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SAMBUTAN 

 

Puji syukur kita panjatkan kehadirat 

Tuhan Yang Maha Esa sehingga 

Pedoman Registrasi Pangan Olahan 

dapat diterbitkan. Dengan 

diterbitkannya Undang-Undang Nomor 

6 tahun 2023 tentang Penetapan 

Peraturan Pemerintah Pengganti 

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 Tentang Cipta Kerja 

menjadi Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah Nomor 5 

tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis 

Risiko, maka Pemerintah Indonesia dalam hal ini Badan POM 

berkomitmen untuk memberikan kemudahan perizinan 

berusaha dengan tetap mengedepankan perlindungan 

konsumen. Sehubungan dengan hal tersebut maka Direktorat 

Registrasi Pangan Olahan telah mengimplementasikan 

registrasi pangan olahan berbasis risiko sejak September 

tahun 2022 yang kemudian diikuti dengan diundangkannya 

regulasi terkait di tahun ini yaitu Peraturan BPOM No. 23 Tahun 

2023 tentang Registrasi Pangan Olahan.  

 

Dengan adanya sistem serta regulasi baru terkait registrasi 

pangan olahan, maka dirasakan perlu untuk membuat 

pedoman registrasi pangan olahan yang baru sehingga dapat 

digunakan oleh para stakeholder dan pengguna dalam hal ini 
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para pelaku usaha sebagai petunjuk teknis implementasi 

peraturan registrasi yang baru 

 

Pedoman registrasi pangan olahan dibuat komprehensif dalam 

satu buku yang memuat semua informasi dan petunjuk teknis 

yang dibutuhkan dalam keseluruhan rangkaian proses 

Registrasi Pangan Olahan dengan menggunakan aplikasi atau 

sistem yang baru yaitu ereg-rba.  

 

Harapan kami, dengan adanya pedoman registrasi pangan 

olahan ini nantinya akan semakin memberikan kemudahan 

dalam perizinan berusaha untuk menunjang kegiatan usaha 

pangan olahan sekaligus meningkatkan pelayanan publik 

Badan POM.  

 

 

 

Jakarta,  Desember 2023 
 
 
 
  

Deputi Bidang Pengawasan Pangan Olahan  
Dra. Rita Endang, Apt., M.Kes. 
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KATA PENGANTAR 

 

Dengan penuh rasa syukur ke hadirat 

Tuhan Yang Maha Esa, Pedoman 

Registrasi Pangan Olahan ini dapat 

diterbitkan. Pedoman ini merupakan 

panduan bagi pelaku usaha dalam 

melakukan registrasi pangan olahan 

berbasis risiko pada sistem aplikasi 

yang baru yaitu ereg-rba.  

 

Pedoman Registrasi Pangan Olahan ini berisi informasi dan 

petunjuk teknis yang dibutuhkan dalam keseluruhan rangkaian 

proses Registrasi Pangan Olahan mulai dari tahapan registrasi 

akun sampai dengan registrasi produk pangan olahan. Selain 

petunjuk teknis, pedoman ini dilengkapi juga dengan ilustrasi 

dan tangkapan layar agar mudah dipahami, penjelasan 

masing-masing persyaratan registrasi serta contoh dokumen 

yang dimintakan dalam persyaratan, termasuk juga contoh 

rancangan label yang sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku.  

 

Penyusunan Pedoman ini dilakukan melalui rapat pembahasan 

internal di Badan POM yang kemudian dilanjutkan dengan 

penyelenggaraan forum konsultasi publik terhadap Rancangan 

Pedoman. Tujuan dari konsultasi publik tersebut adalah untuk 
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menjaring masukan dan aspirasi dari seluruh stakeholder 

dalam rangka penyempurnaan rancangan Pedoman. 

Diharapkan dengan diterbitkannya Pedoman ini nantinya dapat 

menjadi acuan bagi para pelaku usaha dan juga pemangku 

kepentingan lainnya dalam pelaksanaan registrasi pangan 

olahan.  

 

Kami sampaikan terima kasih dan penghargaan kepada semua 

pihak yang telah berpartisipasi aktif dalam penyusunan 

Pedoman Registrasi Pangan Olahan. Semoga pedoman ini 

bermanfaat bagi semua pihak. 

 

 

 

 

Jakarta,  Desember 2023 
 
 
 
 

Direktur Registrasi Pangan Olahan  
Sintia Ramadhani, S.Si, Apt.,M.Sc 
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RINGKASAN EKSEKUTIF 

 

Sistem pengawasan keamanan pangan olahan merupakan 

sinergi antara pemerintah, pelaku usaha dan  masyarakat guna 

menjamin keamanan pangan olahan beredar. Pelaku usaha 

pangan olahan  memiliki peranan sangat penting selaku pihak 

yang memproduksi ataupun mengimpor, meregistrasikan dan 

mendistribusikan pangan olahan di wilayah Indonesia.  

 

Sesuai ketentuan Undang-undang Nomor 18 Tahun 2012 dan 

Peraturan Pemerintah Nomor 86 Tahun 2019 tentang 

Keamanan Pangan, setiap Pangan Olahan yang diproduksi di 

dalam negeri atau yang diimpor untuk diperdagangkan dalam 

kemasan eceran sebelum diedarkan wajib memiliki izin edar. 

Dengan memiliki izin edar di bidang pangan olahan dari Badan 

Pengawas Obat dan Makanan diharapkan dapat memperoleh 

manfaat seperti jaminan keamanan mutu dan gizi pangan, 

memperluas pemasaran produk baik di dalam dan di luar 

negeri, meningkatkan daya saing produk, meningkatkan 

kepercayaan produk dan mendapatkan nilai tambah pada 

produk.  

 

Pelaksanaan pengaturan registrasi pangan olahan diatur 

dalam peraturan Badan POM Nomor 23 Tahun 2023 tentang 

Registrasi Pangan Olahan. Peraturan ini merupakan revisi dari 

Peraturan Badan POM Nomor 27 Tahun 2017 tentang 



Pedoman Registrasi Pangan Olahan - 2023 

viii 
 

Pendaftaran Pangan Olahan dan perubahannya. Terkait  

dengan penerbitan peraturan baru terkait registrasi pangan 

olahan tersebut,  dimana didalamnya terdapat perubahan tata 

cara dan persyaratan registrasi yang signifikan dari 

sebelumnya, maka diperlukan pedoman registrasi pangan 

olahan yang baru. Hal lain yang menjadi dasar dibuatnya 

Pedoman Registrasi Pangan Olahan yang baru adalah 

penerapan sistem Registrasi Pangan Olahan baru berbasis 

risiko yaitu ereg-rba.  

 

Pedoman ini berisi informasi pemenuhan persyaratan serta 

panduan langkah-langkah yang harus dilakukan dalam 

melakukan registrasi. Informasi mengenai registrasi pangan 

olahan yang lengkap, jelas, dan mudah dipahami diharapkan 

dapat meningkatkan pengetahuan pelaku usaha sehingga 

pelaku usaha dapat melakukan registrasi pangan olahannya 

secara mandiri dan mudah.   
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BAB I. PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang  

Sesuai ketentuan Undang-undang Nomor 18 Tahun 

2012 dan Peraturan Pemerintah Nomor 86 Tahun 2019 

tentang Keamanan Pangan, setiap Pangan Olahan yang 

diproduksi di dalam negeri atau yang diimpor untuk 

diperdagangkan dalam kemasan eceran sebelum 

diedarkan wajib memiliki izin edar. Dengan memiliki izin 

edar di bidang pangan olahan dari Badan Pengawas Obat 

dan Makanan diharapkan dapat memperoleh manfaat 

seperti jaminan keamanan mutu dan gizi pangan, 

memperluas pemasaran produk baik di dalam dan di luar 

negeri, meningkatkan daya saing produk, meningkatkan 

kepercayaan produk dan mendapatkan nilai tambah pada 

produk.  

Untuk mendapatkan izin edar, pelaku usaha wajib 

melakukan registrasi pangan olahan di Badan POM. 

Pelaksanaan pengaturan registrasi pangan olahan, diatur 

dalam peraturan Badan POM Nomor 23 Tahun 2023 

tentang Registrasi Pangan Olahan. Peraturan ini 

merupakan revisi dari Peraturan Badan POM Nomor 27 

Tahun 2017 tentang Pendaftaran Pangan Olahan dan 

perubahannya. Dalam Peraturan Badan POM Nomor 23 

Tahun 2023 tentang Registrasi Pangan Olahan terdapat 

perubahan terminologi izin edar menjadi Perizinan 
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Berusaha Untuk Menunjang Kegiatan Usaha (PB UMKU). 

Perubahan ini menyesuaikan dengan Peraturan 

Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 Tentang Penyelenggaran 

Perizinan Berusaha Berbasis Risiko. Berkaitan dengan 

penerbitan peraturan baru terkait registrasi pangan olahan 

tersebut, yang mana didalamnya terdapat perubahan tata 

cara dan persyaratan registrasi yang signifikan dari 

sebelumnya, maka dirasakan perlu adanya penyusunan 

pedoman registrasi pangan olahan yang baru mengacu 

pada regulasi baru tersebut. Hal lain yang menjadi dasar 

dibuatnya Pedoman Registrasi Pangan Olahan yang baru 

adalah penerapan sistem Registrasi Pangan Olahan baru 

berbasis risiko yaitu ereg-rba.  

Pedoman ini berisi informasi pemenuhan persyaratan 

serta panduan langkah-langkah yang harus dilakukan 

dalam registrasi. Informasi mengenai registrasi pangan 

olahan yang lengkap, jelas, dan mudah dipahami 

diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan pelaku 

usaha sehingga pelaku usaha dapat melakukan registrasi 

pangan olahannya secara mandiri dan mudah.   

  

1.2 Tujuan dan Sasaran  

1. Memberikan penjelasan kepada pelaku usaha tentang 

registrasi pangan olahan yang diatur dalam Peraturan 

Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 23 Tahun 

2023 tentang Registrasi Pangan Olahan.   
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2. Memberikan acuan bagi pelaku usaha dan pemerintah 

dalam implementasi Peraturan Badan Pengawas Obat 

dan Makanan Nomor 23 Tahun 2023 tentang 

Registrasi Pangan Olahan.  

  

1.3 Ruang Lingkup  

Materi yang dalam pedoman ini merupakan 

pelaksanaan dari Peraturan Badan Pengawas Obat dan 

Makanan Nomor 23 Tahun 2023 tentang Registrasi Pangan 

Olahan. Materi dalam pedoman ini meliputi istilah dan 

definisi, tata cara registrasi akun, tata cara registrasi 

pangan olahan, tata cara registrasi bahan tambahan 

pangan, serta dilengkapi dengan penjelasan, contoh, dan 

ilustrasi yang sesuai sehingga mudah dipahami.   
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BAB II. ISTILAH DAN DEFINISI 

  

1. Registrasi Pangan Olahan yang selanjutnya disebut 

Registrasi adalah prosedur pendaftaran pangan olahan 

termasuk bahan tambahan pangan dengan tujuan 

mendapatkan perizinan berusaha untuk menunjang 

kegiatan usaha dalam rangka peredaran pangan.  

2. Pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber 

hayati produk pertanian, perkebunan, kehutanan, 

perikanan, peternakan, perairan, dan air, baik yang diolah 

maupun tidak diolah yang diperuntukkan sebagai 

makanan atau minuman bagi konsumsi manusia, 

termasuk bahan tambahan pangan, bahan baku pangan, 

dan bahan lainnya yang digunakan dalam proses 

penyiapan, pengolahan, dan/atau pembuatan makanan 

atau minuman.  

3. Pangan Olahan adalah makanan atau minuman hasil 

proses dengan cara atau metode tertentu dengan atau 

tanpa bahan tambahan.  

4. Bahan Baku Pangan adalah bahan dasar yang dapat 

berupa pangan segar dan/atau Pangan Olahan yang 

dapat digunakan untuk memproduksi Pangan.  

5. Bahan Tambahan Pangan yang selanjutnya disingkat 

BTP adalah bahan yang ditambahkan ke dalam Pangan 

untuk mempengaruhi sifat atau bentuk Pangan.  
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6. Perizinan Berusaha Untuk Menunjang Kegiatan Usaha 

yang selanjutnya disingkat PB-UMKU adalah legalitas 

yang diberikan kepada pelaku usaha Pangan untuk 

menunjang kegiatan usaha sebagai bentuk persetujuan 

Registrasi.  

7. Label adalah setiap keterangan mengenai Pangan yang 

berbentuk gambar, tulisan, kombinasi keduanya, atau 

bentuk lain yang disertakan pada Pangan, dimasukkan ke 

dalam, ditempelkan pada, atau merupakan bagian 

kemasan Pangan.  

8. Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik yang 

selanjutnya disingkat CPPOB adalah pedoman yang 

menjelaskan bagaimana memproduksi Pangan Olahan 

agar aman, bermutu, dan layak untuk dikonsumsi.  

9. Sistem Manajemen Keamanan Pangan Olahan di Sarana 

Peredaran yang selanjutnya disingkat SMKPO adalah 

sistem yang disusun dan dikembangkan untuk menjamin 

keamanan dan mutu Pangan Olahan melalui 

pengawasan berbasis risiko secara mandiri di sepanjang 

rantai peredaran pangan.  

10. Penerima Kontrak adalah perorangan dan/atau badan 

usaha di bidang Pangan Olahan yang menerima 

pekerjaan pembuatan Pangan Olahan berdasarkan 

kontrak dan memiliki izin usaha sesuai dengan jenis 

Pangan Olahan yang diproduksi.  
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11. Pemberi Kontrak adalah perorangan dan/atau badan 

usaha yang memiliki izin usaha di bidang produksi 

Pangan yang menggunakan sarana produksi pihak lain 

berdasarkan kontrak.  

12. Perusahaan adalah Produsen dan/atau Importir Pangan 

Olahan yang telah mendapat izin usaha sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan dan 

mengajukan Registrasi dalam rangka mendapatkan PB-

UMKU.  

13. Produsen adalah perorangan dan/atau badan usaha yang 

membuat, mengolah, mengubah bentuk, mengawetkan, 

dan/atau mengemas kembali Pangan Olahan untuk 

diedarkan.  

14. Importir adalah orang perseorangan atau lembaga atau 

badan usaha, baik yang berbentuk badan hukum maupun 

bukan badan hukum, yang melakukan impor.   

15. Registrasi Baru adalah Registrasi untuk Pangan Olahan 

yang belum memiliki PB-UMKU.  

16. Nomor PB-UMKU adalah nomor yang tercantum pada 

PB-UMKU yang diberikan bagi Pangan Olahan yang telah 

memenuhi persyaratan Registrasi.  

17. Program Manajemen Risiko Keamanan Pangan di 

Sarana Produksi Pangan Olahan yang selanjutnya 

disebut PMR adalah program yang disusun dan 

dikembangkan untuk menjamin keamanan dan mutu 
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pangan melalui pengawasan berbasis risiko secara 

mandiri di sarana produksi pangan olahan.  

18. Standar Nasional Indonesia yang selanjutnya disingkat 

SNI adalah standar yang ditetapkan oleh Badan 

Standardisasi Nasional dan berlaku di wilayah Negara 

Kesatuan Republik Indonesia.  

19. Acceptable Daily Intake yang selanjutnya disingkat ADI 

adalah jumlah maksimal BTP dalam miligram per kilogram 

berat badan yang dapat dikonsumsi setiap hari selama 

hidup tanpa menimbulkan efek merugikan terhadap 

kesehatan.  

20. Biaya Registrasi adalah biaya yang dikenakan dalam 

rangka Registrasi sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan.  

21. Kepala Badan adalah Kepala Badan Pengawas Obat dan 

Makanan.  

22. Badan Pengawas Obat dan Makanan yang selanjutnya 

disingkat BPOM adalah lembaga pemerintah 

nonkementerian yang menyelenggarakan urusan 

pemerintahan di bidang pengawasan obat dan makanan.   
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BAB III. REGISTRASI AKUN PERUSAHAAN 

 

Registrasi akun perusahaan merupakan tahap pertama dari 

registrasi pangan olahan yang dilakukan secara online dan 

bertujuan untuk mendapatkan nama pengguna (username) 

dan kata sandi (password) pada sistem Registrasi Ereg-RBA. 

Username dan password digunakan untuk log in pada akun 

perusahaan.  

  

3.1 Persyaratan Dokumen  

3.1.1 Perizinan Berusaha  

Perizinan Berusaha adalah legalitas yang diberikan 

kepada Pelaku Usaha untuk memulai dan menjalankan usaha 

dan/atau kegiatannya. Pelaku Usaha yang dimaksud di sini 

adalah orang perseorangan atau badan usaha yang 

melakukan usaha dan/atau kegiatan pada bidang tertentu. 

Sebagai pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 

tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-

Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi 

Undang-Undang, penyelenggaraan perizinan berusaha 

dilaksanakan berbasis risiko melalui sistem Online Single 

Submission (OSS).   

Perizinan berusaha berbasis risiko diregistrasikan melalui 

sistem OSS pada website (https://oss.go.id/). Dokumen 

perizinan berusaha yang diterbitkan nantinya tergantung pada 

klasifikasi risiko kegiatan usaha. Berikut adalah jenis dokumen 

https://oss.go.id/
https://oss.go.id/
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perizinan berusaha berdasarkan klasifikasi risiko kegiatan 

usaha:  

1. Nomor Induk Berusaha (NIB): Tingkat Risiko Rendah   

2. NIB dan Sertifikat Standar: Tingkat Risiko Menengah 

Rendah   

3. NIB dan Sertifikat Standar dengan status Telah 

Terverifikasi: Tingkat Risiko Menengah Tinggi  

4. NIB dan Izin dengan status Telah Memenuhi Persyaratan: 

Tingkat Risiko Tinggi   

  

Hal-hal yang harus diperhatikan pada dokumen perizinan 

berusaha antara lain:  

1. Pastikan pada dokumen NIB tercantum nomor, nama dan 

alamat pelaku usaha yang sama dengan data yang 

terdapat di sistem Registrasi Ereg-RBA  

2. a.   Untuk produsen   

  Kesesuaian lokasi usaha pada KBLI yang didaftarkan 

dengan Alamat Sarana/Alamat Pabrik pada IP CPPOB  

 b.  Untuk Importir   

  Kesesuaian lokasi usaha pada lampiran NIB dengan 

alamat kantor atau alamat gudang pada SMKPO  

3. Jika pada dokumen tercantum skala usaha, maka pastikan 

sama dengan data yang diinput pada sistem Registrasi 

Ereg-RBA. Apabila tidak tercantum skala usaha maka agar 

melampirkan tangkapan layar nilai investasi pada aplikasi 

OSS  
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4. Pastikan KBLI yang didaftarkan di sistem Registrasi Ereg-

RBA tercantum pada NIB  

5. Pastikan dokumen perizinan berusaha yang dilampirkan 

sesuai dengan klasifikasi risiko dari KBLI yang didaftarkan  
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Gambar 1. Contoh Dokumen NIB RBA Halaman 1 
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Gambar 2. Contoh Dokumen NIB RBA Halaman 2 
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Gambar 3. Contoh Dokumen Sertifikat Standar Risiko 
Menengah Rendah Halaman 1 
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Gambar 4. Contoh Dokumen Sertifikat Standar Risiko 
Menengah Rendah Halaman 2 
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Gambar 5. Contoh Dokumen Sertifikat Standar Risiko 
Menengah Tinggi Halaman 1 
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Gambar 6. Contoh Dokumen Sertifikat Standar Risiko 
Menengah Tinggi Halaman 2 



Pedoman Registrasi Pangan Olahan - 2023 

17 
 

 

Gambar 7. Contoh Dokumen Izin RBA Halaman 1 
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Gambar 8. Contoh Dokumen Izin RBA Halaman 2 
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3.1.2 Izin Penerapan CPPOB, Rekomendasi atau Izin 

Penerapan PMR   

3.1.2.1 Izin Penerapan CPPOB  

Izin Penerapan CPPOB adalah dokumen sah yang merupakan 

bukti bahwa sarana Produksi Pangan Olahan telah memenuhi 

dan menerapkan standar CPPOB dalam kegiatan Produksi 

Pangan Olahan. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 

dokumen Izin Penerapan CPPOB adalah kesesuaian sebagai 

berikut:  

1. Nama pabrik yang tercantum pada dokumen Izin 

Penerapan CPPOB dengan data nama pabrik pada sistem 

Registrasi Ereg-RBA.  

2. Data alamat pabrik pada dokumen Izin Penerapan CPPOB 

dengan data lokasi usaha pada halaman lampiran 

dokumen NIB.  

3. Jenis pangan yang tercantum pada dokumen Izin 

Penerapan CPPOB dengan yang diinput pada sistem 

Registrasi Ereg-RBA.  

Untuk mengecek kesesuaian antara produk yang 

didaftarkan dengan Bentuk Sediaan dapat dicek melalui 

link https://ereg-rba.pom.go.id/front/jpprodusen (pangan 

olahan) atau https://ereg-rba.pom.go.id/front/btpprodusen 

(bahan tambahan pangan).   

  

 

https://ereg-rba.pom.go.id/front/jpprodusen
https://ereg-rba.pom.go.id/front/jpprodusen
https://ereg-rba.pom.go.id/front/jpprodusen
https://ereg-rba.pom.go.id/front/jpprodusen
https://ereg-rba.pom.go.id/front/btpprodusen
https://ereg-rba.pom.go.id/front/btpprodusen
https://ereg-rba.pom.go.id/front/btpprodusen
https://ereg-rba.pom.go.id/front/btpprodusen
https://ereg-rba.pom.go.id/front/btpprodusen
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Dokumen Izin Penerapan CPPOB PB-UMKU yang diterbitkan 

OSS dapat digantikan dengan dokumen Izin penerapan 

CPPOB atau Sertifikat CPPOB yang diterbitkan oleh Direktorat 

Pengawasan Produksi Pangan Olahan.   
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Gambar 9. Contoh Dokumen Izin Penerapan CPPOB  
PB-UMKU Halaman 1 
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Gambar 10. Contoh Dokumen Izin Penerapan CPPOB  
PB-UMKU Halaman 2 
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Gambar 11. Contoh Dokumen Izin Penerapan CPPOB  
E-Sertifikasi 
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Gambar 12. Contoh Dokumen Sertifikat CPPOB Halaman 1 
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Gambar 13. Contoh Dokumen Sertifikat CPPOB Halaman 2 
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3.1.2.2 Rekomendasi atau Izin Penerapan PMR  

Dokumen Rekomendasi atau Izin Penerapan PMR dapat 

menggantikan dokumen Izin Penerapan CPPOB sebagai 

persyaratan registrasi akun perusahaan.  

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam dokumen PMR sebagai 

berikut:  

1. Nama pabrik yang tercantum pada dokumen PMR sama 

dengan data nama pabrik pada sistem Registrasi Ereg-

RBA.  

2. Data alamat pabrik pada dokumen PMR sama dengan 

data lokasi usaha pada dokumen NIB.  

3. Jenis pangan yang tercantum pada dokumen PMR sesuai 

dengan yang diinput pada sistem Registrasi Ereg-RBA.  
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Gambar 14. Contoh Dokumen Piagam PMR  
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Gambar 15. Contoh Dokumen Izin Penerapan PMR 
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Gambar 16. Contoh Dokumen Izin Penerapan PMR Bertahap 
untuk Tahap 1 
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Gambar 17. Contoh Dokumen Rekomendasi PMR
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3.1.3 SMKPO  

Sertifikasi SMKPO dilakukan oleh Direktorat Pengawasan 

Peredaran Pangan Olahan secara digital, melalui website e-

sertifikasi.pom.go.id. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 

dokumen SMKPO:  

1. Nama perusahaan yang tercantum pada dokumen 

sertifikat SMKPO sama dengan data nama perusahaan 

pada dokumen NIB  

2. Data alamat kantor pusat pada dokumen sertifikat SMKPO 

sama dengan data alamat kantor pada dokumen NIB  

3. Alamat sarana pada dokumen sertifikat SMKPO sama 

dengan data yang diinput pada sistem Registrasi Ereg-

RBA  

4. Jenis sarana peredaran yang tercantum pada dokumen 

sertifikat SMKPO adalah Importir  
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Gambar 18. Contoh Dokumen Sertifikat SMKPO Halaman 1 

  



Pedoman Registrasi Pangan Olahan - 2023 

33 
 

 

Gambar 19. Contoh Dokumen Sertifikat SMKPO Halaman 2 
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3.1.4 NPWP  

Nomor Pokok Wajib Pajak atau NPWP adalah sebuah tanda 

pengenal milik wajib pajak yang digunakan untuk urusan 

administrasi perpajakan. Adapun jenis NPWP yang dapat 

digunakan diantaranya:  

a. NPWP Perusahaan: Output dokumen biasanya memuat 

nama perusahaan yang disertai dengan mencantumkan 

badan usahanya (PT, CV, UD, Koperasi, dan lain-lain)  

b. NPWP Perorangan: Output dokumen biasanya memuat 

nama pemilik/owner dari perusahaan, bisa juga dengan 

mencantumkan dua nama pemilik (suami dan istri) 

Pastikan data NPWP (nomor dan nama) pada sistem 

Registrasi Ereg-RBA sesuai dengan yang didaftarkan pada 

NIB RBA di sistem OSS.  
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Gambar 20. Contoh Dokumen NPWP 
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3.1.5 Surat Penunjukan  

Surat penunjukan berupa surat perjanjian dari perusahaan di 

negara asal ke pihak importir yang melakukan registrasi. Hal-

hal yang perlu diperhatikan dalam surat penunjukan:  

1. Nama perusahaan/pabrik luar negeri yang menunjuk 

tercantum jelas  

2. Jika tercantum alamat pabrik luar negeri, maka pastikan 

sesuai dengan sertifikat GMP/HACCP/sertifikat serupa 

dengan sertifikat GMP/HACCP yang diterbitkan oleh 

lembaga berwenang/terakreditasi, atau hasil audit dari 

pemerintah setempat  

3. Nama dan alamat Importir harus sesuai dengan yang 

tercantum pada NIB dan sistem Registrasi Ereg-RBA   

4. Jika Importir ditunjuk secara eksklusif, maka pastikan 

tercantum klausul penunjukan bersifat eksklusif (sole 

agent)  

5. Tercantum tanggal mulai dan berakhir penunjukan atau 

jangka waktu penunjukan  

6. Telah disahkan oleh notaris setempat, kamar dagang 

setempat, pemerintah setempat, pihak berwenang yang 

ditunjuk oleh pemerintah setempat, perwakilan Republik 

Indonesia di luar negeri, atau perwakilan negara asal di 

Indonesia.  

7. Tercantum nama, jabatan, dan tanda tangan person in 

charge (PIC) atau penanggung jawab surat penunjukan  
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8. Jika surat penunjukan dikeluarkan oleh 

eksportir/perusahaan lain yang bukan merupakan pabrik 

luar negeri, maka lampirkan pula surat keterangan yang 

menyatakan hubungan dengan pihak tersebut  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 21. Contoh Dokumen Surat Penunjukan 
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3.1.6 Dokumen Pemenuhan Persyaratan CPPOB untuk 

Produk Impor  

Registrasi untuk Pangan Olahan yang diimpor ke dalam 

wilayah Indonesia, pihak yang memproduksi Pangan Olahan di 

negara asal harus memenuhi persyaratan CPPOB untuk 

kategori Pangan Olahan yang didaftarkan. Dokumen 

pemenuhan persyaratan CPPOB untuk produk impor 

dibuktikan dengan:   

a. Sertifikat Good Manufacturing Practices (GMP);  

b. Sertifikat Hazard Analysis and Critical Control Points 

(HACCP);  

c. Sertifikat serupa dengan sertifikat sebagaimana dimaksud 

pada huruf a dan huruf b yang diterbitkan oleh lembaga 

berwenang atau terakreditasi seperti dokumen ISO 22000, 

FSSC 22000, IFS Food, BRC; dan/atau   

d. Hasil audit dari pemerintah setempat.  

 

Hal-hal yang perlu diperhatikan pada dokumen pemenuhan 

persyaratan CPPOB untuk produk impor diantaranya:   

1. Nama pabrik dan alamat pabrik yang akan didaftarkan  

2. Ruang lingkup produk yang didaftarkan  

3. Tanggal masa berlaku  

4. Nama/ lembaga penerbit sertifikat atau lembaga 

pemerintah yang menerbitkan  
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Gambar 22. Contoh Dokumen GMP 
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Gambar 23. Contoh Dokumen HACCP 
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Gambar 24. Contoh Dokumen ISO 22000 
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Gambar 25. Contoh Dokumen FSSC 22000 
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Gambar 26. Contoh Dokumen IFS Food 
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Gambar 27. Contoh Dokumen Hasil Audit Dari Pemerintah 
Setempat 
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3.1.7 Surat Perjanjian Kontrak antara Pihak Pemberi 

Kontrak dengan Pihak Penerima Kontrak  

Hal-hal yang perlu diperhatikan diantaranya:   

1. Memuat hak dan kewajiban kedua belah pihak, termasuk 

ketentuan bahwa pemberi kontrak menunjuk penerima 

kontrak untuk melakukan produksi pangan olahan.  

2. Nama dan alamat produsen yang tercantum pada surat 

kerjasama harus sesuai dengan dokumen Perizinan 

Berusaha  

3. Surat perjanjian masih berlaku pada saat pendaftaran 

pangan olahan  
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Gambar 28. Contoh Dokumen Surat Perjanjian Kontrak 
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3.2 Tata Cara Registrasi Akun Perusahaan  

 

Gambar 29. Tata Cara Registrasi Akun Perusahaan 

 

3.2.1 Registrasi Akun Baru Produsen  

Tahapan registrasi akun baru untuk produsen adalah sebagai 

berikut:   

1. Buka alamat website ereg-rba.pom.go.id   

2. Klik Registrasi Akun kemudian pilih Baru 
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Formulir Registrasi Perusahaan Bagian 1  

1. Isi Nomor Induk Berusaha (NIB) pada data Perusahaan   

  

2. Pilih status perusahaan sesuai kegiatan usaha yang 

dilakukan, yaitu sebagai Produsen/Manufacturer   

3. Pilih skala industri yang sesuai dengan data dukung pada 

dokumen NIB RBA (Mikro/IRTP, Kecil, Menengah, atau 

Besar)  
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4. Data Username OSS, NPWP, Nama Perusahaan, dan 

Alamat Perusahaan sudah otomatis terisi sesuai dengan 

data yang ada pada sistem OSS  

  

5. Lengkapi Data Perusahaan dengan mengisi data Provinsi, 

Kabupaten / Kota, Kode Pos, Nomor Telepon, Nomor Fax, 

Nama Pimpinan, dan Nama Pimpinan Teknis.    

Pada kolom isian Provinsi dan Kabupaten/Kota diisi 

dengan cara memilih data yang tersedia pada sistem 

Registrasi Ereg-RBA. Untuk kolom dengan tanda asterik 

merupakan informasi yang wajib diisi. Jika ada yang belum 

terisi maka tidak dapat melanjutkan ke proses selanjutnya.   



Pedoman Registrasi Pangan Olahan - 2023 

51 
 

  

6. Pada Data Penanggung Jawab lengkapi dengan mengisi 

Nama Lengkap, Jabatan, Nomor Telepon, Nomor Telepon 

seluler (Handphone), Email.  Pastikan email yang diisi 

benar dan aktif. Jika email yang diisi lebih dari satu 

dipisahkan dengan tanda titik koma (;)  
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7. Isi username yang akan digunakan untuk masuk ke sistem 

Registrasi Ereg-RBA. Pastikan username sesuai dengan 

ketentuan berikut:  

a. Mudah diingat, karena akan digunakan seterusnya dan 

tidak dapat diganti.   

b. Jumlah karakter minimal 6 karakter dan tidak lebih dari 

16 karakter.  

c. Username dapat berupa kombinasi huruf kecil (a-z) 

dan angka (0-9). Jika menggunakan garis bawah (_) 

maka tidak boleh lebih dari satu. Garis bawah (_) tidak 

dapat digunakan di awal ataupun akhir karakter.  

d. Username bersifat unik. Username yang sudah pernah 

terdaftar, tidak dapat didaftarkan kembali.  

  

8. Klik Selanjutnya.  
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Formulir Registrasi Perusahaan Bagian 2 (Data Produsen 

di Indonesia)  

1. Klik tulisan Tambah Pabrik  

2. Isi Nama Pabrik, Alamat Pabrik, Provinsi, dan 

Kabupaten/Kota. Data pabrik dapat diisi lebih dari 1 (satu) 

dengan cara yang sama dengan tahapan di atas.  

3. Klik Selanjutnya untuk melanjutkan ke halaman 

berikutnya.  
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Formulir Registrasi Perusahaan Bagian 3 (Data Detail 

Produsen di Indonesia):  

1. Data pabrik akan muncul sesuai dengan yang diisi pada 

halaman sebelumnya  

2. Isi KBLI sesuai dengan dokumen NIB dengan cara klik 

tombol Cari kemudian dilanjutkan dengan klik tombol Pilih  

3. Isi Jenis Pangan dengan cara klik tombol Cari kemudian 

dilanjutkan dengan klik tombol Pilih  
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4. Isi tanggal terbit izin penerapan CPPOB, atau 

rekomendasi/izin penerapan PMR sesuai yang tercantum 

pada dokumen.   

5. Data sarana produksi dapat diisi lebih dari satu (1) dengan 

klik tombol +Tambah KBLI / Jenis Pangan dan 

dilanjutkan dengan melakukan hal yang samaseperti 

langkah pada angka 2 sampai 4 

6. Klik Selanjutnya untuk melanjutkan ke halaman 

berikutnya.  
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Formulir Registrasi Perusahaan Bagian 4 (Dokumen 

Pendukung)  

1. Upload dokumen pendukung antara lain NPWP, NIB, dan 

Izin Penerapan CPPOB atau rekomendasi/izin PMR.  

2. Perhatikan ketentuan dokumen pendukung:  

a. Ukuran file maksimal 5 MB  

b. Tipe file: jpg, jpeg, png, pdf  
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3. Centang pernyataan (disclaimer)  

4. Klik Selesai  

  

5. Konfirmasi pengiriman data dan persetujuan  

  
6. Tunggu Evaluasi dan Verifikasi Petugas  

a. Apabila hasil verifikasi dari petugas telah dinyatakan 

lengkap dan benar maka akan ada pemberitahuan 
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username dan password melalui email yang diisi 

pada saat pendaftaran akun. 

 

b. Apabila hasil verifikasi dari petugas masih 

diperlukan kelengkapan data, maka informasi terkait 

catatan tambahan data yang perlu dilengkapi dapat 

dilihat melalui email yang diisi pada saat pendaftaran 

akun  

7. Langkah-langkah untuk memperbaiki atau melengkapi 

catatan tambahan data sebagai berikut:  

a. Buka alamat website ereg-rba.pom.go.id   

b. Pada menu registrasi akun, pilih Perbaikan 

  



Pedoman Registrasi Pangan Olahan - 2023 

59 
 

  
c. Isi NIB, NPWP dan username kemudian klik Masuk 

  

d. Tambahan data dari petugas berada pada bagian 

paling atas halaman 
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e. Perbaiki sesuai catatan petugas dan kirim kembali 

data ke petugas  

 

3.2.2 Registrasi Akun Baru Importir  

Tahapan registrasi akun baru untuk importir adalah sebagai 

berikut:   

a. Buka alamat website ereg-rba.pom.go.id  

b. Klik Registrasi Akun kemudian pilih Baru  

  

http://www.ereg-rba.pom.go.id/
http://www.ereg-rba.pom.go.id/
http://www.ereg-rba.pom.go.id/
http://www.ereg-rba.pom.go.id/
http://www.ereg-rba.pom.go.id/


Pedoman Registrasi Pangan Olahan - 2023 

61 
 

Formulir Registrasi Perusahaan Bagian 1  

1. Isi Nomor Induk Berusaha (NIB) pada data Perusahaan  

  

2. Pilih status perusahaan sesuai kegiatan usaha yang 

dilakukan, yaitu sebagai Importir/Distributor  

3. Data Username OSS, NPWP, Nama Perusahaan, dan 

Alamat Perusahaan sudah otomatis terisi sesuai dengan 

data yang ada pada sistem OSS  
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4. Lengkapi Data Perusahaan dengan mengisi data Provinsi, 

Kabupaten / Kota, Kode Pos, Nomor Telepon, Nomor Fax, 

Nama Pimpinan, dan Nama Pimpinan Teknis.    

Pada kolom isian Provinsi dan Kabupaten/Kota diisi 

dengan cara memilih data yang tersedia pada sistem 

Registrasi Ereg-RBA. Untuk kolom dengan tanda 

asterik merupakan informasi yang wajib diisi. Jika ada 

yang belum terisi maka tidak dapat melanjutkan ke 

proses selanjutnya.   
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5. Pada Data Penanggung Jawab lengkapi dengan mengisi 

Nama Lengkap, Jabatan, Nomor Telepon, Nomor Telepon 

seluler (Handphone), Email.  

Pastikan email yang diisi benar dan aktif. Jika email yang 

diisi lebih dari satu dipisahkan dengan tanda titik koma (;)  

  

6. Isi username yang akan digunakan untuk masuk ke sistem 

Registrasi Ereg-RBA. Pastikan username sesuai dengan 

ketentuan berikut:  

a. Mudah diingat, karena akan digunakan seterusnya 

dan tidak dapat diganti.   

b. Jumlah karakter minimal 6 karakter dan tidak lebih 

dari 16 karakter.  

c. Username dapat berupa kombinasi huruf kecil (a-z) 

dan angka (0-9). Jika menggunakan garis bawah (_) 

maka tidak boleh lebih dari satu. Garis bawah (_) 

tidak dapat digunakan di awal ataupun akhir karakter.  
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d. Username bersifat unik. Username yang sudah 

pernah terdaftar, tidak dapat didaftarkan kembali.  

7. Klik Selanjutnya.  

  

    
Formulir Registrasi Perusahaan Bagian 2 (Data Gudang) 

1. Klik tulisan Tambah Gudang dan Tambah Pabrik  

2. Lengkapi input Data Gudang yang terdiri dari Alamat, 

Provinsi, Kabupaten / Kota, dan Tanggal Sertifikat SMKPO  

3. Lengkapi input Data Produsen di Luar Negeri yang terdiri 

Nama Pabrik, Alamat Pabrik, Negara, Tanggal Terbit Surat 

Penunjukan, Tanggal Berakhir Surat Penunjukan)  

4. Klik Selanjutnya  
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Formulir Registrasi Perusahaan Bagian 3  

1. Lengkapi input Data KBLI Importir sesuai sesuai OSS. 

Silakan memilih KBLI dengan klik tombol Cari. Kemudian 

Pilih salah satu KBLI sesuai yang akan didaftarkan.  

  
2. Kemudian silakan memilih Jenis Pangan dengan klik 

tombol Cari, selanjutnya Pilih salah satu Jenis Pangan 

sesuai yang akan didaftarkan.  

3. Klik Selanjutnya  
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4. Jika KBLI yang akan didaftarkan lebih dari 1, maka klik + 

Tambah KBLI Importir dan lakukan tahapan seperti 

tahapan 1 sampai dengan 3.  

  

Formulir Registrasi Perusahaan Bagian 4  

1. Upload dokumen pendukung berupa:  

a. Nomor Induk Berusaha (NIB) versi RBA,   

b. Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP),   

c. Sertifikat Sistem Manajemen Keamanan Pangan 

Olahan (SMKPO),   

d. Sertifikat GMP/HACCP/Sertifikat serupa dengan 

sertifikat GMP/HACCP yang diterbitkan oleh lembaga 

berwenang/terakreditasi, atau hasil audit dari 

pemerintah setempat  

e. Surat Penunjukan / LoA  

2. Perhatikan ketentuan dokumen pendukung:   

a. Ukuran file maksimal 5 MB  

b. Tipe file: jpg, jpeg, png, pdf 
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3. Centang pernyataan (disclaimer)  

4. Klik Selesai  

  

5. Konfirmasi Pengiriman Data dan Persetujuan  
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6. Tunggu Evaluasi dan Verifikasi Petugas  

a. Apabila hasil verifikasi dari petugas telah dinyatakan 

lengkap dan benar maka akan ada pemberitahuan 

username dan password melalui email yang diisi 

pada saat pendaftaran akun 

 
b. Apabila hasil verifikasi dari petugas masih 

diperlukan kelengkapan data maka informasi terkait 

catatan tambahan data yang perlu dilengkapi dapat 

dilihat di log perusahaan atau email yang diisi pada 

saat pendaftaran akun  
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7. Langkah-langkah untuk memperbaiki atau melengkapi 

catatan tambahan data sebagai berikut:  

a. Buka alamat website ereg-rba.pom.go.id   

b. Pada menu registrasi akun, pilih Perbaikan 

  

b. Isi NIB, NPWP dan username kemudian klik Masuk 

  
c. Tambahan data dari petugas berada pada bagian 

paling atas halaman 
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d. Perbaiki sesuai catatan petugas dan kirim kembali 

data ke petugas  

 

3.2.3 Penambahan Pabrik   

3.2.3.1 Dalam Negeri  

Tahapan penambahan pabrik dalam negeri adalah sebagai 

berikut:  

1. Buka alamat website ereg-rba.pom.go.id   

2. Isi username dan password, kemudian klik captcha, dan 

pilih Login  



Pedoman Registrasi Pangan Olahan - 2023 

71 
 

  
3. Pilih Pabrik Dalam Negeri, kemudian pilih Tambah Baru  

  

4. Lengkapi isian data pabrik sesuai dengan dokumen NIB 

RBA dan Izin penerapan CPPOB/ Rekomendasi atau Izin 

penerapan PMR.  



Pedoman Registrasi Pangan Olahan - 2023 

72 
 

  
5. Upload dokumen pendukung berupa NIB RBA dan Izin 

penerapan CPPOB/ Rekomendasi atau Izin penerapan 

PMR.   

Apabila yang didaftarkan adalah pabrik makloon, maka 

lampirkan juga surat kerjasama produksi. Surat 

kerjasama produksi diupload dalam satu file pdf dengan 

NIB RBA atau Izin Penerapan CPPOB/ Rekomendasi 

atau Izin penerapan PMR.  

  

6. Lengkapi isian data KBLI, jenis pangan, dan tanggal 

sertifikat. Untuk data KBLI agar disesuaikan dengan 



Pedoman Registrasi Pangan Olahan - 2023 

73 
 

dokumen NIB RBA, sedangkan untuk data jenis pangan 

dan tanggal sertifikat disesuaikan dengan dokumen Izin 

penerapan CPPOB/ Rekomendasi atau Izin penerapan 

PMR  

7. Upload dokumen pendukung Izin Penerapan CPPOB/ 

Rekomendasi atau Izin penerapan PMR. Klik Simpan.  

  
8. Kemudian klik OK, maka halaman web akan 

menampilkan kotak informasi yang menandakan bahwa 

pendaftaran pabrik dalam negeri baru telah berhasil 

dilakukan.   
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9. Tunggu Evaluasi dan Verifikasi Petugas  

a. Apabila hasil verifikasi dari petugas telah dinyatakan 

lengkap dan benar maka status Daftar Pabrik menjadi 

Disetujui. Pilih Pabrik Dalam Negeri, kemudian pilih 

Daftar Pabrik. Cek status pabrik: Status Disetujui  
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b. Apabila hasil verifikasi dari petugas dinyatakan belum 

lengkap dan benar, maka status Daftar Pabrik 

menjadi Ditolak. Pilih Pabrik Dalam Negeri, 

kemudian pilih Daftar Pabrik. Cek status pabrik: 

Status Ditolak  

  

Jika penambahan pabrik Ditolak, maka agar 

diperhatikan catatan penolakan untuk dilakukan 

perbaikan dengan cara:  

1) Centang pada nama pabrik yang ditolak, 

kemudian klik Pilih Proses dan pilih Edit  
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2) Perbaiki inputan data pabrik dan upload dokumen 

sesuai dengan tambahan data yang diminta, 

kemudian klik Simpan, maka halaman web akan 

menampilkan kotak informasi yang menandakan 

bahwa perbaikan telah berhasil dilakukan  
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3) Setelah dilakukan perbaikan maka status pabrik 

akan menjadi Belum Disetujui dan akan 

dievaluasi kembali oleh petugas   
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Catatan: Tata cara dan ketentuan dalam menambahkan 

pabrik anak untuk Single MD dilakukan dengan cara yang 

sama dengan tahapan penambahan Pabrik Dalam Negeri di 

atas.  

    
3.2.3.2 Luar Negeri  

Tahapan penambahan pabrik luar negeri adalah sebagai 

berikut:  

1. Buka alamat website ereg-rba.pom.go.id   

2. Isi username dan password, kemudian klik captcha, dan 

pilih Login  
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3. Klik pada menu Pabrik Luar Negeri, Klik Tambah Baru  

  

4. Lengkapi isian data Nama Pabrik. Pastikan nama pabrik 

yang diinput sesuai dengan dokumen 

GMP/HACCP/ISO22000 yang dimiliki oleh pabrik tersebut  

5. Lengkapi isian data alamat pabrik, sesuai dengan 

dokumen GMP/HACCP/ISO22000, tanpa perlu 

mencantumkan nama negara  

6. Lengkapi isian data negara asal pabrik  
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7. Lengkapi isian Tanggal Terbit Surat Penunjukan dan 

Tanggal Berakhir Surat Penunjukan sesuai dengan 

dokumen Surat Penunjukan atau LoA (Letter of 

Appointment) yang dimiliki  

  

8. Upload dokumen-dokumen yang dipersyaratkan pada 

kolom yang telah tersedia yaitu:  

• Sertifikat GMP/HACCP/ISO22000  

• Surat Penunjukan / LoA  

• Health Certificate/ Free Sale Certificate  

Pastikan dokumen yang diupload ukurannya tidak 

lebih dari 5 MB dan tipe file yang digunakan adalah 

jpg, jpeg, png, atau pdf.  

9. Jika semua data telah diisi dan dokumen telah diupload, 

klik Simpan  
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10. Kemudian klik OK, maka halaman web akan menampilkan 

kotak informasi yang menandakan bahwa pendaftaran 

pabrik luar negeri baru telah berhasil dilakukan   
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11. Tunggu Evaluasi dan Verifikasi Petugas  

a. Apabila hasil verifikasi dari petugas telah dinyatakan 

lengkap dan benar maka status Daftar Pabrik menjadi 

Disetujui  

  
b. Apabila hasil verifikasi dari petugas dinyatakan belum 

lengkap dan benar, maka status Daftar Pabrik menjadi 

Ditolak  
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Jika penambahan pabrik Ditolak, maka agar 

diperhatikan catatan penolakan untuk dilakukan 

perbaikan dengan cara:  

1) Klik pada menu Pabrik Luar Negeri, kemudian 

Daftar Pabrik. Maka akan muncul daftar pabrik 

yang ditolak.  

2) Centang pada nama pabrik yang ditolak, 

kemudian klik Pilih Proses dan pilih Edit  
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3) Perbaiki inputan data pabrik dan upload dokumen 

sesuai dengan tambahan data yang diminta, 

kemudian klik Simpan, maka halaman web akan 

menampilkan kotak informasi yang menandakan 

bahwa perbaikan telah berhasil dilakukan   

 

4) Setelah dilakukan perbaikan maka status pabrik 

akan menjadi Belum Disetujui dan akan 

dievaluasi kembali oleh petugas  
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3.2.4 Penambahan Jenis Pangan / KBLI  

Tahapan penambahan jenis pangan / KBLI adalah sebagai 

berikut:  

1. Buka alamat website ereg-rba.pom.go.id   

2. Isi username dan password, kemudian klik captcha, 

dan pilih Login  

  

2. Klik menu KBLI, kemudian klik Tambah Baru  
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3. Pilih menu Tambah KBLI sesuai dengan Jenis Pangan / 

KBLI yang ingin diajukan (KBLI LOKAL / KBLI 

IMPORTIR)  
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Penambahan Jenis Pangan / KBLI untuk Produsen  

a. Pilih menu KBLI LOKAL  

b. Lengkapi isian data Pabrik Dalam Negeri yang ingin 

ditambahkan Jenis Pangan / KBLI-nya  

c. Input KBLI dan Jenis Pangan yang ingin ditambahkan, 

serta input Tanggal Sertifikat Izin Penerapan CPPOB / PMR  

d. Upload dokumen yang diperlukan pada Dokumen 

Pendukung berupa :  

- NIB, NIB + Sertifikat Standar, atau NIB + Izin  

- Izin Penerapan CPPOB / rekomendasi atau izin 

penerapan PMR   

e. Klik Simpan  

  



Pedoman Registrasi Pangan Olahan - 2023 

88 
 

f. Kemudian klik OK, maka halaman web akan menampilkan 

kotak informasi yang menandakan bahwa pendaftaran 

KBLI Lokal telah berhasil dilakukan   
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Penambahan Jenis Pangan / KBLI untuk Importir 

a. Pilih menu KBLI IMPORTIR  

b. Lengkapi isian KBLI dan Jenis Pangan yang ingin 

ditambahkan  

c. Upload dokumen yang diperlukan pada Dokumen 

Pendukung berupa dokumen NIB, NIB +  

a. Sertifikat Standar, atau NIB + Izin  

d. Klik Simpan  

  
e. Kemudian klik OK, maka halaman web akan 

menampilkan kotak informasi yang menandakan bahwa 

pendaftaran KBLI Importir telah berhasil dilakukan   
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Catatan:   

- Apabila ingin menambahkan lebih dari satu Jenis Pangan 

/ KBLI dapat dilakukan dengan cara klik TAMBAH  

- Apabila dokumen pendukung yang akan diupload lebih 

dari satu, maka agar menggabungkan (merge) dokumen-

dokumen tersebut menjadi satu file 

 

 

 



Pedoman Registrasi Pangan Olahan - 2023 

91 
 

4. Tunggu Evaluasi dan Verifikasi Petugas  

a. Apabila hasil verifikasi dari petugas telah dinyatakan 

lengkap dan benar maka status Daftar KBLI menjadi 

Disetujui. Pilih menu KBLI, kemudian pilih Daftar 

KBLI. Cek status KBLI: Status Disetujui  

 

b. Apabila hasil verifikasi dari petugas dinyatakan belum 

lengkap dan benar, maka status Daftar KBLI menjadi 

Ditolak. Pilih menu KBLI, kemudian pilih Daftar KBLI. 

Cek status KBLI: Status Ditolak  
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Jika penambahan KBLI Ditolak, maka agar mengajukan 

permohonan tambah KBLI kembali sesuai tahapan diatas 

dengan memperhatikan catatan penolakan dari petugas. 

Catatan penolakan petugas dapat dilihat pada menu Informasi 

bagian Log Perusahaan.  
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3.2.5. Tata Cara Pengajuan Pembayaran 50%  

Sesuai dengan Peraturan Badan Pengawas Obat dan 

Makanan Nomor 9 Tahun 2018 tentang Persyaratan Dan Tata 

Cara Pengenaan Tarif 50% (Lima Puluh Persen) Dan Rp0,00 

(Nol Rupiah) Atas Penerimaan Negara Bukan Pajak Yang 

Berlaku Pada Badan Pengawas Obat Dan Makanan Untuk 

Usaha Mikro, Kecil, Dan Industri Rumah Tangga Pangan, 

Untuk Kebutuhan Donasi, Dan Berkaitan Dengan Kejadian 

Luar Biasa Atau Bencana, pelaku usaha dengan kategori skala 

usaha mikro dan kecil berhak mengajukan pemotongan 50% 

tarif PNBP dari tarif pendaftaran yang telah ditetapkan. 

Pengajuan pemotongan tarif PNBP dilakukan setelah akun 

perusahaan disetujui agar biaya registrasi secara otomatis 

terpotong ketika registrasi produk baru. Pengajuan 50% tarif 

PNBP dapat dilakukan dengan Langkah berikut:  
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1. Buka alamat website ereg-rba.pom.go.id  

2. Pada menu trader, pilih Lainnya kemudian klik 

Permohonan PNBP 50%  

3. Isi Tujuan Penggunaan   

4. Klik Simpan  

  

http://www.ereg-rba.pom.go.id/
http://www.ereg-rba.pom.go.id/
http://www.ereg-rba.pom.go.id/
http://www.ereg-rba.pom.go.id/
http://www.ereg-rba.pom.go.id/
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BAB IV REGISTRASI PANGAN OLAHAN DAN 

BAHAN TAMBAHAN PANGAN (BTP) 

  

Registrasi Pangan Olahan adalah prosedur pendaftaran 

Pangan Olahan termasuk Bahan Tambahan Pangan dengan 

tujuan mendapatkan perizinan berusaha untuk menunjang 

kegiatan usaha dalam rangka peredaran pangan. Registrasi 

Pangan dapat dilakukan setelah perusahaan mendapatkan 

nama pengguna dan kata sandi.  

Registrasi Pangan Olahan dan Bahan Tambahan 

Pangan dapat dilakukan secara elektronik pada website 

https://ereg-rba.pom.go.id/ namun pada menu yang berbeda. 

Registrasi Bahan Tambahan Pangan diperuntukkan bagi 

sediaan Bahan Tambahan Pangan sesuai golongan dan jenis 

sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan, 

contohnya Bahan Tambahan Pangan Pengawet, Pewarna, 

Perisa, dan lain-lain.  

  

4.1 Registrasi Pangan Olahan   

4.1.1 Penentuan Tingkat Risiko Produk  

Registrasi Pangan Olahan dilakukan berdasarkan tingkat 

risiko dimana tingkat risiko akan menentukan alur registrasi. 

Penetapan tingkat risiko dan alur registrasi didasarkan pada: 

1. Peruntukan atau target konsumen Pangan Olahan.  

2. Informasi tentang proses pengolahan antara lain 

pasteurisasi, sterilisasi komersial, pembekuan atau 

https://ereg-rba.pom.go.id/
https://ereg-rba.pom.go.id/
https://ereg-rba.pom.go.id/
https://ereg-rba.pom.go.id/
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penyimpanan beku dengan/atau tanpa pemasakan lebih 

lanjut atau teknologi baru lainnya.  

3. Informasi tentang proses tertentu seperti Organik, Iradiasi, 

dan Rekayasa Genetik.  

4. Pencantuman klaim.  

5. Penggunaan BTP terutama yang memiliki ADI dan/atau 

batas maksimum penggunaan.  

6. Penggunaan Bahan Baku Pangan tertentu yang memiliki 

batas maksimum penggunaan.  

7. Sertifikat Produk Penggunaan Tanda Standar Nasional 

Indonesia (SPPT SNI).  

8. Izin penerapan PMR sesuai dengan Peraturan BPOM 

yang mengatur mengenai penerapan program 

manajemen risiko keamanan pangan di sarana produksi 

pangan.  
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Penetapan tingkat risiko registrasi pangan olahan dilakukan 

berdasarkan alur keputusan sebagai berikut:   
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Gambar 30. Alur Keputusan Penetapan Tingkat Risiko 
Registrasi Pangan Olahan 
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4.1.2 Persyaratan Dokumen  

Persyaratan Teknis Berdasarkan Tingkat Risiko :  

No   Kelengkapan Data  
Tingkat Risiko 

Menengah 
Rendah  

Menengah 
Tinggi  

Tinggi  

1.  

Komposisi atau 
daftar bahan yang 
digunakan termasuk 
keterangan asal 
Bahan Baku Pangan 
tertentu dan atau 
BTP  

√  √  √  

2.  Proses produksi   √  √  √  

3.  Informasi tentang 
masa simpan  

√  √  √  

4.  Informasi tentang 
kode produksi  

√  √  √  

5.  Rancangan label  √  √  √  

6.  

Foto produk yang 
menampilkan semua 
keterangan pada 
label dengan jelas 
dan terbaca*)  

  
√  

  
√  

√  

7.  

Terjemahan label 
selain Bahasa Inggris 
dari penerjemah 
tersumpah*)  

√  √  √  

8.  

Sertifikat Kesehatan 
(Health Certificate) 
atau Sertifikat Bebas 
Jual (Free Sale 
Certificate) *)  

√  √  √  

9.  

Surat Penunjukan 
berupa surat 
perjanjian dari 
perusahaan di 

√  √  √  
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negara asal (Letter of 
Appointment) *) 

10 Hasil analisis produk 
akhir (Certificate of 
Analysis)   

      

a. cemaran logam 
berat, cemaran 
kimia, dan 
cemaran mikroba 
**)  

-  -  √  

 b. BTP  -  √  √  

11.  Hasil analisis zat 
gizi***)  

√  √  √  

12.  Hasil analisis 
persyaratan 
mutu/karakteristik 
dasar  

-  -  √  

13.  

Spesifikasi BTP 
dan/atau Bahan 
Baku Pangan 
tertentu yang 
memuat antara lain 
asal bahan, 
keterangan Produk 
Rekayasa Genetik 
/GMO, kandungan 
BTP ikutan, jenis 
BTP, kandungan 
kloramfenikol pada 
madu  

√  √  √  

14.  

Sertifikat Produk 
Penggunaan Tanda 
Standar Nasional 
Indonesia (SPPT 
SNI)****)  

  
√  

√  √  

15.  Izin penerapan PMR 
untuk yang memiliki  

-  √  √  
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Tabel 1. Persyaratan Teknis Dokumen Berdasarkan Tingkat 
Risiko 

(*) berlaku untuk produk impor  

(**) dikecualikan untuk produk yang telah memiliki izin 

penerapan PMR  

(***) untuk produk yang mencantumkan tabel Informasi Nilai 

Gizi (ING) pada label  

(****) berlaku untuk produk SNI wajib atau produk yang 

mencantumkan tanda SNI pada label (SNI sukarela)  

 

4.1.2.1 Komposisi atau Daftar Bahan yang Digunakan 

Komposisi atau daftar bahan yang digunakan:  

1. Merupakan informasi yang mencantumkan semua bahan 

yang digunakan untuk pembuatan produk termasuk bahan 

tambahan pangan dan bahan penolong disertai jumlah 

bahan dalam bentuk persentase (%). Semua bahan yang 

digunakan dicantumkan berurutan dari jumlah terbanyak.  

2. Pencantuman nama bahan harus lengkap dan tidak 

disingkat dengan menggunakan nama umum atau nama 

yang lazim digunakan.  

3. Jika menggunakan Bahan Tambahan Pangan (BTP) harus 

dilengkapi dengan jumlah bahan yang digunakan dan 

fungsi (golongan BTP).  

4. Untuk BTP pewarna juga harus mencantumkan nomor 

indeks (CI.......)  
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5. Untuk bahan baku dan BTP yang berasal dari hewan atau 

tanaman harus mencantumkan nama bahan diikuti asal 

bahan tersebut (hewani atau nabati). Jika berasal dari 

hewan, harus disertai dengan jenis hewan asal bahan 

tersebut, misalnya daging sapi, lemak babi.  

 

 

Gambar 31. Contoh Dokumen Komposisi 
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Agar diperhatikan untuk produk berikut:  

a. Produk yang didaftarkan sebagai komposit yang terdiri 

dari pangan utama dengan pelengkapnya, misal mi 

instan yang dilengkapi dengan bumbu dan sereal yang 

dilengkapi dengan susu, maka di samping 

melampirkan komposisi produk secara keseluruhan, 

dan disertai dengan komposisi pangan utama dan 

pelengkapnya. 

 

 

Gambar 32. Contoh Dokumen Komposisi Produk Komposit 
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b. Produk yang didaftarkan sebagai assorted yang terdiri dari 

pangan olahan aneka rasa atau aneka warna, misal 

permen aneka rasa buah dan cokelat aneka warna, maka 

di samping melampirkan komposisi produk secara 

keseluruhan, agar melampirkan juga komposisi per varian 

rasa atau varian warnanya. 

 

 

Gambar 33. Contoh Dokumen Komposisi Produk 
Assorted 

4.1.2.2  Proses Produksi  

1. Proses produksi harus sesuai dengan pangan yang 

didaftarkan  

2. Proses produksi diuraikan dalam bentuk narasi atau 

diagram alir secara lengkap yang menjelaskan proses dari 

tahapan persiapan sampai produk terkemas atau siap 

diedarkan. Jika dalam proses produksi terdapat proses 
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pemanasan, maka perlu disampaikan suhu dan waktu 

pemanasannya  

3. Apabila produk diproduksi menggunakan proses sterilisasi 

komersial dengan proses panas, maka harus memenuhi 

persyaratan F0 sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundangan yang berlaku dan dibuktikan dengan hasil 

validasi kecukupan proses panas dari internal atau 

eksternal industri pangan  

 
Gambar 34. Contoh Dokumen Proses Produksi 
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4.1.2.3  Informasi Tentang Masa Simpan / Keterangan 

Kedaluwarsa  

1. Informasi Tentang Masa Simpan / Keterangan 

kedaluwarsa atau penjelasan masa simpan merupakan 

batas akhir suatu pangan olahan dijamin mutunya 

sepanjang penyimpanannya mengikuti petunjuk yang 

diberikan produsen.   

2. Informasi Tentang Masa Simpan / Keterangan 

kedaluwarsa dinyatakan dalam satuan waktu sesuai 

dengan kondisi penyimpanan yang dianjurkan, yaitu hari, 

bulan, dan tahun. Contoh: Masa Simpan Produk adalah 6 

bulan pada kondisi penyimpanan suhu ruang.  

3. Untuk minuman yang mengandung alkohol paling sedikit 

7% (tujuh persen), roti dan kue yang mempunyai masa 

simpan kurang dari atau sama dengan 24 (dua puluh 

empat) jam dan cuka, tidak wajib melampirkan Informasi 

Tentang Masa Simpan / Keterangan kedaluwarsa.  
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Gambar 35. Contoh Dokumen Informasi Tentang Masa 
Simpan 

 

4.1.2.4  Informasi Tentang Kode Produksi  

1. Kode produksi merupakan kode yang dapat memberikan 

penjelasan mengenai riwayat suatu produksi pangan 

olahan yang diproses pada kondisi dan waktu tertentu 

untuk kemudahan ketertelusuran jika terdapat 

permasalahan terkait produk.   

2. Kode produksi paling sedikit memuat informasi mengenai 

riwayat produksi pangan pada kondisi dan waktu tertentu, 
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yang dicantumkan berupa nomor bets (batch) dan/atau 

waktu produksi berupa tanggal, bulan, dan tahun.  

3. Pada produk single MD, penjelasan kode produksi 

mencakup informasi kode kabupaten/kota sesuai SNI 

tentang singkatan nama kota.  
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Gambar 36. Contoh Dokumen Kode Produksi 
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4.1.2.5  Rancangan Label  

Label adalah setiap keterangan mengenai pangan olahan yang 

berbentuk gambar, tulisan, kombinasi keduanya, atau bentuk 

lain yang disertakan pada pangan olahan, dimasukan ke 

dalam, ditempelkan pada, atau merupakan bagian kemasan 

pangan. Ketentuan Rancangan Label Pangan Olahan yang 

harus dipenuhi agar mengacu pada ketentuan peraturan 

perundangan yang berlaku.  

Dokumen rancangan label yang disampaikan harus 

menampilkan seluruh sisi dari kemasan produk. Untuk produk 

dengan kemasan lebih dari 1, rancangan label yang 

disampaikan mewakili masing-masing kemasan jika kemasan 

tidak polos. Berikut beberapa contoh Rancangan Label: 

 

 

Gambar 37. Contoh Label Dua Sisi Kemasan 
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Gambar 38. Contoh Label Kemasan Melingkar
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Gambar 39. Contoh Label Kemasan Lebih dari Dua Sisi 
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Gambar 40. Contoh Label Satu Sisi Kemasan 
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Gambar 41. Contoh Label Kemasan Karton Beberapa Sisi 
Kemasan 
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Gambar 42. Contoh Label Pangan Olahan yang Benar 

 

4.1.2.6  Foto Produk (Untuk Pangan Impor)  

1. Foto produk harus dapat terbaca jelas dan memperlihatkan 

seluruh sisi kemasan produk.  

2. Foto yang ditampilkan adalah foto produk dengan 

kemasan asli sesuai dengan yang sedang atau telah 

beredar di negara asal.  
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Gambar 43. Contoh Dokumen Foto Produk Impor 

4.1.2.7  Terjemahan Label Selain Bahasa Inggris dari 

Penerjemah Tersumpah (Untuk Produk Impor)  

1. Terjemahan label menjelaskan seluruh tulisan bahasa 

asing selain Bahasa Indonesia atau Bahasa Inggris yang 

ada pada label kemasan asli, dilakukan oleh penerjemah 

tersumpah dengan mengalihbahasakan ke Bahasa 

Indonesia atau Bahasa Inggris.   

2. Dokumen terjemahan label harus disertai tandatangan 

atau pengesahan dari penerjemah tersumpah.  
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Gambar 44. Contoh Dokumen Terjemahan Label 
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4.1.2.8  Sertifikat Kesehatan (Health Certificate) atau 

Sertifikat Bebas Jual (Free Sale Certificate)  

1. Diterbitkan oleh pihak yang berwenang di negara asal.   

2. Menyatakan nama produk yang didaftarkan.  

3. Menyatakan nama dan alamat Perusahaan di negara asal.  

4. Masa berlaku sesuai dengan yang tercantum pada 

Sertifikat Kesehatan atau Sertifikat Bebas Jual. Jika tidak 

tercantum pada Sertifikat Kesehatan atau Sertifikat Bebas 

Jual, maka masa berlaku paling lama 1 (satu) tahun sejak 

tanggal penerbitan.  

5. Jika nama dan alamat Perusahaan yang tercantum pada 

Sertifikat Kesehatan atau Sertifikat Bebas Jual merupakan 

alamat eksportir negara asal, maka sertakan dokumen 

penjelasan hubungan atau kerjasama dengan produsen 

asal.  
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Gambar 45. Contoh Dokumen Free Sale Certificate 
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Gambar 46. Contoh Dokumen Health Certificate 
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4.1.2.9  Hasil Analisis  

Hasil analisis produk akhir harus memenuhi kriteria sebagai 

berikut:  

1. Diterbitkan oleh laboratorium terakreditasi baik di dalam 

maupun luar negeri atau laboratorium pemerintah.  

2. Hasil analisis yang dilampirkan harus asli dan masa 

berlaku sesuai dengan yang tercantum pada hasil analisis 

atau paling lama 1 (satu) tahun sejak tanggal penerbitan.  

3. Hasil analisis harus mencantumkan dengan jelas:  

a) nama pangan yang didaftarkan;  

b) nama dan alamat produsen;  

c) parameter, hasil, dan satuan analisa sesuai dengan 

persyaratan.  

4. Hasil analisis meliputi:  

a) cemaran logam berat  

b) cemaran kimia  

c) cemaran mikroba*  

d) bahan tambahan pangan secara kuantitatif, untuk 

pangan yang menggunakan BTP yang memiliki 

persyaratan Batas Maksimum numerik/ADI  

e) persyaratan mutu/karakteristik dasar pangan olahan 

yang memerlukan pengujian jika ada 

f) zat gizi untuk produk yang mencantumkan tabel 

Informasi Nilai Gizi (ING) pada label  

 
*Untuk keperluan registrasi, pendaftar cukup menyerahkan hasil analisa cemaran mikroba 

patogen 
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g) zat gizi atau non gizi untuk pangan olahan yang 

mencantumkan klaim pada label  

h) hasil analisis lain sesuai ketentuan peraturan 

perundang-undangan  

5. Jika sediaan BTP pada komposisi menambahkan 

langsung Sorbitol Sirup/Propilen Glikol/Gliserol/Polietilen 

Glikol:  

a) Pendaftar wajib mengungah spesifikasi Sorbitol Sirup, 

Propilen Glikol, Polietilen Glikol dan Gliserol yang 

mencantumkan informasi Etilen Glikol (EG) dan 

Dietilen Glikol (DEG)  

b) Pendaftar wajib mengujikan EG dan DEG pada bahan 

baku (raw material) Sorbitol Sirup, Propilen Glikol, 

Polietilen Glikol dan Gliserol dari laboratorium 

terakreditasi atau laboratorium pemerintah (hasil 

analisa bukan dari pemasok bahan baku/supplier).  

c) Jika menggunakan Sorbitol Sirup, Propilen Glikol, 

Polietilen Glikol dan Gliserol untuk beberapa produk, 

dapat menggunakan hasil Analisa EG dan DEG yang 

sama.  

d) Untuk produk impor sediaan BTP yang menambahkan 

langsung Sorbitol Sirup/Propilen 

Glikol/Gliserol/Polietilen Glikol hasil uji tetap dari 

bahan baku atau di produk akhir.  

e) Masa berlaku hasil uji paling lama 1 (satu) tahun sejak 

tanggal penerbitan. 
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6. Untuk pangan olahan yang diproduksi di beberapa lokasi 

sarana produksi, pengajuan permohonan pendaftaran 

pangan olahan harus dilakukan untuk setiap lokasi sarana 

produksi. Masing-masing lokasi sarana produksi harus 

melampirkan hasil pengujian produk akhir, kecuali hasil 

pengujian zat gizi, BTP dan cemaran yang bersumber dari 

bahan baku (contoh: aflatoksin) dapat menggunakan hasil 

pengujian sarana produksi pertama yang didaftarkan.  

 

   

Gambar 47. Contoh Dokumen Hasil Analisis Nilai Gizi dari 
Laboratorium Terakreditasi 
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Gambar 48. Contoh Dokumen Hasil Analisis Nilai Gizi dari 

Laboratorium Pemerintah 
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Gambar 49. Contoh Dokumen Hasil Analisis Cemaran Logam 
Berat 



Pedoman Registrasi Pangan Olahan - 2023 

126 
 

 

Gambar 50. Contoh Dokumen Hasil Analisis Cemaran 
Mikroba 

 
4.1.2.10 Spesifikasi Bahan Baku dan BTP  

Spesifikasi Bahan Baku dan BTP yang diupload memenuhi 

ketentuan sebagai berikut:   

1. Bahan baku yang terdiri dari beberapa bahan penyusun, 

harus mencantumkan semua bahan penyusun tersebut 

termasuk BTP. Misalnya pangan yang mengandung kecap, 

harus disertai dengan penjelasan bahan penyusun kecap. 

Jika mengandung BTP ikutan (carry over) harus 

menyatakan jenis dan kadarnya.  

2. Bahan Baku atau BTP yang berasal dari hewan atau 

tanaman harus menjelaskan asal bahannya 
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(nabati/hewani). Jika berasal dari hewan disertai informasi 

jenis hewan.  

Contoh: gelatin sapi, daging babi, minyak nabati.  

3. Jika menggunakan konsentrat atau sari buah, harus 

disertai keterangan derajat brix.  

4. Jika menggunakan bahan baku madu, harus menyatakan 

Kandungan kloramfenikol atau hasil analisa kloramfenikol 

pada produk akhir.  

5. Jika menggunakan BTP yang terdiri atas beberapa jenis 

BTP harus mengupload spesifikasi yang menyatakan jenis 

dan kadar setiap BTP penyusunnya.  

6. Jika menggunakan BTP perisa harus mengupload 

spesifikasi yang menyatakan kelompok/golongan perisa 

(alami/identik alami/artifisial).  

7. Bahan yang mengandung kentang, kedelai, tomat, jagung, 

tebu (kecuali pati, minyak, lesitin, sirup) harus menjelaskan 

status Pangan Rekayasa Genetik (GMO) atau non GMO 

dan turunannya 

8. Kacang Tanah yang menjelaskan kandungan aflatoksin.  

9. Ginseng yang menjelaskan spesies dan bentuknya (akar 

atau ekstrak).  

10. BTP harus disertai jenis yang jelas dan/atau INS dan CI 

Number (untuk pewarna). Contoh: Pewarna Alami Karamel 

IV, Pewarna Sintetik Ponceau 4R CI No. ….  
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11. Spesifikasi bahan dapat diganti dengan foto kemasan 

produk yang memperlihatkan komposisi secara jelas atau 

nomor izin edar BPOM yang masih berlaku.  

 

 

Gambar 51. Contoh Dokumen Spesifikasi yang Menjelaskan 
Bahan Penyusun 
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Gambar 52. Contoh Dokumen Spesifikasi yang Menjelaskan 
Asal Bahan 
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Gambar 53. Contoh Dokumen Spesifikasi dengan Keterangan 
GMO 
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Gambar 54. Contoh Dokumen Spesifikasi BTP 
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Gambar 55. Contoh Dokumen Spesifikasi BTP Perisa 
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Gambar 56. Contoh Dokumen Spesifikasi Bahan Baku yang 
Memiliki Izin Edar 

 

4.1.2.11 SPPT SNI  

1. Dilampirkan untuk produk wajib SNI sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku dan produk lain yang 

mencantumkan tanda SNI pada label secara sukarela.  

2. SPPT SNI mengacu kepada SNI terbaru dan diterbitkan 

oleh Lembaga Sertifikasi Produk yang terakreditasi.  

3. Nama dagang yang diajukan harus sesuai dengan merek 

yang tercantum pada SPPT SNI.  

4. Nama dan alamat pendaftar harus sesuai dengan nama 

dan alamat perusahaan yang tercantum pada SPPT SNI.  

5. Jenis kemasan produk yang didaftarkan harus sesuai 

dengan jenis kemasan produk yang tercantum pada SPPT 

SNI.  
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6. SPPT SNI harus masih berlaku pada saat registrasi 

pangan olahan.  
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Gambar 57. Contoh Dokumen SPPT SNI 
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4.1.2.12 Izin Penerapan PMR   

Produsen yang memproduksi Pangan Olahan risiko tinggi dan 

berlokasi di wilayah Indonesia wajib menerapkan PMR di 

Sarana Produksi Pangan Olahan. Pangan Olahan risiko tinggi 

tersebut meliputi:  

a. Pangan Steril Komersial; dan  

b. PKGK (Pangan Keperluan Gizi Khusus)  

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam dokumen PMR sebagai 

berikut:  

a. Nama pabrik yang tercantum pada dokumen PMR sama 

dengan data nama pabrik pada sistem.  

b. Data alamat pabrik pada dokumen PMR sama dengan 

data lokasi usaha pada dokumen NIB.  

c. Jenis pangan yang tercantum pada dokumen PMR sesuai 

dengan yang diinput pada sistem.  
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Gambar 58. Contoh Dokumen Izin Penerapan PMR 

 

4.1.2.13 Data Pendukung Lain  

Data pendukung lain yang harus dilampirkan terkait dengan 

informasi yang dicantumkan pada label, baik berupa 

pernyatan, logo ataupun bentuk lainnya. Data dukung yang 
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dilampirkan agar dipastikan sesuai dengan data produk yang 

didaftarkan (nama produk, alamat perusahaan) dan masih 

berlaku selama proses registrasi. Pada tabel berikut dapat 

dilihat contoh informasi dan/atau logo dengan data dukung 

yang dipersyaratkan.   

Logo / narasi Data Dukung 

Logo Halal  Sertifikat Halal dari Badan 

Penyelenggara Jaminan Produk Halal 

(BPJPH)  

Logo Organik   

(pangan didaftarkan 

sebagai pangan 

organik)  

Sertifikat Organik  

Logo HACCP  Sertifikat HACCP  

Perusahaan telah 

tersertifikasi ISO  

22000/FSSC 22000  

Sertifikat ISO 22000/FSSC 22000  

Ekolabel  Surat Persetujuan dari Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

(KLHK) terkait Ekolabel  

Tara Pangan  Hasil Uji Migrasi Kemasan terkait Logo 

Tara Pangan  

Top Brand/Super 

Brand  

Sertifikat Top Brand/Super Brand  
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Produk no .1 di……  Hasil survey dari lembaga eksternal 

yang dapat dipertanggungjawabkan   

Narasi terkait 

perbandingan mutu 

seperti premium, 

special, gold, dll 

Data perbandingan mutu dari 

perusahaan antara lain berupa hasil 

pengujian, perbandingan komposisi, 

dan lainnya  

Logo RSPO   Sertifikat RSPO   

Tabel 2. Data Pendukung Lain 

 
Contoh Dokumen Data Pendukung Lain:  

1. Sertifikat Halal dari Badan Penyelenggara Jaminan Produk 

Halal (BPJPH)  

Jika pada label mencantumkan logo halal, pastikan 

sertifikat halal yang dilampirkan merupakan dokumen 

resmi yang diterbitkan oleh lembaga yang berwenang yaitu 

BPJPH serta mencantumkan data yang sesuai (nama 

perusahaan, alamat pabrik, dan produk yang didaftarkan.  

Untuk Sertifikat halal yang diterbitkan BPJPH sebelum 

2022, agar disertai dengan lampiran ketetapan halal yang 

memuat alamat pabrik (tempat produksi).  
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Gambar 59. Contoh Dokumen Sertifikat Halal 
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2. Sertifikat Organik  

Jika produk merupakan pangan organik dan pada label 

mencantumkan informasi dan/ logo organik, pastikan 

sertifikat organik yang dilampirkan merupakan dokumen 

resmi yang diterbitkan oleh Lembaga Sertifikasi Organik 

(LSO) yang telah terakreditasi oleh Komite Akreditasi 

Nasional (KAN). Pada sertifikat harus mencantumkan data 

yang sesuai (nama perusahaan, alamat pabrik, dan produk 

yang didaftarkan), dan masih berlaku selama proses 

registrasi. 
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Gambar 60. Contoh Dokumen Sertifikat Organik 
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3. Sertifikat HACCP  

Jika pada label mencantumkan logo HACCP, pastikan 

sertifikat HACCP yang dilampirkan merupakan dokumen 

resmi yang diterbitkan oleh lembaga berwenang yang 

mencantumkan data yang sesuai (nama perusahaan yang 

memproduksi, alamat pabrik produksi, dan produk yang 

didaftarkan), serta masih berlaku selama proses registrasi. 

 

 

Gambar 61. Contoh Dokumen Sertifikat HACCP 
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4. Sertifikat FSSC 22000  

Jika pada label mencantumkan informasi terkait FSSC 

22000, pastikan sertifikat FSSC 22000 yang dilampirkan 

merupakan dokumen resmi yang diterbitkan oleh lembaga 

berwenang, serta mencantumkan data yang sesuai (nama 

perusahaan, alamat pabrik, dan produk yang didaftarkan), 

dan masih berlaku selama proses registrasi.  

 

 

Gambar 62. Contoh Dokumen Sertifikat FSSC 22000 
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5. Surat Persetujuan dari Kementerian Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan (KLHK) terkait Ekolabel  

Jika pada label mencantumkan informasi atau logo terkait 

ekolabel, pastikan melampirkan dokumen persetujuan 

pencantuman informasi atau logo terkait ekolabel dari 

lembaga yang berwenang (Kementerian Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan (KLHK)). Pada dokumen tersebut 

harus mencantumkan data yang sesuai  dengan data 

produk yang didaftarkan dan dokumen masih berlaku 

selama proses registrasi. 



Pedoman Registrasi Pangan Olahan - 2023 

147 
 

 



Pedoman Registrasi Pangan Olahan - 2023 

148 
 

   

Gambar 63. Contoh Dokumen Surat Persetujuan 
Pencantuman Logo Ekolabel 
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6. Hasil Uji Migrasi Kemasan terkait Logo Tara Pangan  

Jika pada label mencantumkan logo tara pangan, pastikan 

melampirkan hasil uji migrasi kemasan dari laboratorium 

penguji. Hasil uji migrasi dapat diajukan oleh pelaku usaha 

maupun dari pemasok (supplier) kemasan pangan olahan 

tersebut.  
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Gambar 64. Contoh Dokumen Hasil Uji Migrasi Kemasan 

 

7. Sertifikat Top Brand  

Jika pada label mencantumkan logo Top Brand, pastikan 

melampirkan sertifikat Top Brand dari lembaga yang 



Pedoman Registrasi Pangan Olahan - 2023 

151 
 

berwenang yang mencantumkan nama dagang dan jenis 

produk sesuai yang didaftarkan.  

 

 

Gambar 65. Contoh Dokumen Sertifikat Top Brand 
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8. Hasil survey dari lembaga eksternal yang dapat 

dipertanggungjawabkan 

Jika pada label mencantumkan pernyataan seperti “Produk 

Nomor 1 di ...”, pastikan melampirkan hasil survey dari 

lembaga eksternal yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Sebagai contoh pada label mencantumkan “Wafer X 

Nomor 1 di Wakanda”, maka contoh hasil survey sebagai 

berikut:   

 

Gambar 66. Contoh Dokumen Hasil Survey Lembaga 
Berwenang 
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9. Data Dukung Narasi Terkait Perbandingan Mutu (spesial, 

premium, gold, platinum, dan lain-lain) Jika pada label 

mencantumkan narasi terkait perbandingan mutu seperti 

“spesial”, ”premium”, “gold”, “platinum”, “ekstra”, “plus(+)”, 

“advanced”, atau kata lain yang semakna, maka pastikan 

melampirkan data dukung perbandingan mutu dengan 

produk sejenis yang telah memiliki Izin Edar. Untuk pangan 

berklaim dapat melampirkan data dukung perbandingan 

gizi dengan produk sejenis yang telah memiliki Izin Edar 

sesuai ketentuan. 

   

 

Gambar 67. Contoh Dokumen Data Dukung Narasi Terkait 
Perbandingan Mutu 
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10. Sertifikat RSPO  

Jika pada label mencantumkan logo RSPO, pastikan 

melampirkan data dukung sertifikat RSPO dari lembaga 

sertifikasi yang berwenang. 

   

 

Gambar 68. Contoh Dokumen Sertifikat RSPO 
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4.1.3 Tata Cara Registrasi Pangan Olahan  

Tahapan registrasi Baru Pangan Olahan adalah sebagai 

berikut:   

1. Buka alamat website https://ereg-rba.pom.go.id/   

2. Masuk dengan nama pengguna (username) dan kata sandi 

(password) yang telah didapatkan pada saat Registrasi 

Akun Perusahaan   

 

3. Pilih menu Registrasi Pangan, kemudian pilih Pengajuan 

Baru untuk melakukan Registrasi Baru Pangan Olahan  

https://ereg-rba.pom.go.id/
https://ereg-rba.pom.go.id/
https://ereg-rba.pom.go.id/
https://ereg-rba.pom.go.id/
https://ereg-rba.pom.go.id/
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A. Detail Data Produk   

1. Jenis Produk 

 

Jenis Produk dipilih sesuai dengan jenis produk pangan olahan 

yang didaftarkan, terdapat dua pilihan saat memilih jenis 

produk, yaitu Makanan dan Minuman.  
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2. Klasifikasi Produk  

 

Klasifikasi Produk dipilih sesuai klasifikasi produk yang akan 

didaftarkan, terdapat dua pilihan yaitu Pangan Umum atau 

Pangan Peruntukan. Pangan Peruntukan adalah jenis pangan 

olahan dengan target konsumen tertentu. Jika pangan olahan 

yang didaftarkan mempunyai target konsumen tertentu seperti 

usia, fisik/fisiologis, kondisi tertentu, penyakit/gangguan 

tertentu maka pilih klasifikasi produk Pangan Peruntukan. Yang 

termasuk Pangan peruntukan adalah Pangan Olahan untuk 

Keperluan Gizi Khusus (PKGK), yang terdiri dari:  

1. Pangan Olahan untuk Diet Khusus (PDK) kelompok bayi 

dan anak, dan PDK kelompok dewasa; dan  

2. Pangan Olahan untuk Keperluan Medis Khusus (PKMK) 

kelompok bayi dan anak, dan PKMK kelompok dewasa. 

Jika produk diperuntukkan tanpa target konsumen tertentu 

atau untuk konsumen umum maka pilih Pangan Umum.  
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Jika memilih Pangan Umum tanpa klaim, maka centang pada 

bagian Tanpa Klaim.  

 

Apabila produk mencantumkan klaim pada label, maka 

centang sesuai dengan klaim yang akan dicantumkan pada 

label produk (dapat memilih lebih dari 1 klaim).  

Klaim adalah segala bentuk uraian yang menyatakan, 

menyarankan atau secara tidak langsung menyatakan perihal 

karakteristik tertentu suatu pangan yang berkenaan dengan 

asal usul, kandungan gizi, sifat, produksi, pengolahan, 

komposisi atau faktor mutu lainnya. Persyaratan klaim pada 

pangan olahan diatur berdasarkan peraturan yang berlaku, 

salah satunya adalah pemenuhan pasal 5 pada PerBPOM No 

1 tahun 2022 di mana pendaftar harus menginput hasil analisa 

parameter lemak total, lemak jenuh, kolesterol, dan natrium 

sebagai berikut:  
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Pada halaman klaim produk, akan muncul pilihan klaim yang 

dapat dipilih oleh pendaftar sesuai dengan jenis klaim yang 

diajukan dengan tampilan sebagai berikut, silahkan memilih 

klaim yang akan didaftarkan.  
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3. Proses Pengolahan   

 

Proses Pengolahan dipilih sesuai dengan proses produksi.   

1. Sterilisasi Komersial /UHT/ LACF  

• Sterilisasi Komersial adalah kondisi yang dapat dicapai 

melalui perlakuan inaktivasi spora dengan panas 

dan/atau perlakuan lain yang cukup untuk menjadikan 

pangan tersebut bebas dari mikroba yang memiliki 

kemampuan untuk tumbuh dalam suhu ruang (non-

refrigerated) selama distribusi dan penyimpanan.   

• UHT (Ultra High Temperature) UHT adalah proses 

pemanasan pada suhu tinggi, yaitu 135ºC-150ºC 

selama beberapa detik. 

• LACF (Low Acid Canned Food) LACF adalah produk 

pangan (selain minuman beralkohol) dengan pH lebih 

dari 4.6 dan aw lebih dari 0.85.  
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Contoh: produk-produk daging dan ikan seperti sarden 

dalam kaleng dan tuna dalam kaleng, susu UHT, dan 

lain-lain.  

2. Pasteurisasi   

Pasteurisasi adalah proses pemanasan untuk membunuh 

mikroorganisme patogen pada kisaran suhu 60-100ºC 

selama 0.3 detik – 30 menit. Contoh: susu pasteurisasi. 

3. Iradiasi  

Iradiasi Pangan adalah metode penanganan Pangan, baik 

dengan menggunakan zat radioaktif maupun akselerator 

untuk mencegah terjadinya pembusukan dan kerusakan, 

membebaskan Pangan dari jasad renik patogen, serta 

mencegah pertumbuhan tunas. Pangan Iradiasi adalah 

setiap pangan yang dengan sengaja dikenai radiasi 

ionisasi tanpa memandang sumber atau jangka waktu 

iradiasi ataupun sifat energi yang digunakan. Contoh: 

bumbu dan tahu yang diberi perlakuan iradiasi  

4. Teknologi Baru Lainnya  

Teknologi sesuai perkembangan ilmu pengetahuan terbaru 

dalam bidang pangan olahan. Contoh: pangan olahan 

yang menggunakan teknologi antara lain kejut listrik 

(pulsed electric field), high pressure processing, super 

critical water, ohmic heating dan lain-lain.  
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5. Proses Pembekuan/ Penyimpanan Beku pada Produk 

Akhir yang Siap Konsumsi  

Pangan olahan yang diproses dengan pembekuan 

kemudian disimpan beku, atau pangan olahan yang 

disimpan beku pada suhu tidak lebih dari -18°C. Contoh 

produk yang proses pembekuan/ penyimpanan beku pada 

produk akhir siap dikonsumsi adalah es krim, es untuk 

dimakan (edible ice).  

6. Proses Pembekuan/ Penyimpanan Beku pada Produk 

Akhir yang Dimasak Sebelum Konsumsi  

Pangan olahan yang diproses dengan pembekuan 

kemudian disimpan beku, atau pangan olahan yang 

disimpan beku pada suhu tidak lebih dari -18°C. Contoh 

produk yang mengalami proses pembekuan/ penyimpanan 

beku dan perlu dimasak sebelum dikonsumsi adalah 

bakso, naget, pempek, kentang goreng beku.  

7. Lainnya  

Dipilih untuk pangan olahan yang tidak diproses 

menggunakan proses pengolahan sesuai nomor 1 s.d 6. 

Contoh: makanan ringan, minuman serbuk, biskuit, roti, 

dan lain-lain.  
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4. Proses Tertentu   

 
Pastikan memilih proses yang dilakukan sesuai dengan produk 

yang didaftarkan:  

a. Jika produk yang didaftarkan merupakan pangan organik, 

agar memilih proses tertentu Organik. Pangan Olahan 

Organik adalah makanan atau minuman yang berasal dari 

pangan organik hasil proses dengan cara atau metode 

tertentu, dengan atau tanpa bahan tambahan yang 

diizinkan dengan ketentuan:  

• Harus mengandung Pangan Organik paling sedikit 

95% (sembilan puluh lima persen) dari total berat atau 

volume, tidak termasuk air dan garam.   

• Harus dibuktikan dengan sertifikat organik yang 

diterbitkan oleh LSO (Lembaga Sertifikasi Organik) 

yang telah diakreditasi oleh KAN (Komite Akreditasi 

Nasional).  

Contoh: minuman kedelai organik, MP-ASI organik, 

formula bayi organik, dan lain-lain.  
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b. Jika produk yang didaftarkan merupakan pangan rekayasa 

genetik, agar memilih proses tertentu Rekayasa Genetik 

(GMO). Pangan Produk Rekayasa Genetik adalah Pangan 

yang diproduksi atau yang menggunakan bahan baku, 

Bahan Tambahan Pangan, dan/atau bahan lain yang 

dihasilkan, dari proses rekayasa genetik. Contoh: keripik 

tempe yang dibuat dari bahan baku kedelai yang positif 

GMO  

c. Jika produk yang didaftarkan merupakan pangan iradiasi, 

agar memilih proses Iradiasi. Pangan Iradiasi adalah setiap 

pangan yang dengan sengaja dikenai radiasi ionisasi tanpa 

memandang sumber atau jangka waktu iradiasi ataupun 

sifat energi yang digunakan. Contoh: bumbu dan tahu yang 

diberi perlakuan iradiasi  

d. Jika produk yang didaftarkan tidak termasuk pangan 

organik maupun pangan rekayasa genetik, agar memilih 

Tanpa Proses Tertentu.  
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5. Status Produk  

 

a. Status produk merupakan keterangan terkait asal produk 

yang didaftarkan yaitu pangan olahan yang diproduksi di 

Indonesia (kode MD) dan Pangan Olahan yang diproduksi 

di negara lain dan diimpor ke dalam wilayah Indonesia 

(kode ML).  

Pilihan yang tersedia:  

MD: Berdasarkan Kontrak, Diproduksi Sendiri, Single MD 

Induk, Single MD Anak ML: Impor  

  

Contoh pilihan status produk untuk pangan olahan yang 

diimpor:  

 

  



Pedoman Registrasi Pangan Olahan - 2023 

166 
 

b. Pangan Olahan yang diproduksi di Indonesia terdiri atas:  

1. Pangan Olahan yang diproduksi sendiri; dan  

2. Pangan Olahan yang diproduksi berdasarkan kontrak 

(toll manufacturing/makloon).  

3. Single MD yaitu pendaftaran pangan olahan yang 

diproduksi oleh perusahaan di beberapa sarana 

produksi.  

  

Ketentuan terkait registrasi Pangan Olahan yang Diproduksi 

Sendiri: 

 

Pangan Olahan yang Diproduksi Sendiri merupakan pangan 

olahan yang diproduksi oleh perusahaan pemilik akun e-

registration yang berada di Indonesia.  
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Ketentuan tambahan terkait registrasi berdasarkan Kontrak:  

 

a. Penerima Kontrak adalah industri di bidang Pangan 

Olahan yang menerima pekerjaan pembuatan Pangan 

Olahan berdasarkan kontrak dan memiliki izin usaha 

sesuai dengan jenis Pangan Olahan yang diproduksi.  

b. Pemberi Kontrak adalah perorangan dan/atau badan 

usaha yang memiliki izin usaha di bidang produksi Pangan 

yang menggunakan sarana produksi pihak lain 

berdasarkan kontrak.  

c. Pendaftaran Pangan Olahan yang diproduksi berdasarkan 

kontrak diajukan oleh Pemberi Kontrak.  

d. Pastikan data penerima kontrak sudah terdaftar di akun 

pemberi kontrak.  
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e. Jika pangan yang diproduksi merupakan pangan olahan 

yang diproduksi berdasarkan kontrak, maka harus 

dicantumkan informasi yang menghubungkan antara nama 

perusahaan yang mengajukan pendaftaran dengan 

produsennya, seperti “Diproduksi oleh .... untuk ....”  

  

Ketentuan tambahan terkait registrasi Single MD:  

Single MD Induk  

  

Single MD Anak  
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a. Single MD hanya dapat diajukan apabila terdapat 

kesamaan dalam hal:  

1. Komposisi;  

2. Kualifikasi bahan baku;  

3. Proses produksi;  

4. Nama Perusahaan yang mendaftarkan dengan nama 

Perusahaan yang memiliki sarana produksi, dan  

5. Desain Label Pangan Olahan. Dalam hal Label produk 

Single MD mencantumkan keterangan halal, maka 

seluruh sarana produksi produk tersebut harus 

tersertifikasi halal.  

b. Single MD Anak hanya dapat didaftarkan jika produk Single 

MD Induk telah disetujui dengan status terbit izin usaha.  

c. Pastikan pabrik anak sudah terdaftar di akun perusahaan.  
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6. Jenis Pangan 

 

Agar memilih salah satu jenis pangan dari daftar yang ada. 

Pastikan jenis pangan yang dipilih sesuai dengan kategori 

pangan produk yang didaftarkan. Jenis pangan yang dapat 

dipilih pada saat registrasi produk adalah jenis pangan yang 

sudah ada di akun.  

Keterkaitan antara KBLI, jenis pangan dan kategori pangan 

dapat dilihat pada tautan berikut:  

Untuk produsen: https://ereg-rba.pom.go.id/front/jpprodusen  

Untuk importir: https://ereg-rba.pom.go.id/front/jpimportir  

  

https://ereg-rba.pom.go.id/front/jpprodusen
https://ereg-rba.pom.go.id/front/jpprodusen
https://ereg-rba.pom.go.id/front/jpprodusen
https://ereg-rba.pom.go.id/front/jpprodusen
https://ereg-rba.pom.go.id/front/jpimportir
https://ereg-rba.pom.go.id/front/jpimportir
https://ereg-rba.pom.go.id/front/jpimportir
https://ereg-rba.pom.go.id/front/jpimportir
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Misalnya produk yang akan didaftarkan adalah nastar, maka 

kategori pangan yang akan dipilih Nastar, dan jenis pangan 

(Nama Bentuk Sediaan) yang dipilih adalah Produk bakeri 

(roti, biskuit, krekers, wafer dan sejenisnya).   

  

7. Kategori Pangan   

 

Pastikan memilih kategori pangan sesuai dengan produk yang 

akan didaftarkan dan memenuhi definisi serta karakteristik 

dasar kategori pangan tersebut. Kategori pangan menentukan 
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persyaratan mutu (karakteristik dasar), cemaran logam berat, 

cemaran mikrobiologi, cemaran lain, bahan tambahan pangan 

dan biaya PNBP yang akan dibayarkan, serta tercantum 

sebagai bagian dari nomor PB-UMKU.  

  

8. Nama Jenis  

  

Nama jenis pangan olahan merupakan pernyataan atau 

keterangan identitas mengenai pangan olahan.  

Pastikan bahwa nama jenis:  

● Sesuai dengan kategori pangan dan/atau jenis pangan 

yang dipilih Misalnya :  

Kategori Pangan: Nastar, contoh Nama Jenis: Nastar  

Kategori Pangan: Es Mengandung Susu, contoh Nama 

Jenis: Es Mengandung Susu Rasa Vanila  

● Menunjukkan karakteristik spesifik dari pangan olahan 

sesuai dengan kategori pangan. Karakteristik spesifik dari 

pangan olahan meliputi pengertian dan karakteristik dasar 
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yang menunjukkan sifat dan/atau keadaan yang 

sebenarnya. Misalnya produk memenuhi karakteristik 

spesifik Cokelat Compound Susu, maka contoh Nama 

Jenis: Cokelat Compound Susu Isi Kacang  

● Menjelaskan mengenai identitas pangan olahan meliputi 

bentuk, rasa, warna, dan lain-lain. Misalnya: Naget Ayam 

Bentuk Bintang, Bakso Sapi dengan Brokoli, Yogurt Rasa 

Stroberi, Meses Aneka Warna.  

● Dalam hal pangan olahan telah diatur dalam SNI yang 

diberlakukan wajib, penggunaan nama jenis pangan 

olahan harus sesuai dengan SNI.   

Misalnya: Garam Konsumsi Beryodium.  

● Dalam hal Pangan Olahan berupa minuman beralkohol 

dan nama jenisnya tidak tercantum dalam Kategori 

Pangan, pada label dicantumkan “MINUMAN 

BERALKOHOL GOLONGAN ….”, golongan sesuai 

ketentuan peraturan perundang-undangan. Misalnya: 

Minuman Beralkohol Golongan B (mengandung alkohol +/- 

15% v/v).  

● Untuk penamaan nama jenis dalam Bahasa Asing dapat 

digunakan sepanjang sudah mencantumkan nama jenis 

dalam Bahasa Indonesia. Contoh: Es Krim Rasa Stroberi 

(Strawberry Ice Cream), Minuman Kopi (Coffee Latte).  
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● Untuk nama jenis yang tidak ada padanannya dalam 

Bahasa Indonesia, dapat digunakan sepanjang sudah 

diatur pada kategori pangan.  Misalnya: Marzipan, Fudge, 

Toffee, Oatmeal, Gochujang, Kimchi, Mitsumame dan lain-

lain.   

  

9. Nama Dagang   

  

Nama dagang atau biasa dikenal dengan merek adalah tanda 

berupa gambar, nama, kata, huruf-huruf, angka-angka, 

susunan warna, atau kombinasi dari unsur-unsur tersebut yang 

memiliki daya pembeda dan digunakan dalam kegiatan 

peredaran pangan.  Pastikan nama dagang yang digunakan 

dan diinput memenuhi kriteria berikut:  

● tidak bertentangan dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan, moralitas agama, budaya, 

kesusilaan, dan/atau ketertiban umum  

● memiliki daya pembeda  
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● tidak menjadi milik umum  

● tidak menggunakan nama jenis atau nama umum/generik 

terkait pangan olahan yang bersangkutan. Contoh: produk 

naget ayam menggunakan nama dagang Naget Erpiyo, 

kata Naget harus dihapus dari nama dagang karena terkait 

dengan nama jenis pangan olahan tersebut.  

● tidak menggunakan kata sifat yang secara langsung atau 

tidak langsung dapat mempengaruhi penafsiran terhadap 

pangan olahan. Contoh: produk roti menggunakan nama 

dagang Erpiyo Lembut, kata Lembut harus dihapus dari 

nama dagang karena merupakan kata sifat yang 

mempengaruhi penafsiran terhadap produk roti tersebut.  

● tidak menggunakan kata yang terkait aspek keamanan 

pangan, gizi, dan/atau Kesehatan. Contoh nama dagang 

yang tidak diperbolehkan : “BERGIZI”, “AMAN”, 

“SEHAT”, “HIGIENIS”.  

● tidak menggunakan nama dagang yang telah mempunyai 

sertifikat merek untuk Pangan Olahan sejenis atas nama 

orang dan/atau badan usaha lain. Nama dagang yang 

telah memiliki sertifikat merek dari menteri yang 

menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang hukum 

dapat digunakan sepanjang tidak bertentangan dengan 

aspek keamanan pangan, gizi, dan kesehatan.   

● Untuk pangan umum tidak menggunakan nama dagang 

yang sama dengan pangan olahan untuk keperluan medis 

khusus.  
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Catatan:   

Untuk produk yang sama dan memiliki beberapa rancangan 

label yang berbeda, atau khusus ekspor, maka keterangan 

pembeda dapat dicantumkan pada nama dagang. Misal : 

Nama Dagang : Bogami – Desain Merah,  Nama Dagang : 

Momomil – Khusus Ekspor  

 

10. Jenis Kemasan 

 

Input Jenis Kemasan sesuai kemasan yang akan diedarkan.  

▪ Ganda, untuk kemasan yang menggunakan kemasan 

lebih dari satu, ada kemasan primer, sekunder atau tersier. 

Misalnya Kertas dalam Karton, Kertas dalam Plastik 

Laminat, Plastik PE dalam Kaleng, Plastik Laminat dalam 

Plastik Laminat  

▪ Jenis Kemasan Lainnya, misalnya kemasan dari kayu, 

bambu, karet, kain, lilin, dan lainnya  

▪ Kaca atau Keramik, misalnya kaca (glass) atau keramik  
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▪ Kertas Tunggal (Monolayer), misalnya kertas, karton, 

kardus  

▪ Komposit atau Laminat, merupakan kemasan yang 

terdiri dari campuran bahan plastik, aluminium dan atau 

kertas, baik yang monolayer atau multilayer  

▪ Logam, untuk kemasan yang berasal dari Kaleng (Baja, 

Stainless Steel, Aluminium) atau Aluminium Foil  

▪ Plastik Tunggal (Monolayer), untuk kemasan yang 

berasal dari plastik tunggal  

  

11. Jenis Kemasan Spesifik  

Input Jenis Kemasan Spesifik sesuai dengan spesifikasi 

kemasan yang digunakan.   

  

Misalnya, jika jenis Kemasan yang dipilih adalah Logam, maka 

pada Jenis Kemasan Spesifik akan tersedia: Kaleng Fe atau 

Baja (Stainless Steel), Kaleng Aluminium, Aluminium Foil 
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Tunggal, Logam Lainnya. Kemudian pilih salah satu jenis 

kemasan spesifik yang digunakan.   

  
 

Berikut adalah panduan jenis kemasan spesifik sesuai dengan 

jenis kemasannya. 

Jenis Kemasan Jenis kemasan Spesifik 

Ganda - 

Jenis kemasan Lainya Kayu 
Bambu 
Kain 
Karet 
Lilin/ Wax 
Lainnya 

Kaca atau Keramik Kaca 
Keramik 

Kertas tunggal 
(Monolayer) 

Kertas 
Karton 
Kardus 

Komposit atau Laminat Plastik/ Aluminium Foil 
Plastik/ Aluminium Metalized 
Kertas / Plastik 
Plastik/ Aluminium/ Kertas (Karton 
Laminat) 
Kertas / Aluminium (Can Komposit) 
Plastik / Plastik (Multilayer, Plastik 
Laminat) 
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Campuran 2 atau Lebih Jenis 
Kemasan Lainnya 

Logam Kaleng Fe atau Baja (Stainless Steel) 
Kaleng aluminium 
Aluminium Foil Tunggal 
Logam lainnya 

Plastik Tunggal 
(Monolayer) 

PET 
HDPE 
PVC 
LDPE, LLDPE 
PP, OPP, BOPP, CPP 
PS, EPS, STYROFOAM 
PC 
NYLON, PA 
PLA 
MELAMIN 
PVDC 
EVOH 
PMMA, AKRILIK 
Lain-lain (cantumkan jenis polimer) 

Tabel 3. Panduan Jenis Kemasan Spesifik 

  

12. Berat Bersih/ Isi Bersih  

Berat bersih atau isi bersih merupakan informasi mengenai 

jumlah Pangan Olahan yang terdapat di dalam kemasan atau 

wadah dan dicantumkan dalam satuan metrik (misal g, kg, mL, 

L). Untuk pangan padat dinyatakan dengan berat bersih, 

sedangkan pangan semi padat atau kental dinyatakan dengan 

berat bersih atau isi bersih, pangan cair dinyatakan dengan isi 

bersih. Berikut adalah contoh penulisan satuan berat bersih 

atau isi bersih:   



Pedoman Registrasi Pangan Olahan - 2023 

180 
 

• Padat: miligram (mg), gram (g), kilogram (kg). Contoh 

produk: biskuit, makanan ringan, minuman serbuk, dan 

lain-lain  

• Cair: mililiter (ml atau mL), liter (l atau L). Contoh produk: 

minuman teh, susu UHT, minyak goreng sawit, dan lain-

lain  

• Semi padat: miligram (mg), gram (g), kilogram (kg), mililiter 

(ml atau mL) atau liter (l atau L). Contoh produk: saus, 

kecap, susu kental manis, dan lain-lain  

 

Input berat/ isi bersih sesuai dengan kemasan yang akan 

diedarkan, kemudian pilih satuan kemasan.  
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Jika akan mendaftarkan lebih dari satu berat/ isi bersih, klik 

tanda + untuk menambahkan berat/ isi bersih yang akan 

didaftarkan. Input berat/ isi bersih dari yang terkecil, misalnya 

mendaftarkan kemasan 100 g, 200 g, dan 300 g maka input 

dari kemasan 100 g terlebih dahulu, kemudian dilanjutkan 

dengan kemasan 200 g kemudian kemasan 300 g.  

  

13. Jenis Kemasan (Berat/Isi Bersih Satuan) Sesuai NIE   

 

Input Jenis Kemasan (Berat/Isi Bersih) Sesuai NIE 

menerangkan semua jenis kemasan baik yang kontak 

langsung maupun tidak langsung dengan produk dalam 

kemasan eceran. Jika kemasan yang digunakan lebih dari 1 

(satu), penulisan jenis kemasan diurutkan dari kemasan yang 

kontak langsung dengan pangan sampai dengan kemasan 

terluar serta dilengkapi dengan bentuk wadah seperti botol 

kaca, botol plastik, galon plastik, kantong kertas, dan lainnya. 

Contoh penulisan sebagai berikut:  
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▪ Untuk kemasan tunggal, misalnya kemasan tunggal 

plastik: Toples Plastik PP (500 g, 700 g, 800 g), Botol PET 

(500 ml, 650 ml), Cup Plastik PP (100 ml, 200 ml).   

Apabila kemasan tunggal dikemas kembali dengan 

kemasan sekunder maka contoh isian sebagai berikut :  

Plastik PP (15g), Plastik PP dalam Karton (150g/ 10 sachet 

@15g)  

▪ Dalam hal produk berupa butiran, selain berat bersih dapat 

dicantumkan jumlah butir dan berat per butir. Contoh:  

Berat bersih: 50 gram (Isi 5 butir @ 10 g)  

Berat bersih: 1 g (5 butir @ 200 mg)  

▪ Untuk kemasan ganda, misalnya kemasan primer adalah 

plastik dan kemasan sekunder adalah karton dapat 

dicantumkan sebagai berikut: Plastik PP dan Karton (500 

g, 700 g, 800 g), Botol Plastik PET dan Karton (500 ml). 

Kemasan ganda dengan isi beberapa kemasan primer, 

misalnya Plastik PP dan Karton (500 g / 5 sachet @ 100 

g).   

▪ Untuk kemasan komposit dicantumkan sesuai dengan 

Jenis Kemasan Spesifik.  

Contoh : Plastik/Aluminium foil (25 g), Plastik/Aluminium 

foil dalam Karton (250g/ 10 sachet @25g) 

▪ Isian data Jenis Kemasan (Berat/Isi Bersih) Sesuai NIE 

dibatasi maksimal 255 karakter termasuk spasi  
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Pilihan Bahasa Izin Edar  

 

Kolom Pilihan Bahasa Izin Edar, dapat dipilih Bahasa 

Indonesia atau Bahasa Indonesia & Bahasa Inggris. Kolom ini 

disediakan untuk mengakomodir pencetakan Izin Edar/ PB-

UMKU dalam Bahasa Indonesia dan/atau Bahasa Inggris.  

  

Isian Lainnya   
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a. Mencantumkan Informasi Nilai Gizi   

- Agar di-checklist pilihan Mencantumkan Informasi 

Nilai Gizi yang diikuti dengan mengisi data takaran saji 

yang tersedia di bawah isian berat/isi bersih  

- Nilai takaran saji yang diisikan agar mengacu pada 

ketentuan Peraturan BPOM No 26 tahun 2021 tentang 

Informasi Nilai Gizi pada Label Pangan Olahan  

- Sesuai Peraturan BPOM No 26 tahun 2021 tentang 

Informasi Nilai Gizi pada Label Pangan Olahan, Pangan 

Olahan yang beredar wajib mencantumkan Informasi 

Nilai Gizi (ING)   

- Kewajiban pencantuman ING dikecualikan untuk kopi 

bubuk, kopi instan, kopi celup, kopi dekafein, biji kopi, 

teh bubuk/serbuk/celup termasuk seduhan herbal, air 

minum dalam kemasan, air soda, herba, rempah-

rempah, bumbu, kondimen, cuka makan, ragi, dan 

bahan tambahan pangan.  

- Pencantuman ING dilarang untuk minuman beralkohol  

- Khusus untuk Usaha Mikro dan Kecil, kewajiban 

pencantuman ING dilaksanakan bertahap sesuai 

ketentuan Peraturan BPOM Nomor 16 Tahun 2020 

tentang Pencantuman Informasi Nilai Gizi untuk 

Pangan Olahan yang Diproduksi oleh Usaha Mikro dan 

Usaha Kecil serta Keputusan Kepala Badan Pengawas 

Obat dan Makanan Republik Indonesia Nomor 

Hk.02.02.1.2.12.21.494 Tahun 2021 Tentang 



Pedoman Registrasi Pangan Olahan - 2023 

185 
 

Penambahan Jenis, Deskripsi, Nilai Kandungan Gizi, 

Dan Takaran Saji Pangan Olahan Yang Diproduksi Oleh 

Usaha Mikro Dan Usaha Kecil Yang Wajib 

Mencantumkan Informasi Nilai Gizi  

 

b. Memiliki Sertifikat PMR  

Untuk Produsen yang sudah memiliki Izin Penerapan PMR 

dapat mengisi pilihan Memiliki Sertifikat PMR. Izin Penerapan 

PMR wajib dimiliki oleh Produsen Pangan Steril Komersial dan 

PKGK (Pangan Keperluan Gizi Khusus) yang berlokasi di 

wilayah Indonesia  

  

c. Memiliki Sertifikat Eco Label  

Apabila pada Label Pangan Olahan yang didaftarkan 

mencantumkan Tulisan, logo dan/atau gambar yang terkait 

dengan kelestarian lingkungan dapat dicantumkan pada Label, 

berupa Ekolabel dan telah memiliki persetujuan pencantuman 

dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), 

agar mengisi pilihan Memiliki Sertifikat Eco Label. 
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Gambar 69. Contoh Logo Ekolabel 

d. Keterangan  

Kolom keterangan dapat diisi sesuai dengan kebutuhan. 

Contoh: Registrasi ini sama dengan pengajuan…..hanya 

berbeda desain label.  

Jika halaman telah terisi seluruhnya, agar mengisi kolom yang 

menyatakan Dengan ini saya bertanggung jawab terhadap 

kebenaran dan keabsahan dokumen/data yang disampaikan. 

Apabila saya melakukan pelanggaran terhadap ketentuan 

yang berlaku, saya bersedia dikenakan sanksi dapat berupa 

pencabutan izin edar, penangguhan proses pendaftaran 

pangan olahan dan/atau larangan melakukan pendaftaran 

selama 3 (tiga) tahun.  
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B. Komposisi Baru/ Detail Data Bahan   

 

Dalam menginput komposisi, perhatikan hal berikut:  

a. Pastikan daftar bahan yang diinput pada sistem sama 

dengan dokumen komposisi yang diupload.  

b. Seluruh bahan yang digunakan telah diinput pada sistem 

karena penggunaan bahan baku atau BTP tertentu akan 

mempengaruhi tingkat risiko produk yang didaftarkan.   

c. Untuk bahan baku tertentu yang berpotensi berasal bahan 

nabati atau hewani maka wajib diinput.  

Misalnya Lesitin, Monogliserida asam lemak, dan lain-lain.   

d. Jika BTP yang digunakan merupakan BTP Campuran, 

input dengan cara sebagai berikut:  

● Input salah satu BTP sesuai kadar yang digunakan, 

misal: Natrium Benzoat 0.05%.  

● Input BTP penyusun lain dengan kadar dikosongkan.  
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e. Jika terdapat bahan baku atau BTP yang tidak bisa diinput 

pada sistem, pastikan terlebih dahulu apakah bahan 

tersebut diatur penggunaannya dalam pangan olahan 

(secara umum) atau produk spesifik yang sedang 

didaftarkan.  

f. Untuk penggunaan bahan tambahan pangan yang 

beririsan fungsi dengan vitamin dan mineral, misal asam 

askorbat, trikalsium fosfat, dan tokoferol, pastikan fungsi 

dari penggunaan bahan tersebut. Jika bahan tersebut 

diklaim pada label atau dicantumkan pada tabel ING, maka 

bahan tersebut diinput sebagai bahan baku. Contoh: asam 

askorbat berfungsi sebagai zat gizi dan BTP antioksidan, 

jika produk mencantumkan klaim kandungan vitamin C 

maka asam askorbat diinput sebagai bahan baku.  
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 C. Karakteristik Dasar  

  

1. Karakterisik dasar merupakan persyaratan yang menjadi 

ciri khas atau penanda suatu pangan. Penetapan 

karakteristik dasar ada dalam kategori pangan.  

2. Pemenuhan terhadap persyaratan karakteristik dasar 

suatu kategori pangan dilakukan melalui pengujian 

laboratorium, informasi pangan seperti komposisi atau 

spesifikasi, dan/atau dengan cara perhitungan.   

3. Contoh pemenuhan persyaratan karakteristik dasar yang 

dapat dilakukan melalui:  

a. Pengujian: kadar protein pada sosis daging, kadar 

lemak pada bakso daging, total padatan pada es 

krim, kadar air pada kopi bubuk, kandungan kafein 

pada minuman serbuk kopi susu, kadar etanol pada 

minuman beralkohol, bobot tuntas pada buah dalam 

kemasan  
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b. Komposisi: kandungan daging ikan pada abon ikan, 

kandungan lumatan daging ikan segar dan/atau 

surimi pada bakso ikan, kandungan total kacang 

pada selai kacang  

c. Perhitungan: kadar lemak susu dan kadar protein 

susu pada es krim susu, total sari buah pada 

minuman sari buah, total lemak kakao pada cokelat 

hitam, maka dibutuhkan spesifikasi  

4. Hal-hal yang perlu diperhatikan:  

● Karakteristik dasar yang ditentukan melalui pengujian 

laboratorium maka dibutuhkan hasil analisis sesuai 

ketentuan yang berlaku.  

● Input untuk karakteristik dasar harus sesuai dengan 

hasil analisis dan/atau perhitungan teoritis dari 

komposisi atau spesifikasi.  

● Karakteristik dasar produk memenuhi persyaratan 

kategori pangan yang dipilih sesuai dengan peraturan 

yang berlaku.  
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D. Hasil Analisa: Cemaran Mikroba, Cemaran Logam Berat, 

BTP, dan Kimia   

CEMARAN MIKROBA 

  

  

Catatan:  

1. Data isian hasil analisa yang ditampilkan sesuai dengan 

kategori pangan yang telah dipilih sebelumnya, pada 

contoh gambar diatas adalah untuk analisa cemaran 

mikroba dengan jumlah sampel sebanyak 5.  

2. Masukkan data isian hasil analisa sesuai dengan kolom 

yang tersedia.  
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2.1 Jika pada hasil analisa tercantum "Negatif", maka pada 

kolom Tersebut silahkan pilih "Negatif".  

2.2 Untuk kolom Jumlah Sampel, silahkan diisi sesuai 

dengan berapa banyak sampel yang diujikan, pilih 

tanda (=), kemudian silahkan isikan dengan nilainya.  

2.3 Jika pada hasil analisa tercantum angka, misal 

Staphylococcus aureus (koloni/g) = 10, maka pada 

kolom tersebut silahkan pilih tanda (=), kemudian 

silahkan ketik angka 10.  

2.4 Untuk nilai lebih besar dari > atau lebih kecil dari <, 

maka pada kolom tersebut silahkan pilih tanda (<) atau 

(>), kemudian silahkan ketik angka.   

2.5 Tanda koma desimal diganti dengan tanda titik (.)  

2.6 Apabila hasil analisa berupa nilai berupa bilangan 

berpangkat maka yang diinput adalah hasil perkalian 

dari pangkat tersebut. Contoh: 102 maka diinput 

dengan nilai 100  

3. Setelah seluruh data hasil analisa diisi, klik tombol LOGAM 

BERAT untuk lanjut ke halaman berikutnya, atau klik 

tombol PERBAIKAN KOMPOSISI untuk kembali ke 

halaman sebelumnya.  
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LOGAM BERAT 

  

  

Catatan:  

1. Data isian hasil analisa yang ditampilkan sesuai dengan 

kategori pangan yang telah dipilih sebelumnya.  

2. Masukkan data isian hasil analisa sesuai dengan kolom 

yang tersedia.  
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a. Jika pada hasil analisis tercantum "Tidak Terdeteksi", 

maka pada kolom tersebut diisi dengan nilai limit 

deteksi (LOD) yang tercantum pada hasil analisis.  

b. Jika pada hasil analisis tercantum angka, misal Timbal 

(Pb) = 0.01, maka kolom tersebut silahkan pilih tanda 

(=), kemudian ketik angkanya.  

c. Untuk nilai lebih besar dari > atau lebih kecil dari <, 

maka pada kolom tersebut silahkan pilih tanda (<) atau 

(>), kemudian ketik angkanya.   

d. Tanda koma desimal diganti dengan tanda titik (.).  

e. Agar mengubah angka dalam bentuk pangkat menjadi 

desimal. Misal 8 x 103 = 8000  

f. Input hasil analisis BTP dalam satuan mg/kg atau mg/L 

atau ppm dan untuk produk minuman dihitung sebagai 

siap konsumsi  

g. Hasil analisis EG dan DEG dari BTP diinput berurutan 

dengan pemisah (separator) titik koma (;). Contoh: 

Etilen Glikol (EG) dan Dietilen Glikol (DEG) – Sorbitol 

Sirup* (EG) 0.01%; (DEG) TTD (Tidak Terdeteksi).  

3. Setelah seluruh data hasil analisa diisi, klik tombol 

INFORMASI NILAI GIZI untuk lanjut ke halaman 

berikutnya, atau klik tombol ANALISA MIKROBA untuk 

kembali ke halaman sebelumnya.  
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INFORMASI NILAI GIZI

  



Pedoman Registrasi Pangan Olahan - 2023 

196 
 

 Catatan:  

1. Data isian Informasi Nilai Gizi akan ditampilkan apabila 

pada halaman Tambah Produk Baru menceklis/mengklik 

kotak INFORMASI NILAI GIZI  

2. Zat gizi wajib terdiri dari: Lemak Total, Lemak Jenuh, 

Protein, Karbohidrat Total, Gula Total dan Natrium   

3. Masukkan data isian hasil analisa sesuai dengan kolom 

yang tersedia.  

3.1 Jika pada hasil analisa tercantum "Negatif" atau "Tidak 

Terdeteksi", maka pada kolom tersebut silahkan input 

angka 0  

3.2 Untuk nilai lebih kecil dari <, diinput dengan nilai yang 

tercantum atau nilai yang lebih kecil (misalnya: <3, 

diinput 3 atau angka lebih kecil dari 3).  

3.3 Tanda koma desimal diganti dengan tanda titik (.).  

3.4 Satuan hasil uji disamakan dengan satuan yang 

tercantum pada sistem. Jika belum sesuai agar 

dikonversi terlebih dahulu. Contoh: satuan hasil uji 

Natrium mg/kg maka dikonversi menjadi satuan 

mg/100g.  

3.5 Untuk zat gizi yang tidak dianalisa maka tidak perlu 

diinput apapun.  

3.6 Pastikan seluruh zat gizi yang dicantumkan pada tabel 

ING di label diinput pada detail informasi nilai gizi.  
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4. Setelah seluruh data hasil analisa diisi, klik tombol 

DOKUMEN untuk lanjut ke halaman berikutnya, atau klik 

tombol HASIL ANALISA untuk kembali ke halaman 

sebelumnya.  

  

E. Dokumen Upload  

a. Dokumen upload merupakan dokumen pendukung yang 

harus diupload pada sistem Registrasi Ereg-RBA sebagai 

bagian dari persyaratan registrasi pangan olahan.  

b. Dokumen Pendukung yang wajib diupload :  

1. Komposisi atau daftar bahan yang digunakan  

2. Alur Proses produksi  

3. Informasi tentang masa simpan / masa kedaluwarsa  

4. Informasi tentang kode produksi  

5. Rancangan label  

6. Hasil analisis produk akhir (Certificate of Analysis)  

7. Surat Penunjukkan (Letter of Appointment)  

8. Sertifikat Kesehatan atau Sertifikat Bebas Jual (Health 

Certificate / Certificate of Free Sale)  

9. Foto produk  

10. Label terjemahan untuk label yang terdapat bahasa 

asing selain bahasa inggris Keterangan: untuk nomor 

7, 8, 9 dan 10 diwajibkan untuk produk yang diimpor.   
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c. Dokumen pendukung lain:  

1. Spesifikasi bahan  

2. Sertifikat halal  

3. Sertifikat SNI  

4. Pendukung lainnya  

d. Ketentuan Dokumen Pendukung:  

1. Ukuran file yang diupload maksimal 5 MB  

2. Resolusi File Rancangan Label Kurang Dari 2300 x 

2300 Pixel  

3. Nama File tidak boleh menggunakan:  

• Karakter tanda baca (seperti !@#$%^&*.())   

• Nama file yang sama untuk dokumen yang 

diupload  

• Kata FINAL/Final/final pada file rancangan label  

4. Tipe File:  

• Rancangan Label: jpg  

• Selain Rancangan Label: jpg, jpeg, gif, png, bmp, 

pdf  

5. Upload dokumen sesuai dengan pilihan nama 

dokumen pada sistem. Contoh: file komposisi 

diupload pada pilihan nama dokumen komposisi atau 

daftar bahan yang digunakan.  

6. Jika file yang akan diupload tidak memenuhi 

ketentuan 1 sampai 4, maka file tidak akan muncul 

pada sistem setelah diupload.  
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e. File yang telah diupload akan muncul pada bagian Daftar 

Dokumen. Pastikan file dapat terbaca dengan klik view 

untuk mengecek tampilannya terlebih dahulu.   

f. Jika dokumen tidak muncul ketika klik view, agar mengecek 

kembali kesesuaian file yang diupload dengan poin d 

ketentuan dokumen pendukung. Kemudian upload ulang 

dokumen tersebut.  

g. Perusahaan bertanggung jawab terhadap kelengkapan, 

kebenaran, dan keabsahan dokumen yang diajukan saat 

Pendaftaran Pangan Olahan.  
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Contoh Halaman Dokumen Pendukung Produk Dalam 

Negeri  
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Contoh Halaman Dokumen Pendukung Produk Impor  

  
Setelah di upload, dokumen-dokumen tersebut disimpan ke 

dalam Daftar Dokumen. Pengguna dapat melihat/view file yang 

telah Pengguna upload.  
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Proses Kirim Permohonan Registrasi Pangan Olahan ke 

Petugas  

Terdapat tiga risiko produk pada Registrasi Pangan Olahan, 

yaitu Risiko Menengah Rendah, Menengah Tinggi dan Tinggi. 

Ketiganya memiliki bisnis proses yang berbeda pada tahapan 

registrasi.  

  

A. Produk Risiko Menengah Rendah  

1. Setelah semua dokumen diupload, kemudian klik preview 

pada kanan bawah  
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2. Akan tampil halaman preview yang berisi Detail Data 

Produk, Data Pendaftar, Data Pabrik, Detail Data Bahan, 

Detail Input Tambahan, Dokumen yang diupload, dan 

Detail Log. Semua data yang tercantum pada halaman 

Preview merupakan hasil dari rangkaian input yang telah 

dilakukan  
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3. Sebelum klik proses data selanjutnya, pastikan seluruh 

data yang terisi dan dokumen yang disampaikan sudah 

lengkap dan benar. Selanjutnya agar membuat ID izin OSS 

dengan tata cara berikut:   

a. Buka halaman website https://oss.go.id/, Klik Masuk  

  
  

https://oss.go.id/
https://oss.go.id/
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b. Masukkan Nomor Ponsel, email atau username 

kemudian diikuti dengan memasukkan kata sandi dan 

kode Captcha  

 
4. Pada menu PB UMKU, pilih Permohonan Baru 
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5. Pilih "Proses Perizinan Berusaha UMKU" pada KBLI 

Pangan yang akan didaftarkan  

 
 

6. Pada Daftar PB-UMKU di KBLI yang dipilih, pilih ”Ajukan 

Perizinan Berusaha UMKU”  

 

7. Pilih Perizinan Berusaha UMKU yang akan diajukan Cek 

kembali Risiko Penilaian di halaman Preview ereg RBA. 

Pastikan pilih PB-UMKU yang sesuai dengan risiko 

penilaian. Untuk Permohonan dengan tingkat risiko 

Menengah Rendah, agar memilih Jenis PB-UMKU 

Sertifikat Pemenuhan Komitmen Pangan Olahan  
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8. Setelah memilih PB UMKU yang akan diajukan, pada 

Deskripsi Usaha pilih: Seluruh. Pada halaman yang sama, 

di paling bawah, pilih Lanjut   
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9. Setelah ID Izin muncul, Pilih Pemenuhan Persyaratan PB 

UMKU di Sistem K/L, maka akan diarahkan ke laman 

website https://ereg-rba.pom.go.id/    

  
10. Masuk kembali pada laman website https://ereg-

rba.pom.go.id/, klik Request Kode Izin, secara otomatis 

sistem akan memunculkan ID izin pengguna. Tahap 

selanjutnya adalah:   

a. Pilih Proses: Pendaftar – Pembayaran SPB/HPR   

https://ereg-rba.pom.go.id/
https://ereg-rba.pom.go.id/
https://ereg-rba.pom.go.id/
https://ereg-rba.pom.go.id/
https://ereg-rba.pom.go.id/
https://ereg-rba.pom.go.id/
https://ereg-rba.pom.go.id/
https://ereg-rba.pom.go.id/
https://ereg-rba.pom.go.id/
https://ereg-rba.pom.go.id/
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Biaya akan otomatis muncul dan pendaftar agar 

melakukan pengecekan kembali terhadap biaya 

registrasi yang dikenakan apakah sesuai dengan 

Penerimaan Negara  

Bukan Pajak (PNBP) yang ditetapkan untuk produk 

yang didaftarkan  

b. Isi kolom catatan yang akan dikirimkan ke evaluator, 

contohnya berupa penjelasan yang berkaitan dengan 

produk yang didaftarkan.  

c. Pilih ID Izin sesuai dengan yang tercantum di halaman 

OSS pada kolom Izin OSS  

d. Pilih Proses setelah semua data terisi  
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11. Selanjutnya akan tampil pop up konfirmasi "Apakah Anda 

yakin dengan data anda?" dan klik OK pada pop up 

tersebut untuk proses kirim dan simpan data  

  
12. Sertifikat Pemenuhan Komitmen terbit setelah 

pembayaran Surat Perintah Bayar (SPB) dilakukan, untuk 

melihat perubahan status permohonan dapat klik check 

payment  
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B. Produk Risiko Menengah Tinggi   

1. Setelah semua dokumen diupload, kemudian klik preview 

pada kanan bawah.   

 

2. Akan tampil halaman preview yang berisi Detail Data 

Produk, Data Pendaftar, Data Pabrik, Detail Data Bahan, 

Detail Input Tambahan, Dokumen yang diupload, dan 

Detail Log. Semua data yang tercantum pada halaman 

Preview merupakan hasil dari rangkaian input yang telah 

dilakukan.   
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3. Sebelum klik proses data selanjutnya, pastikan seluruh 

data yang terisi dan dokumen yang disampaikan sudah 

lengkap dan benar. Selanjutnya agar membuat ID izin OSS 

dengan tata cara berikut:   

a. Buka halaman website https://oss.go.id/, Klik Masuk  

b. Masukkan Nomor Ponsel, email atau username 

kemudian diikuti dengan memasukkan kata sandi dan 

kode Captcha  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://oss.go.id/
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4. Pada menu PB UMKU, pilih Permohonan Baru  

 

 

5. Pilih "Proses Perizinan Berusaha UMKU" pada KBLI 

Pangan yang akan didaftarkan  
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6. Pada Daftar PB-UMKU di KBLI yang dipilih, pilih “Ajukan 

Perizinan Berusaha UMKU” 

 

7. Pilih Perizinan Berusaha UMKU yang akan diajukan Cek 

kembali Risiko Penilaian di halaman Preview ereg RBA. 

Pastikan pilih PB-UMKU yang sesuai dengan risiko 

penilaian. Untuk Permohonan dengan tingkat risiko 

Menengah Tinggi, agar memilih Jenis PB-UMKU 

Sertifikat Persetujuan Pangan Olahan Wajib SNI  
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8. Setelah memilih PB UMKU yang akan diajukan, pada 

Deskripsi Usaha pilih: Seluruh. Pada halaman yang sama, 

di paling bawah, pilih Lanjut   

  

9. Setelah ID Izin muncul, Pilih Pemenuhan Persyaratan PB 

UMKU di Sistem K/L, maka akan diarahkan ke laman 

website https://ereg-rba.pom.go.id/   

  
 

  

https://ereg-rba.pom.go.id/
https://ereg-rba.pom.go.id/
https://ereg-rba.pom.go.id/
https://ereg-rba.pom.go.id/
https://ereg-rba.pom.go.id/
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a. Kembali pada laman website https://ereg-

rba.pom.go.id/, klik Request Kode Izin, Secara 

otomatis sistem akan men-generate ID izin Pengguna, 

kemudian tahap selanjutnya:  

a. Pilih Proses: Verifikator 2 – Proses Verifikasi Jenis 

Pangan   

b. Isi kolom catatan yang akan dikirimkan ke 

verifikator, contohnya berupa penjelasan yang 

berkaitan dengan produk yang didaftarkan.  

c. Izin OSS: pilih ID Izin sesuai dengan yang 

tercantum di halaman OSS  

d. Pilih Proses setelah semua terisi  

  

 

 

 

 

 

  

https://ereg-rba.pom.go.id/
https://ereg-rba.pom.go.id/
https://ereg-rba.pom.go.id/
https://ereg-rba.pom.go.id/
https://ereg-rba.pom.go.id/
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10. Selanjutnya akan tampil Popup "Apakah Anda yakin 

dengan data anda?" dan klik OK pada pop up tersebut 

untuk proses kirim  

  
11. Selanjutnya tunggu hasil pra verifikasi, jika hasil pra 

verifikasi:  

a. Memerlukan tambahan data, maka agar memenuhi 

kelengkapan data sesuai catatan petugas paling 

lambat 5 hari kerja sejak penyampaian permintaan 

kelengkapan data; atau  

b. Dinyatakan lengkap dan benar maka akan diterbitkan 

SPB untuk dilakukan pembayaran  

12. Sertifikat Persetujuan Pangan Olahan Wajib SNI akan 

terbit setelah pembayaran dilakukan  
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C. Produk Risiko Tinggi   

1. Setelah semua dokumen diupload, kemudian klik preview 

pada kanan bawah  

  
2. Akan tampil halaman preview yang berisi Detail Data 

Produk, Data Pendaftar, Data Pabrik, Detail Data Bahan, 

Detail Input Tambahan, Dokumen yang diupload, dan 

Detail Log. Semua data yang tercantum pada halaman 

Preview merupakan hasil dari rangkaian input yang telah 

dilakukan  
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3. Sebelum klik proses data selanjutnya, pastikan seluruh 

data yang terisi dan dokumen yang disampaikan sudah 
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lengkap dan benar. Selanjutnya agar membuat ID izin OSS 

dengan tata cara berikut:   

a. Buka halaman website https://oss.go.id/, Klik Masuk  

b. Masukkan Nomor Ponsel, email atau username 

kemudian diikuti dengan memasukkan kata sandi dan 

kode Captcha  

   

4. Pada menu PB UMKU, pilih Permohonan Baru  

  

https://oss.go.id/
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5. Pilih "Proses Perizinan Berusaha UMKU" pada KBLI 

Pangan yang akan didaftarkan  

 

6. Pada Daftar PB-UMKU di KBLI yang dipilih, pilih ”Ajukan 

Perizinan Berusaha UMKU”  

 
 
7. Pilih Perizinan Berusaha UMKU yang akan diajukan Cek 

kembali Risiko Penilaian di halaman Preview ereg RBA. 

Pastikan pilih PB-UMKU yang sesuai dengan risiko 

penilaian. Untuk Permohonan dengan tigkat risiko Tinggi, 

agar memilih Jenis PBUMKU Izin Edar Pangan Olahan   
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8. Setelah memilih PB UMKU yang akan diajukan, pada 

Deskripsi Usaha pilih: Seluruh. Pada halaman yang sama, 

di paling bawah, pilih Lanjut  

  

9. Setelah ID Izin muncul, Pilih Pemenuhan Persyaratan PB 

UMKU di Sistem K/L, maka akan diarahkan ke laman 

website https://ereg-rba.pom.go.id/    

https://ereg-rba.pom.go.id/
https://ereg-rba.pom.go.id/
https://ereg-rba.pom.go.id/
https://ereg-rba.pom.go.id/
https://ereg-rba.pom.go.id/
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10. Kembali pada halaman website https://ereg-

rba.pom.go.id/, klik Request Kode Izin, Secara otomatis 

sistem akan men-generate ID izin Pengguna, kemudian 

tahap selanjutnya:  

a. Pilih Proses: Pendaftar – Pembayaran SPB/HPR.  

Biaya: Akan otomatis muncul, namun agar dicek 

kembali dengan tariff PNBP sesuai tarif PNPB produk 

yang didaftarkan  

b. Kategori Pangan: pilih Kategori Pangan yang 

didaftarkan   

c. Isi kolom catatan yang akan dikirimkan ke evaluator, 

contohnya berupa penjelasan yang berkaitan dengan 

produk yang didaftarkan.  

d. Izin OSS: pilih ID Izin sesuai dengan yang tercantum 

di halaman OSS  

e. Pilih Proses setelah semua terisi  

 

https://ereg-rba.pom.go.id/
https://ereg-rba.pom.go.id/
https://ereg-rba.pom.go.id/
https://ereg-rba.pom.go.id/
https://ereg-rba.pom.go.id/
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11. Selanjutnya akan tampil Popup "Apakah Anda yakin 

dengan data anda?" dan klik OK pada pop up tersebut 

untuk proses kirim  

  

12. Setelah mengirimkan permohonan, agar melakukan 

pembayaran SPB  

13. Selanjutnya tunggu hasil penilaian oleh petugas. Jika hasil 

penilaian oleh petugas:  

a. Memerlukan tambahan data, maka agar memenuhi 

kelengkapan data sesuai catatan petugas paling 

lambat 30 hari kerja sejak penyampaian permintaan 

kelengkapan data; atau   

b. Dinyatakan lengkap dan benar maka akan diterbitkan 

Izin Edar Pangan Olahan   
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D. Pembayaran Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP)  

Setelah mengirimkan dokumen Registrasi Pangan Olahan 

untuk risiko menengah rendah dan tinggi, atau sudah 

dinyatakan lengkap dan benar untuk risiko menengah 

tinggi, maka tahap selanjutnya adalah melakukan 

pembayaran PNBP dengan cara sebagai berikut:   

1. Pada Daftar Produk Pangan, klik menu SPB. 

Kemudian akan muncul daftar pengajuan dengan 

status Pendaftar – Pembayaran SPB/HPR disertai 

informasi kode untuk pembayaran di kolom Billing ID  
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2. Selain cara di atas, untuk mengetahui kode billing ID 

dapat juga dilakukan dengan memilih Print SPB pada 

kolom Pilih Proses setelah memilih nomor pengajuan.   
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3. Pembayaran PNBP dapat dilakukan melalui Mobile 

Banking, ATM, Mesin EDC, Tokopedia, Bukalapak, teller 

Bank dan Pos. Alur dan tata cara pembayaran PNBP juga 

dapat dilihat melalui video e-learning di alamat: 

https://bit.ly/e-learningSiRiPO   

4. Agar dipastikan pembayaran tidak melewati batas waktu 

sesuai yang tercantum pada SPB  

5. Setelah pembayaran dilakukan, status pada sistem akan 

berubah. Jika status belum berubah pada preview produk 

maka agar menggulir atau scroll ke paling bawah sampai 

ada pilihan check payment, pilih kemudian tunggu proses 

pengecekan selesai  

 

E. Pemenuhan Tambahan Data pada Registrasi Pangan 

Olahan   

Apabila hasil penilaian petugas pada risiko Tinggi dan pra 

verifikasi pada risiko Menengah Tinggi masih diperlukan 

kelengkapan data, maka informasi terkait catatan 

tambahan data yang perlu dilengkapi dapat dilihat pada 

detail log pengajuan.   

  

 

 

  

https://bit.ly/e-learningSiRiPO
https://bit.ly/e-learningSiRiPO
https://bit.ly/e-learningSiRiPO
https://bit.ly/e-learningSiRiPO
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Langkah-langkah untuk melihat catatan pada detail log 

adalah sebagai berikut:  

1. Buka alamat website https://ereg-rba.pom.go.id/   

2. Masuk dengan nama pengguna (username) dan kata 

sandi (password) yang telah didapatkan pada saat 

Registrasi Akun Perusahaan   

3. Klik daftar produk pangan, kemudian pilih menu 

Terkirim   

  

 

4. Pilih pengajuan dengan status Pendaftar - Perlu Data 

Tambahan, kemudian pilih proses preview atau dapat 

langsung klik ganda pada pengajuan tersebut   

https://ereg-rba.pom.go.id/
https://ereg-rba.pom.go.id/
https://ereg-rba.pom.go.id/
https://ereg-rba.pom.go.id/
https://ereg-rba.pom.go.id/
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5. Pada halaman preview, scroll ke bawah kemudian pilih 

detail log  

  

 

Langkah-langkah untuk memperbaiki atau melengkapi 

catatan tambahan data sebagai berikut:  

1. Klik daftar produk pangan, kemudian pilih menu 

Terkirim   

2. Pilih pengajuan dengan status Pendaftar - Perlu Data 

Tambahan  
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3. Pilih proses, kemudian pilih Ubah untuk memperbaiki 

sesuai catatan petugas. Perusahaan juga dapat 

melakukan perbaikan dengan langsung memilih pada 

laman perbaikannya. Contoh: Jika tambahan data 

yang diberikan adalah terkait input komposisi, maka 

perusahaan dapat langsung memilih Lihat Komposisi.  
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4. Setelah melakukan perbaikan, agar mengirimkan 

kembali dokumen ke petugas. Pilih Proses Evaluator 

– Proses Data Tambahan untuk risiko Tinggi atau 

Verifikator 2 - Proses Data Tambahan untuk risiko 

Menengah Tinggi, kemudian isi kolom catatan dan 

pilih proses.  

  

5. Selanjutnya akan tampil Popup "Apakah Anda yakin 

dengan data anda?" dan klik OK pada pop up tersebut 

untuk proses kirim  
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F. Proses Pengajuan Pemenuhan Komitmen untuk 

Registrasi Baru Produk Risiko Menengah Rendah (MR)  

Pemegang PB-UMKU berupa sertifikat pemenuhan 

komitmen Pangan Olahan wajib memenuhi ketentuan 

komitmen yang tercantum dalam PB-UMKU paling lama 12 

(dua belas) bulan sejak PBUMKU diterbitkan. Tata cara 

pengajuan pemenuhan komitmen adalah sebagai berikut:  

1. Buka alamat website https://ereg-rba.pom.go.id/   

Masuk dengan nama pengguna (username) dan kata 

sandi (password) yang telah didapatkan pada saat 

Registrasi Akun Perusahaan   

2. Pilih menu Pemenuhan Komitmen  

3. Pilih nomor pengajuan, kemudian pilih proses dan 

preview  

  
  

 

 

 

https://ereg-rba.pom.go.id/
https://ereg-rba.pom.go.id/
https://ereg-rba.pom.go.id/
https://ereg-rba.pom.go.id/
https://ereg-rba.pom.go.id/
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4. Scroll laman ke bawah, pilih Proses Evaluasi 

Pemenuhan Komitmen kemudian Isi catatan dan Pilih 

Proses  

  

5. Selanjutnya tunggu hasil penilaian oleh petugas. Hasil 

penilaian pemenuhan komitmen dapat berupa:  

a. Disetujui – Komitmen Terpenuhi  

b. Disetujui dengan catatan – Perlu Perbaikan, atau   

c. Tidak disetujui – Komitmen dibatalkan  

  

Pada hasil penilaian berupa Disetujui dengan catatan 

– Perlu Perbaikan maka catatan perbaikan dapat 

dilihat pada Detail Log  
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4.2 Registrasi Bahan Tambahan Pangan (BTP)  

4.2.1 Persyaratan Dokumen  

4.2.1.1 Komposisi  

Komposisi atau daftar bahan yang digunakan:  

1. Merupakan informasi yang mencantumkan semua bahan 

yang digunakan disertai jumlah bahan dalam bentuk 

persentase (%). Semua bahan yang digunakan 

dicantumkan berurutan dari jumlah terbanyak.  

2. Pencantuman nama bahan harus lengkap dan tidak 

disingkat dengan menggunakan nama umum atau nama 

yang lazim digunakan.  

3. Bahan yang merupakan Bahan Tambahan Pangan (BTP) 

harus dilengkapi dengan fungsi (golongan BTP).  

4. Untuk BTP pewarna juga harus mencantumkan nomor 

indeks (CI.......)  

5. Untuk bahan yang berasal dari hewan atau tanaman harus 

mencantumkan nama bahan diikuti asal bahan tersebut 

(hewani atau nabati). Jika berasal dari hewan, harus 

disertai dengan jenis hewan asal bahan tersebut, misalnya 

gelatin sapi.  
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Gambar 70. Contoh Dokumen Komposisi BTP Tunggal 

  

 
Gambar 71. Contoh Dokumen Komposisi BTP Campuran 

 

4.2.1.2 Proses produksi  

Proses produksi adalah tahapan pembuatan produk mulai dari 

penerimaan bahan baku hingga produk siap diedarkan. Proses 

produksi harus sesuai dengan produk yang didaftarkan. Proses 

produksi diuraikan dalam bentuk narasi atau diagram alir 

proses produksi secara lengkap, termasuk suhu dan waktu 

proses pemanasan untuk proses sterilisasi atau pasteurisasi.  
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Gambar 72. Contoh Dokumen Proses Produksi BTP 
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4.2.1.3 Informasi Tentang Masa Simpan/Keterangan 

Kedaluwarsa  

1. Informasi Tentang Masa Simpan/Keterangan Kedaluwarsa 

atau penjelasan masa simpan merupakan batas akhir 

suatu pangan olahan dijamin mutunya sepanjang 

penyimpanannya mengikuti petunjuk yang diberikan 

produsen.   

2. Informasi Tentang Masa Simpan/Keterangan Kedaluwarsa 

dinyatakan dalam satuan waktu, yaitu hari, bulan, dan 

tahun. Contoh: Masa Simpan Produk adalah 6 bulan pada 

kondisi penyimpanan suhu ruang.  

 

 

Gambar 73. Contoh Dokumen Informasi Tentang Masa 
Simpan BTP 
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4.2.1.4 Informasi Tentang Kode Produksi  

1. Kode produksi merupakan kode yang dapat memberikan 

penjelasan mengenai riwayat suatu produksi BTP yang 

diproses pada kondisi dan waktu tertentu untuk 

kemudahan ketertelusuran jika terdapat permasalahan 

terkait produk.  

2. Kode produksi paling sedikit memuat informasi mengenai 

riwayat produksi pangan pada kondisi dan waktu tertentu, 

yang dicantumkan berupa nomor bets (batch) dan/atau 

waktu produksi berupa tanggal, bulan, dan tahun.  

3. Pada produk single MD, penjelasan kode produksi 

mencakup informasi kode kabupaten/kota sesuai SNI 

tentang singkatan nama kota.  
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Gambar 74. Contoh Dokumen Informasi Tentang Kode 

Produksi 
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4.2.1.5 Rancangan Label   

Label adalah setiap keterangan mengenai BTP yang berbentuk 

gambar, tulisan, kombinasi keduanya, atau bentuk lain yang 

disertakan pada BTP, dimasukan ke dalam, ditempelkan pada, 

atau merupakan bagian kemasan BTP. Ketentuan-ketentuan 

umum label BTP yang harus dipenuhi, yaitu:   

1. Label wajib dicantumkan pada bagian kemasan BTP yang 

mudah dilihat dan dibaca (contoh: diletakkan di bagian 

atas atau samping kemasan, tidak pada bagian dasar 

kemasan).   

2. Keterangan pada Label harus ditulis dan dicetak dalam 

bahasa Indonesia. Keterangan dapat dicantumkan dalam 

bahasa asing dan/atau bahasa daerah sepanjang 

keterangan tersebut telah terlebih dahulu dicantumkan 

dalam bahasa Indonesia.   

3. Label wajib tidak mudah lepas dari kemasan BTP, tidak 

mudah luntur, dan/atau rusak.   

4. Setiap Label wajib memuat keterangan, yang berbentuk 

tulisan, gambar, kombinasi keduanya, atau bentuk lain 

mengenai BTP dengan benar dan tidak menyesatkan.   

5. Keterangan pada label yang berbentuk tulisan wajib 

dicantumkan secara teratur, jelas, mudah dibaca, dan 

proporsional dengan luas permukaan label.   

6. Label yang dicantumkan di dalam dan/atau pada kemasan 

BTP wajib sesuai peraturan perundangan yang berlaku.   
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7. Label BTP dibagi menjadi dua bagian, yaitu:   

a. Bagian yang paling mudah dilihat dan dibaca, yaitu 

bagian satu sisi pandang kemasan produk yang terlihat 

ketika produk dipajang (display) atau bagian utama 

label yang memuat keterangan yang sangat penting 

diketahui oleh konsumen. Bagian utama untuk label 

kemasan botol atau kaleng maksimum setengah dari 

area label. Pernyataan atau keterangan yang harus 

ada atau tercetak pada bagian yang paling mudah 

dilihat dan dibaca adalah:   

● Nama produk (nama jenis dan nama dagang)  

● Berat bersih  

● Nama dan alamat pihak yang memproduksi  

● Halal bagi yang dipersyaratkan  

● Keterangan kedaluwarsa  

● Nomor izin edar atau nomor PB-UMKU  

b. Bagian lain label. Pernyataan atau 

keterangan yang dapat dicantumkan pada 

bagian lain adalah:  

● Daftar bahan yang digunakan (komposisi)  

● Informasi alergen (jika ada)  

● Kode produksi  

● Tabel informasi nilai gizi bagi yang dipersyaratkan  

● Keterangan 2 (dua) Dimensi (2D Barcode) BPOM  

● Peringatan bagi yang dipersyaratkan  

● Cara penyajian (jika ada)  
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● Cara penyimpanan (jika ada)  

8. Dokumen rancangan label yang disampaikan harus 

menampilkan seluruh sisi dari kemasan produk  

9. Untuk produk dengan kemasan lebih dari 1, rancangan 

label yang disampaikan mewakili masing-masing 

kemasan jika kemasan tidak polos.  

10. Logo untuk Produk BTP Pewarna harus mencantumkan 

informasi berikut pada label:  

• Tulisan “Pewarna Pangan” dengan huruf kapital 

berwarna hijau di dalam kotak persegi panjang 

berwarna hijau   

• Logo huruf M di dalam suatu lingkaran berwarna 

hitam  
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Gambar 75. Contoh Label BTP Tunggal 
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Gambar 76. Contoh Label BTP Campuran 

 

4.2.1.5.1 Penjelasan Informasi Pada Label BTP  

A. Nama Produk  

Nama produk terdiri atas:  

1. Nama Jenis BTP  

- Pernyataan atau keterangan identitas mengenai BTP 

yang menunjukkan karakteristik spesifik/fungsi utama 

dari BTP tersebut  
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- Nama jenis yang dicantumkan pada label sesuai 

dengan nama jenis yang diinput pada sistem 

Registrasi Ereg-RBA   

- Penulisan nama jenis BTP:  

a. BTP Tunggal: Nama jenis diawali “Bahan 

Tambahan Pangan” kemudian diikuti golongan 

BTP serta nama jenis BTP. Contoh: Bahan 

Tambahan Pangan Pengembang Natrium 

Bikarbonat  

b. BTP Campuran:  Nama jenis diawali “Bahan 

Tambahan Pangan Campuran” kemudian diikuti 

golongan BTP yang memiliki fungsi utama. 

Contoh: Bahan Tambahan Pangan Campuran 

Pewarna Merah Muda. Komposisi produk terdiri 

dari beberapa jenis BTP (Pemanis alami sorbitol 

sirup, Pewarna sintetik eritrosin, Pengemulsi), 

sehingga produk diklasifikasikan sebagai BTP 

Campuran. Fungsi teknologi utama produk adalah 

sebagai Pewarna dengan karakteristik warna 

yang dihasilkan adalah “Merah Muda”.  

c. BTP Perisa: Nama jenis diawali “Bahan 

Tambahan Pangan Perisa” kemudian diikuti 

kelompok perisa (alami/sintetik) serta jenis 

perisanya. Contoh: Bahan Tambahan Pangan 

Perisa Sintetik Pandan  
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2. Nama Dagang BTP  

- Nama dagang adalah tanda berupa gambar, nama, 

kata, huruf-huruf, angka-angka, susunan warna, atau 

kombinasi dari unsur-unsur tersebut yang memiliki 

daya pembeda dan digunakan dalam kegiatan 

peredaran pangan.  

- Nama dagang yang dicantumkan pada label sesuai 

dengan nama dagang yang diinput pada sistem 

Registrasi Ereg-RBA  

  
B. Berat Bersih / Isi Bersih  

Berat bersih atau isi bersih merupakan informasi mengenai 

jumlah BTP yang terdapat di dalam kemasan atau wadah 

dicantumkan dalam satuan metrik. Pencantuman satuan 

metrik yang dimaksud meliputi:   

a. Ukuran berat untuk BTP padat yang dinyatakan dengan 

berat bersih. Contoh:  

Berat Bersih: 100 g, 1 Kg  

b. Ukuran volume untuk BTP cair yang dinyatakan dengan 

isi bersih. Contoh: Isi bersih: 30 ml, Isi Bersih: 1 Liter  

c. Untuk BTP semi padat atau kental dapat dinyatakan 

dengan berat bersih atau isi bersih.  
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C. Nama dan Alamat Pihak yang Memproduksi  

1. Pencantuman alamat paling sedikit meliputi nama kota, 

kode pos, dan Indonesia. Contoh: Diproduksi oleh: PT. 

Segar Pagi, Sukabumi 12111, Indonesia  

2. Dalam hal BTP diproduksi secara kontrak, pihak 

pemberi kontrak dan pihak penerima kontrak wajib 

mencantumkan nama dan alamatnya. Contoh:  

- Diproduksi oleh: PT. Segar Pagi, Sukabumi 12111 – 

Indonesia untuk PT. Bintang Maju, Jakarta 22222 - 

Indonesia; atau  

- Dikemas oleh: PT. Segar Pagi, Sukabumi 12111 – 

Indonesia untuk PT. Bintang Maju, Jakarta 22222 – 

Indonesia  

3. Untuk BTP yang diproduksi berdasarkan lisensi, 

dicantumkan: “Diproduksi oleh ... di bawah lisensi …”  

4. Untuk produsen yang bekerja sama dengan distributor 

untuk mendistribusikan produknya, maka harus 

dicantumkan: Diproduksi oleh ...., Didistribusikan 

oleh…”  

  

D. Keterangan Kedaluwarsa  

1. Jika masa simpan kurang dari atau sama dengan 3 (tiga) 

bulan, keterangan kedaluwarsa yang dicantumkan meliputi 

tanggal, bulan dan tahun.   
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2. Jika masa simpan lebih dari 3 (tiga) bulan, keterangan 

kedaluwarsa yang dicantumkan meliputi:  

a. tanggal, bulan dan tahun; atau   

b. bulan dan tahun.  

3. Keterangan kedaluwarsa didahului tulisan “Baik digunakan 

sebelum”. Contoh:  

 

 
  

4. Jika tanggal kedaluwarsa sangat dipengaruhi oleh cara 

penyimpanan, maka cara penyimpanan harus berdekatan 

dengan keterangan kedaluwarsa. Contoh:  

a. Baik digunakan sebelum: 7 April 2023. Simpan pada 

suhu -18C  

b. Baik digunakan sebelum dan cara penyimpanan lihat di 

bagian belakang kemasan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Baik digunakan sebelum:    

lihat bagian belakang kemasan.   

Baik digunakan sebelum    
07 - 12 - 2021   
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E. Nomor Izin Edar (NIE) atau Nomor PB-UMKU   

Nomor yang diberikan bagi BTP dalam rangka peredaran yang 

tercantum pada PBUMKU. Nomor PB-UMKU terdiri dari 15 

digit angka. Pencantuman Nomor PB-UMKU BTP yang 

diproduksi dalam negeri diawali dengan tulisan “BPOM RI MD” 

sedangkan untuk produk impor diawali dengan tulisan “BPOM 

RI ML” yang diikuti oleh 15 digit angka. Dipastikan nomor yang 

dicantumkan harus sesuai dengan yang tercantum pada Izin 

Edar Bahan Tambahan Pangan.  

Contoh:  

BPOM RI MD 238512023004001 (untuk produk yang 

diproduksi di dalam negeri) BPOM RI ML 323456789201111 

(untuk produk impor)  
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F. Keterangan Halal Bagi yang Dipersyaratkan  

Keterangan halal dicantumkan pada bagian utama label 

dengan data dukung sertifikat halal dari BPJPH (Badan 

Penyelenggara Jaminan Produk Halal). Warna yang dapat 

digunakan adalah warna ungu, hitam, atau putih. Keterangan 

halal wajib disertai dengan nomor sertifikat halal (IDXXXX....).   

 

Gambar 77. Format Logo Halal 
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G. Daftar Bahan yang Digunakan atau Komposisi  

Pencantuman daftar bahan atau komposisi pada label harus 

memperhatikan:  

1. Pencantuman daftar bahan yang digunakan harus 

didahului dengan tulisan: “daftar bahan”;  “bahan yang 

digunakan”;  “bahan-bahan”; atau  “komposisi”  

2. Mencantumkan semua bahan yang digunakan untuk 

pembuatan produk termasuk bahan tambahan pangan 

(BTP)  

3. Disusun secara berurutan dimulai dari bahan yang 

digunakan paling banyak, kecuali untuk vitamin, mineral 

dan/atau BTP.  

4. Pencantuman nama bahan harus lengkap dan tidak 

disingkat dengan menggunakan nama umum atau nama 

yang lazim digunakan.  

5. Bahan penolong tidak wajib dicantumkan pada daftar 

bahan/komposisi label.   

6. Persentase kandungan bahan wajib dicantumkan dengan 

ketentuan sebagai berikut:  

a. Bahan baku yang memberikan identitas pada pangan 

olahan.   

b. Bahan baku disebut dalam nama jenis pangan  

c. Mencantumkan tulisan “Dari … (nama bahan)” pada 

label pangan olahan, jika kandungan bahan tersebut 

minimal 50%. Contoh pada label perisa tercantum 
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tulisan “Dibuat dari biji vanillin”, sehingga pada 

komposisi dicantumkan persentase biji vanillin  

d. Mencantumkan tulisan “Dengan … (nama bahan)” 

pada label pangan olahan, jika bahan tersebut 

merupakan salah satu bahan baku yang digunakan. 

Contoh pada label perisa tercantum tulisan “Dengan 

sari buah pisang”, sehingga pada komposisi 

dicantumkan persentase sari buah pisang  

e. Mencantumkan gambar bahan baku. Contoh produk 

perisa vanillin yang pada komposisi menggunakan biji 

vanillin, pada label mencantumkan gambar biji vanillin, 

maka pada komposisi dicantumkan persentase biji 

vanillin  

7. Gambar buah, daging, ikan atau bahan pangan lainnya 

hanya boleh dicantumkan apabila Pangan Olahan 

mengandung Bahan Baku tersebut, bukan sebagai BTP.  

8. Ketentuan pencantuman bahan tambahan pangan (BTP):  

a. Cantumkan golongan BTP. Untuk BTP Pewarna, 

Pemanis, Penguat Rasa, Pengawet, dan Antioksidan, 

selain mencantumkan Golongan BTP, wajib disertai 

nama Jenis BTP. Contoh: Pengawet Natrium Benzoat  

b. Pencantuman perisa & pewarna, disertai kelompok 

(alami/sintetik). Contoh: Perisa sintetik mangga  

c. Pencantuman Pemanis disertai kelompok 

(alami/buatan). Contoh: Pemanis alami sorbitol  
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d. Pencantuman nama jenis Pewarna disertai nomor 

indeks (CI number). Contoh: Pewarna Tartrazin CI. No. 

19140  

9. Keterangan tentang asal bahan pangan tertentu yang 

bersumber dari hewan atau tanaman harus dicantumkan 

pada komposisi berupa nama bahan diikuti dengan asal 

bahan. Jika bahan berasal dari hewan harus disertai 

dengan pencantuman jenis hewan, contoh: lemak nabati, 

lemak sapi.  

  

H. Kode Produksi  

1. Tanggal dan kode produksi paling sedikit memuat informasi 

mengenai riwayat produksi Pangan pada kondisi dan 

waktu tertentu.  

2. Tanggal dan kode produksi dapat berupa nomor bets 

(batch) dan/atau waktu produksi.  

3. Tanggal dan kode produksi dapat dicantumkan terpisah 

dari keterangan pada Label dan harus disertai dengan 

petunjuk tempat pencantuman kode produksi.  

4. Keterangan tempat pencantuman kode produksi dapat 

berupa: “Kode Produksi, lihat bagian belakang kemasan”.  

5. Untuk produk Single MD, kode produksi memuat kode 

lokasi masing-masing sarana produksi berupa singkatan 

nama kota/kabupaten sesuai SNI 7657 : 2010 Singkatan 

Nama Kota  
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I.  Keterangan tentang Saran Penyajian  

1. Pastikan Gambar produk yang dicantumkan sesuai 

dengan petunjuk penggunaan dan penggunaan BTP 

diizinkan pada Kategori Pangan tersebut 2. Lazim 

digunakan dalam penyajian produk  

 

 

Gambar 78. Contoh Keterangan Saran Penyajian Pada BTP 
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J. Keterangan tentang Cara Penyimpanan  

Keterangan tentang cara penyimpanan wajib dicantumkan 

pada label BTP dengan masa simpan yang dipengaruhi oleh 

kondisi penyimpanan. Cara penyimpanan ini harus 

dicantumkan berdekatan dengan keterangan kedaluwarsa.  

Contoh:  

  

  

  

K. Keterangan 2 (dua) Dimensi (2D Barcode) BPOM  

Pada label BTP, wajib dicantumkan 2D barcode yang akan 

diperoleh pendaftar setelah izin edar terbit.  Saat pengajuan 

registrasi, pada rancangan label pencantuman berupa kotak 

persegi sebagai penanda, dan jika pada label terdapat 2D 

barcode selain BPOM, maka kotak persegi 2D barcode BPOM 

wajib mencantumkan “BPOM RI” dibagian atas/bawah kotak.  
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L. Takaran Penggunaan   

1. Takaran Penggunaan merupakan ukuran penggunaan BTP 

yang diizinkan dalam Pangan Olahan.    

2. Pastikan takaran penggunaan tidak melebihi batas 

maksimal dihitung berdasarkan batas maksimal 

penggunaan BTP pada kategori pangan yang diizinkan.  

3. Takaran penggunaan dicantumkan terhadap jenis pangan 

olahan tujuan penggunaan produk BTP dalam satuan ukur 

yang jelas.  

4. Pencantuman takaran penggunaan  

Contoh 1: Takaran penggunaan maksimal: 2g/kg adonan 

untuk membuat keik, kukis, kue kering  

Contoh 2: Takaran penggunaan: 0.3% untuk membuat 

minuman berperisa  

5. Takaran penggunaan dapat dihitung menggunakan aplikasi 

perhitungan takaran penggunaan BTP (PERTAMAKS 

PEWARNA) yang bisa diunduh melalui menu Download 

Dokumen Registrasi Pangan Olahan pada link berikut: 

https://registrasipangan.pom.go.id/page/handbook   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

https://registrasipangan.pom.go.id/page/handbook
https://registrasipangan.pom.go.id/page/handbook
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M. Peringatan dan Keterangan Tertentu  

1. Untuk BTP pemanis, wajib memuat keterangan:  

• kesetaraan kemanisan dibandingkan dengan gula 

sukrosa;  

• tulisan “Untuk penderita diabetes dan/atau orang yang 

membutuhkan makanan berkalori rendah”, untuk BTP 

pemanis buatan dalam bentuk table top; dan  

• tulisan “mengandung pemanis buatan, disarankan 

tidak dikonsumsi oleh anak di bawah 5 (lima) tahun, 

ibu hamil, dan ibu menyusui”, untuk BTP pemanis 

buatan.  

2. Untuk BTP yang mengandung poliol wajib mencantumkan 

peringatan “konsumsi berlebihan mempunyai efek laksatif”.  

3. Untuk BTP pemanis buatan aspartam wajib 

mencantumkan peringatan: Mengandung fenilalanin, tidak 

cocok untuk penderita fenilketonurik”; dan tulisan “tidak 

cocok digunakan untuk bahan yang akan dipanaskan”  

4. Jika BTP mengandung bahan berasal dari babi wajib 

mencantumkan tanda khusus berupa tulisan:  

  

5. Jika pada proses pembuatan BTP bersinggungan 

dan/atau menggunakan fasilitas bersama dengan bahan 
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bersumber babi, pada label harus dicantumkan 

keterangan berupa tulisan:  

  

6. Jika produk BTP mengandung alkohol, wajib 

mencantumkan kadar alkohol dalam bentuk presentase 

“mengandung alkohol ±...% (v/v)”. Kecuali produk 

yang ditambahkan alkohol atau mengandung alkohol 

ikutan (carry over) namun tidak terdeteksi pada produk 

akhir atau telah memiliki sertifikat halal. 

N. Keterangan tentang Alergen  

1. Keterangan tentang alergen wajib dicantumkan pada label 

yang mengandung alergen. Bahan alergen dalam 

komposisi dicantumkan dengan tulisan yang dicetak tebal 

dan mencantumkan tulisan informasi alergen berupa 

“Mengandung alergen, lihat daftar bahan yang dicetak 

tebal” atau mencantumkan informasi “mengandung 

alergen: (diikuti dengan nama alergen yang dicetak tebal)”, 

dicantumkan berdekatan dengan komposisi.  

2. BTP yang diproduksi menggunakan sarana produksi yang 

sama dengan BTP yang mengandung alergen wajib 

mencantumkan informasi tentang kandungan alergen. 

Tulisan yang dicantumkan berdekatan dengan daftar 

bahan dapat berupa:  
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a. “Diproduksi menggunakan peralatan yang juga 

memproses ...” diikuti dengan nama alergen;  

b. “Mungkin mengandung ...” diikuti dengan nama 

alergen; atau  

c. “Dapat mengandung …” diikuti dengan nama alergen.  

3. Alergen dapat berupa:  

a. serealia mengandung gluten, yaitu gandum, rye, 

barley, oats, spelt atau strain hibrida;  

b. telur;  

c. ikan, krustase (udang, lobster, kepiting, tiram), moluska 

(kerang, bekicot, atau siput laut);  

d. kacang tanah (peanut), kedelai;  

e. susu (termasuk laktosa);  

f. kacang pohon (tree nuts) termasuk kacang kenari, 

almond, hazelnut, walnut, kacang pecan, kacang 

Brazil, kacang pistachio, kacang Macadamia atau 

kacang Queensland; kacang mede; dan  

g. sulfit dengan kandungan paling sedikit 10 mg/kg 

(sepuluh miligram per kilogram) dihitung sebagai SO2 

(dapat berupa belerang dioksida, natrium bisulfit, 

natrium metabisulfit, kalium sulfit, kalsium bisulfit, dan 

kalium bisulfit) untuk produk siap konsumsi.  

Contoh:  

Produk perisa alami keju pada komposisi mengandung 

susu bubuk. Maka, pencantuman keterangan allergen, 

sebagai berikut:  
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Komposisi: Perisa alami keju, Pembawa propilen glikol, 

Susu (0,5%)  

Mengandung alergen, lihat daftar bahan yang dicetak 

tebal  

4. Informasi alergen tidak perlu dicantumkan jika BTP 

tersebut mengandung alergen yang telah mengalami 

proses pemurnian lebih lanjut (highly refined food), seperti 

maltodekstrin; gelatin, minyak ikan; lemak kedelai dan 

lesitin; RRR alpha tocopherol; alpha tocopherol; gama 

tocopherol; alpha tocotrienol; 5,7,8trimethyltocol; dan 

campuran tocopherol; protein terhidrolisa sempurna.  

  

O. Ketentuan Pencantuman Tulisan, Logo dan/atau 

Gambar  

1. Pencantuman tulisan dan gambar terkait sponsor berlaku 

sesuai batas waktu yang telah ditetapkan dalam 

persetujuan pendaftaran atau persetujuan perubahan 

data.  

2. Tulisan, logo dan/atau gambar yang terkait dengan 

kelestarian lingkungan (contoh ekolabel) dapat 

dicantumkan pada label disertai data dukung.  

3. Pada label pangan olahan dapat mencantumkan logo dan 

tulisan lainnya jika disertai data dukung yang benar dan 

masih berlaku, seperti logo dan tulisan HACCP, Top Brand 

Awards, dan logo lainnya yang diizinkan terkait BTP.  
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4. Untuk ISO 22000 dicantumkan sebagai: Perusahaan XXX 

telah tersertifikasi ISO 22000, dengan disertai data dukung 

sertifikat ISO 22000.  

 

4.2.1.6 Foto Produk (Untuk Pangan Impor)  

1. Foto produk harus dapat terbaca jelas dan memperlihatkan 

seluruh sisi kemasan produk.  

2. Foto yang ditampilkan adalah foto produk yang sedang / 

telah beredar di Negara asal.  

 

 

Gambar 79. Contoh Dokumen Foto Produk Impor BTP   
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4.2.1.7 Terjemahan Label Selain Bahasa Inggris dari 

Penerjemah Tersumpah (Untuk Produk Impor)  

1. Terjemahan label menjelaskan seluruh tulisan bahasa 

asing selain Bahasa Indonesia atau Bahasa Inggris yang 

ada pada label kemasan asli, dilakukan oleh penerjemah 

tersumpah dengan mengalihbahasakan ke Bahasa 

Indonesia atau Bahasa Inggris.   

2. Dokumen terjemahan label harus disertai tandatangan 

atau pengesahan dari penerjemah tersumpah.  

 

 
Gambar 80. Contoh Dokumen Terjemahan Label BTP Impor 
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4.2.1.8 Sertifikat Kesehatan (Health Certificate) atau 

Sertifikat Bebas Jual (Free Sale Certificate)  

1. Diterbitkan oleh pihak yang berwenang di negara asal.   

2. Menyatakan nama produk yang didaftarkan.  

3. Menyatakan nama dan alamat Perusahaan di negara asal.  

4. Masa berlaku sesuai dengan yang tercantum pada 

Sertifikat Kesehatan atau Sertifikat Bebas Jual. Jika tidak 

tercantum pada Sertifikat Kesehatan atau Sertifikat Bebas 

Jual, maka masa berlaku paling lama 1 (satu) tahun sejak 

tanggal penerbitan.  

5. Jika nama dan alamat Perusahaan yang tercantum pada 

Sertifikat Kesehatan atau Sertifikat Bebas Jual merupakan 

alamat eksportir negara asal, maka sertakan dokumen 

penjelasan hubungan atau kerjasama dengan produsen 

asal.  
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Gambar 81. Contoh Dokumen Free Sale Certificate Produk 

BTP 
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Gambar 82. Contoh Dokumen Health Certificate Produk BTP 
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4.2.1.9 Hasil Analisis   

Hasil analisis produk akhir harus memenuhi kriteria sebagai 

berikut:  

1. Diterbitkan oleh laboratorium terakreditasi baik di dalam 

maupun luar negeri atau laboratorium pemerintah.  

2. Hasil analisis yang dilampirkan harus asli dan masa 

berlaku sesuai dengan yang tercantum pada hasil analisis 

atau paling lama 1 (satu) tahun sejak tanggal penerbitan  

3. Hasil analisis harus mencantumkan dengan jelas:  

a) nama BTP yang didaftarkan,  

b) nama dan alamat produsen  

c) parameter, hasil, dan satuan analisa sesuai dengan 

persyaratan.  

4. Untuk BTP Tunggal, parameter persyaratan mengacu 

pada Kodeks Makanan Indonesia (KMI). Apabila 

parameter persyaratan produk BTP yang didaftarkan 

belum terdapat pada KMI, maka dapat digunakan Standar 

Nasional Indonesia atau Combined Compendium of Food 

Additive Specifications of Joint FAO/WHO Experts 

Committee on Food Additives.  

5. Untuk BTP Campuran, parameter persyaratan mengacu 

pada Peraturan Badan POM Tentang Persyaratan Bahan 

Tambahan Pangan Campuran.  
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6. Jika sediaan BTP pada komposisi menambahkan 

langsung Sorbitol Sirup/Propilen Glikol/Gliserol/Polietilen 

Glikol:  

a) Pendaftar wajib mengungah spesifikasi Sorbitol Sirup, 

Propilen Glikol, Polietilen Glikol dan Gliserol yang 

mencantumkan informasi Etilen Glikol (EG) dan 

Dietilen Glikol (DEG)  

b) Pendaftar wajib mengujikan EG dan DEG pada bahan 

baku (raw material) Sorbitol Sirup, Propilen Glikol, 

Polietilen Glikol dan Gliserol dari laboratorium 

terakreditasi atau laboratorium pemerintah (hasil 

analisa bukan dari pemasok bahan baku/supplier).  

c) Jika menggunakan Sorbitol Sirup, Propilen Glikol, 

Polietilen Glikol dan Gliserol untuk beberapa produk, 

dapat menggunakan hasil Analisa EG dan DEG yang 

sama  

d) Untuk produk impor sediaan BTP yang menambahkan 

langsung Sorbitol Sirup/Propilen 

Glikol/Gliserol/Polietilen Glikol hasil uji tetap dari bahan 

baku atau di produk akhir.  

e) Masa berlaku hasil uji paling lama 1 (satu) tahun sejak 

tanggal penerbitan. 
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Gambar 83. Contoh Dokumen Hasil Analisis Produk BTP 

 

4.2.10 Spesifikasi Bahan Baku Dan BTP   

Spesifikasi BTP yang diupload/dilampirkan memenuhi 

ketentuan sebagai berikut:  

1. Spesifikasi BTP menjelaskan nama BTP dan/atau kode 

INS nya  

2. Spesifikasi BTP perisa menjelaskan kelompok perisa 

(alami/identik alami/artifisial), senyawa penyusun perisa 

dan jenis serta kadar pembawanya.   

3. Spesifikasi BTP menjelaskan asal bahan pangan tertentu 

yang bersumber dari hewan atau tanaman (apabila belum 

memiliki sertifikat halal). bahan yang mungkin berasal dari 

babi perlu diklarifikasi asal bahannya antara lain: gelatin, 

gliserin, enzim, lemak, collagen, colostrum, embryo 

extract, blood extract, hydrolyzed haemoglobin, keratin, 

hair extract, placenta, protein, thymus extract, thymus 
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hydrolisate, stomach extract, minyak, lemak reroti 

(shortening), pengental, pengemulsi, pemantap, l-sistein, 

monogliserida, digliserida, atau trigliserida.  

4. Jika menggunakan foto produk yang sudah memiliki 

Nomor Izin Edar (NIE), pastikan foto produk 

memperlihatkan NIE dan komposisi dengan jelas.  

5. Untuk BTP campuran, spesifikasi harus menjelaskan 

komposisi dengan persentase masing-masing bahan.  

6. Untuk BTP Tunggal, spesifikasi harus memuat informasi/ 

parameter sesuai dengan Kodeks Makanan Indonesia 

(KMI). Apabila parameter persyaratan produk BTP yang 

didaftarkan belum terdapat pada KMI, maka dapat 

mengacu ke Standar Nasional Indonesia atau Combined 

Compendium of Food Additive Specifications of Joint 

FAO/WHO Experts Committee on Food Additives.   

7. Spesifikasi BTP tunggal dapat digantikan secara 

keseluruhan atau sebagian dengan hasil analisis dari 

laboratorium terakreditasi baik di dalam maupun luar 

negeri atau laboratorium pemerintah.  
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Gambar 84. Contoh Dokumen Spesifikasi BTP Pewarna 
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Gambar 85. Contoh Dokumen Spesifikasi Foto Produk 
dengan NIE 
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4.2.11 Data Pendukung Lain   

Data pendukung lain yang harus dilampirkan sesuai dengan 

yang dicantumkan pada label. Data dukung yang dilampirkan 

agar dipastikan sesuai dengan data produk yang didaftarkan 

(nama produk, alamat perusahaan) dan masih berlaku selama 

proses registrasi. Contoh logo dan data dukungnya:  

Logo Data Dukung 

Logo Halal  Sertifikat Halal  

Logo HACCP  Sertifikat HACCP  

Perusahaan telah 
tersertifikasi ISO 22000/FSSC 
22000  

Sertifikat ISO 22000/FSSC 
22000  

Ekolabel  Sertifikat dari KLHK  

Tara Pangan  Uji Migrasi Kemasan  

Tabel 4. Data Pendukung Logo 

  

Contoh Dokumen Data Pendukung Lain:  

1. Sertifikat Halal dari Badan Penyelenggara Jaminan Produk 

Halal (BPJPH)  

Jika pada label mencantumkan logo halal, pastikan 

sertifikat halal yang dilampirkan merupakan dokumen 

resmi yang diterbitkan oleh lembaga yang berwenang yaitu 

BPJPH serta mencantumkan data yang sesuai (nama 

perusahaan, alamat pabrik, dan produk yang didaftarkan.  

Untuk Sertifikat halal yang diterbitkan BPJPH sebelum 

2022, agar disertai dengan lampiran ketetapan halal yang 

memuat alamat pabrik (tempat produksi).  
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Gambar 86. Contoh Sertifikat Halal 

 

2. Sertifikat HACCP  

Jika pada label mencantumkan logo HACCP, pastikan 

sertifikat HACCP yang dilampirkan merupakan dokumen 

resmi yang diterbitkan oleh lembaga berwenang yang 

mencantumkan data yang sesuai (nama perusahaan yang 

memproduksi, alamat pabrik produksi, dan produk yang 

didaftarkan), serta masih berlaku selama proses registrasi. 
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Gambar 87. Contoh Dokumen Sertifikat HACCP 
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3. Sertifikat FSSC 22000  

 

Gambar 88. Contoh Dokumen Sertifikat FSSC 22000 
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4. Surat Persetujuan dari Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan (KLHK) terkait Ekolabel 

 

Gambar 89. Contoh Dokumen Surat Persetujuan dari 
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) 

terkait Ekolabel 
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5. Hasil Uji Migrasi Kemasan (Logo Tara Pangan)  

  

 

Gambar 90. Contoh Dokumen Hasil Uji Migrasi 
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4.2.2 Tata Cara Registrasi BTP  

Tahapan Registrasi Baru BTP adalah sebagai berikut:   

1. Buka alamat website ereg-rba.pom.go.id   

2. Masuk dengan nama pengguna (username) dan kata sandi 

(password) yang telah didapatkan pada saat Registrasi 

Akun Perusahaan   

  

3. Pilih menu Registrasi Bahan Tambahan Pangan, kemudian 

pilih Pengajuan Baru untuk melakukan Registrasi Baru BTP  
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A. Detil Data Produk   

1. Jenis Produk BTP 
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2. Klasifikasi Produk  

Klasifikasi produk untuk BTP dipilih Pangan Umum. 
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3. Bentuk Sediaan  

Bentuk sediaan dipilih sesuai bentuk produknya apakah 

Cair/Pasta, Serbuk, Bahan Penolong atau Gas.   

 

4. Status Produk 

 
a. Status produk merupakan keterangan terkait asal 

produk yang didaftarkan yaitu BTP yang diproduksi di 

Indonesia (kode MD) dan BTP yang diproduksi di 

negara lain dan diimpor ke dalam wilayah Indonesia 

(kode ML). Pilihan yang tersedia:  
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MD: Berdasarkan Kontrak, Diproduksi Sendiri, Single 

MD Induk, Single MD Anak 

ML: Impor  

  
 Contoh pilihan status produk untuk BTP yang diimpor:  

 
  

BTP yang diproduksi di Indonesia terdiri dari: 

1. BTP yang diproduksi sendiri; dan  

2. BTP yang diproduksi berdasarkan kontrak (toll 

manufacturing/makloon).  

3. Single MD yaitu pendaftaran BTP yang diproduksi oleh 

perusahaan di beberapa sarana produksi.  
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Ketentuan terkait registrasi BTP yang Diproduksi Sendiri  

 

BTP yang Diproduksi Sendiri merupakan BTP yang diproduksi 

oleh perusahaan pemilik akun eregistration yang berada di 

Indonesia.  

  
Ketentuan tambahan terkait registrasi berdasarkan 

Kontrak  
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a. Penerima Kontrak adalah industri di bidang BTP yang 

menerima pekerjaan pembuatan BTP berdasarkan 

kontrak dan memiliki izin usaha sesuai dengan jenis 

BTP yang diproduksi.  

b. Pemberi Kontrak adalah perorangan dan/atau badan 

usaha yang memiliki izin usaha di bidang produksi BTP 

yang menggunakan sarana produksi pihak lain 

berdasarkan kontrak.  

c. Pendaftaran BTP yang diproduksi berdasarkan 

kontrak diajukan oleh Pemberi Kontrak.  

d. Pastikan data penerima kontrak sudah terdaftar di 

akun pemberi kontrak.  

e. Jika BTP yang diproduksi merupakan BTP yang 

diproduksi berdasarkan kontrak, maka harus 

dicantumkan informasi yang menghubungkan antara 

nama perusahaan yang mengajukan pendaftaran 

dengan produsennya, seperti “Diproduksi oleh .... 

untuk ....”  
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Ketentuan tambahan terkait registrasi Single MD  

Single MD Induk 

 

Single MD Anak 
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a. Single MD hanya dapat diajukan apabila terdapat 

kesamaan dalam hal:  

1. Komposisi;  

2. Kualifikasi bahan baku;  

3. Proses produksi;  

4. Nama Perusahaan yang mendaftarkan dengan nama 

Perusahaan yang memiliki sarana produksi, dan  

5. Desain Label Pangan Olahan. Dalam hal Label produk 

Single MD mencantumkan keterangan halal, maka 

seluruh sarana produksi produk tersebut harus 

tersertifikasi halal.  

b. Single MD Anak hanya dapat didaftarkan jika produk 

Single MD Induk telah disetujui dengan status terbit izin 

usaha.  

c. Pastikan pabrik anak sudah terdaftar di akun perusahaan.  
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5. Fungsi BTP   

 

Fungsi BTP berisi pilihan golongan BTP seperti Pewarna, 

Pengawet, Perisa, dan lain-lain hingga BTP Campuran, 

dengan ketentuan:  

● Untuk BTP Tunggal, input Fungsi BTP sesuai dengan 

golongan BTP yang diatur dalam Peraturan Badan POM 

tentang Bahan Tambahan Pangan.  

Contoh: produk yang didaftarkan adalah Tartrazin, maka 

fungsi BTP yang diinput adalah Pewarna.  
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● Untuk BTP Campuran (selain Perisa) yang komposisinya 

terdiri dari lebih dari satu golongan BTP, input Fungsi BTP 

sesuai dengan fungsi utama dari produk yang 

didaftarkan.  

● Contoh: komposisi produk terdiri dari BTP Pengatur 

Keasaman Natrium Sulfat, Pewarna Tartrazin, dan 

Pewarna Kuning FCF, maka jika fungsi utamanya sebagai 

pewarna, fungsi BTP yang diinput adalah Pewarna.  

● Untuk BTP Perisa yang komposisinya menggunakan BTP 

lain yang terdapat dalam daftar Ajudan Perisa yang 

diizinkan pada Peraturan BTP Perisa, maka input Fungsi 

BTP sebagai Perisa. Contoh: produk perisa yang 

didaftarkan pada komposisinya terdapat BTP Pembawa 

Propilen Glikol, maka input Fungsi BTP sebagai Perisa.  

● Untuk BTP Perisa yang komposisinya menggunakan BTP 

lain yang tidak terdapat dalam daftar Ajudan Perisa yang 

diizinkan pada Peraturan BTP Perisa, maka input Fungsi 

BTP sebagai BTP Campuran.  

Contoh: produk perisa yang didaftarkan pada 

komposisinya terdapat BTP Pewarna Tartrazin, maka 

input Fungsi BTP sebagai BTP Campuran.  

 

Hal-hal yang perlu diperhatikan:   

Fungsi BTP yang tersedia (yang dapat dipilih) hanya yang 

sesuai dengan KBLI dan Jenis Pangan yang telah disetujui.  
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6. Nama Jenis pada NIE 

 
Nama Jenis adalah nama produk yang menunjukkan 

karakteristik spesifik dari BTP yang didaftarkan sesuai 

dengan Fungsi BTP. Nama Jenis dilengkapi dengan varian 

spesifik dari produknya. Contoh pencantuman Nama Jenis:  

a. BTP Tunggal: Bahan Tambahan Pangan Pemanis Buatan 

Natrium Siklamat  

b. BTP Campuran: Bahan Tambahan Pangan Campuran 

Pewarna Kuning Muda, Bahan Tambahan Pangan 

Campuran Pengemulsi, atau Bahan Tambahan Pangan  

Campuran Perisa Jeruk dan Pewarna  

c. BTP Perisa: Bahan Tambahan Pangan Perisa Sintetik 

Cokelat     
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Rumus Pencantuman Nama Jenis BTP: 

  

 

7. Nama Dagang 
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Nama dagang atau biasa dikenal dengan merek adalah tanda 

berupa gambar, nama, kata, huruf-huruf, angka-angka, 

susunan warna, atau kombinasi dari unsur-unsur tersebut yang 

memiliki daya pembeda dan digunakan dalam kegiatan 

peredaran BTP. Pastikan nama dagang yang digunakan dan 

diinput:  

• tidak bertentangan dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan, moralitas agama, budaya, 

kesusilaan, dan/atau ketertiban umum  

• memiliki daya pembeda  

• tidak menjadi milik umum  

• tidak menggunakan nama jenis atau nama umum/generik 

terkait BTP yang bersangkutan. Contoh: produk perisa 

menggunakan nama dagang Perisa Erpiyo, kata Perisa 

harus dihapus dari nama dagang karena terkait dengan 

nama jenis BTP tersebut.  

• tidak menggunakan kata sifat yang secara langsung atau 

tidak langsung dapat mempengaruhi penafsiran terhadap 

BTP. Contoh: produk pengemulsi menggunakan nama 

dagang Erpiyo Super Soft, kata Super Soft harus 

dihapus dari nama dagang karena merupakan kata sifat 

yang mempengaruhi penafsiran terhadap BTP tersebut.  

• tidak menggunakan kata yang terkait aspek keamanan 

pangan, gizi, dan/atau Kesehatan. Contoh nama dagang 
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yang tidak diperbolehkan: “BERGIZI”, “AMAN”, 

“SEHAT”, “HIGIENIS”.  

• tidak menggunakan nama dagang yang telah mempunyai 

sertifikat merek untuk BTP sejenis atas nama orang 

dan/atau badan usaha lain. Nama dagang yang telah 

memiliki sertifikat merek dari menteri yang 

menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang hukum 

dapat digunakan sepanjang tidak bertentangan dengan 

aspek keamanan pangan, gizi, dan kesehatan.    

Catatan: Untuk produk yang sama dan memiliki beberapa 

rancangan label yang hanya berbeda warna, atau khusus 

ekspor, maka keterangan dicantumkan pada nama 

dagang. Misal : Nama Dagang : Clarissa – Desain Merah,  

Nama Dagang : Mamama – Khusus Ekspor   

  

8. Jenis Kemasan  
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Input Jenis Kemasan sesuai kemasan yang akan diedarkan.  

• Ganda, untuk kemasan yang menggunakan kemasan 

lebih dari satu, ada kemasan primer, sekunder atau tersier. 

Misalnya Kertas dalam Karton, Kertas dalam Plastik  

• Laminat, Plastik PE dalam Kaleng, Plastik Laminat dalam 

Plastik Laminat  

• Jenis Kemasan Lainnya, misalnya kemasan dari kayu, 

bambu, karet, kain, lilin, dan lainnya  

• Kaca atau Keramik, misalnya kaca (glass) atau keramik  

• Kertas Tunggal (Monolayer), misalnya kertas, karton, 

kardus  

• Komposit atau Laminat, merupakan kemasan yang 

terdiri dari campuran bahan plastik, aluminium dan atau 

kertas, baik yang monolayer atau multilayer  

• Logam, untuk kemasan yang berasal dari Kaleng (Baja, 

Stainless Steel, Aluminium) atau Aluminium Foil  

• Plastik Tunggal (Monolayer), untuk kemasan yang 

berasal dari plastik tunggal  
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9. Jenis Kemasan Spesifik  

Input Jenis Kemasan Spesifik sesuai dengan spesifikasi 

kemasan yang digunakan.   

 

Misalnya, jika Jenis Kemasan yang dipilih adalah Logam, 

maka pada Jenis Kemasan Spesifik akan tersedia: Kaleng Fe 

atau Baja (Stainless Steel), Kaleng Aluminium, Aluminium Foil 

Tunggal, Logam Lainnya. Kemudian pilih salah satu jenis 

kemasan spesifik yang digunakan.   
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Berikut adalah panduan jenis kemasan spesifik sesuai dengan 

jenis kemasannya. 

Jenis Kemasan Jenis Kemasan Spesifik 

Ganda - 

Jenis kemasan Lainya Kayu 
Bambu 
Kain 
Karet 
Lilin/ Wax 
Lainnya 

Kaca atau Keramik Kaca 
Keramik 

Kertas tunggal 
(Monolayer) 

Kertas 
Karton 
Kardus 

Komposit atau Laminat Plastik/ Aluminium Foil 
Plastik/ Aluminium Metalized 
Kertas / Plastik 
Plastik/ Aluminium/ Kertas (Karton 
Laminat) 
Kertas / Aluminium (Can Komposit) 
Plastik / Plastik (Multilayer, Plastik 
Laminat) 
Campuran 2 atau Lebih Jenis 
Kemasan Lainnya 

Logam Kaleng Fe atau Baja (Stainless 
Steel) 
Kaleng aluminium 
Aluminium Foil Tunggal 
Logam lainnya 

Plastik Tunggal 
(Monolayer) 

PET 
HDPE 
PVC 
LDPE, LLDPE 
PP, OPP, BOPP, CPP 
PS, EPS, STYROFOAM 
PC 
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NYLON, PA 
PLA 
MELAMIN 
PVDC 
EVOH 
PMMA, AKRILIK 
Lain-lain (cantumkan jenis polimer) 

Tabel 5. Panduan Jenis Kemasan Spesifik 

 

10. Berat Bersih/ Isi Bersih  

Berat bersih atau isi bersih merupakan informasi mengenai 

jumlah Pangan Olahan yang terdapat di dalam kemasan atau 

wadah dan dicantumkan dalam satuan metrik (misal g, kg, mL, 

L). Untuk pangan padat dinyatakan dengan berat bersih, 

sedangkan pangan semi padat atau kental dinyatakan dengan 

berat bersih atau isi bersih, pangan cair dinyatakan dengan isi 

bersih. Berikut adalah contoh penulisan satuan berat bersih 

atau isi bersih:   

• Padat: miligram (mg), gram (g), kilogram (kg). Contoh 

produk: biskuit, makanan ringan, minuman serbuk, dan 

lain-lain  

• Cair: mililiter (ml atau mL), liter (l atau L). Contoh produk: 

minuman teh, susu UHT, minyak goreng sawit, dan lain-

lain  

• Semi padat: miligram (mg), gram (g), kilogram (kg), mililiter 

(ml atau mL) atau liter (l atau L). Contoh produk: saus, 

kecap, susu kental manis, dan lain-lain  
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Input berat/ isi bersih sesuai dengan kemasan yang akan 

diedarkan, kemudian pilih satuan kemasan.  

 

Jika akan mendaftarkan lebih dari satu berat/ isi bersih, klik 

tanda + untuk menambahkan berat/ isi bersih yang akan 

didaftarkan. Input berat/ isi bersih dari yang terkecil, misalnya 

mendaftarkan kemasan 100 g, 200 g, dan 300 g maka input 

dari kemasan 100 g terlebih dahulu, kemudian dilanjutkan 

dengan kemasan 200 g kemudian kemasan 300 g.  
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11. Jenis Kemasan (Berat/Isi Bersih Satuan) Sesuai NIE  

 

Input Jenis Kemasan (Berat/Isi Bersih) Sesuai NIE 

menerangkan semua jenis kemasan baik yang kontak 

langsung maupun tidak langsung dengan produk dalam 

kemasan eceran. Jika kemasan yang digunakan lebih dari 1 

(satu), penulisan jenis kemasan diurutkan dari kemasan yang 

kontak langsung dengan pangan sampai dengan kemasan 

terluar serta dilengkapi dengan bentuk wadah seperti botol 

kaca, botol plastik, galon plastik, kantong kertas, dan lainnya. 

Contoh penulisan sebagai berikut:  

• Untuk kemasan tunggal, misalnya kemasan tunggal 

plastik: Toples Plastik PP (500 g, 700 g, 800 g), Botol PET 

(500 ml, 650 ml), Cup Plastik PP (100 ml, 200 ml). Apabila 

kemasan tunggal dikemas kembali dengan kemasan 

sekunder maka contoh isian sebagai berikut: Plastik PP 

(15g), Plastik PP dalam Karton (150g/ 10sachet @15g)  
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• Dalam hal produk berupa butiran, selain berat bersih dapat 

dicantumkan jumlah butir dan berat per butir. Contoh:  

Berat bersih: 50 gram (Isi 5 butir @ 10 g)  

Berat bersih: 1 g (5 butir @ 200 mg)  

• Untuk kemasan ganda, misalnya kemasan primer adalah 

plastik dan kemasan sekunder adalah karton dapat 

dicantumkan sebagai berikut: Plastik PP dan Karton (500 

g, 700 g, 800 g), Botol Plastik PET dan Karton (500 ml). 

Kemasan ganda dengan isi beberapa kemasan primer, 

misalnya Plastik PP dan Karton (500 g / 5 sachet @ 100 

g).   

• Untuk kemasan komposit dicantumkan sesuai dengan 

Jenis Kemasan Spesifik.  

Contoh : Plastik/Aluminium foil (25 g), Plastik/Aluminium 

foil dalam Karton (250g/ 10 sachet @25g) 

• Isian data Jenis Kemasan (Berat/Isi Bersih) Sesuai NIE 

dibatasi maksimal 255 karakter termasuk spasi  
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Pilihan Bahasa Izin Edar  

 

Jika halaman telah terisi seluruhnya, agar mengisi kolom yang 

menyatakan Dengan ini saya bertanggung jawab terhadap 

kebenaran dan keabsahan dokumen/data yang disampaikan. 

Apabila saya melakukan pelanggaran terhadap ketentuan 

yang berlaku, saya bersedia dikenakan sanksi dapat berupa 

pencabutan izin edar, penangguhan proses pendaftaran 

pangan olahan dan/atau larangan melakukan pendaftaran 

selama 3 (tiga) tahun.  
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B. Komposisi Baru/ Detail Data Bahan  

  

a. Nama Bahan (harus Bahasa Indonesia)   

Nama bahan dicari dengan mengetik nama bahan pada 

kolom pencarian nama bahan.   

b. Jenis bahan dibagi menjadi 4 (empat) pilihan yaitu:  

• Bahan baku adalah bahan dasar yang dapat berupa 

pangan segar dan pangan olahan yang dapat 

digunakan untuk memproduksi pangan  

• Bahan Tambahan Pangan (BTP) adalah bahan yang 

ditambahkan ke dalam pangan untuk mempengaruhi 

sifat atau bentuk pangan  

• Senyawa Perisa adalah senyawa kimia tertentu yang 

mempunyai sifat flavor
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• Pelarut Pengekstraksi adalah pelarut yang digunakan 

dalam proses ekstraksi bahan perisa alami yang 

selanjutnya dihilangkan, tetapi secara tidak sengaja 

dapat menyisakan atau secara teknologi tidak dapat 

dihindari keberadaan residu atau produk turunan 

dalam bahan pembuat Perisa.  

c. Jumlah (%)  

Kadar bahan yang dihitung berdasarkan 100% bahan. 

Total keseluruhan bahan pada input komposisi/detil data 

bahan dipastikan 100%.  

 

Dalam menginput komposisi, perhatikan hal berikut:  

a. Pastikan seluruh bahan yang diinput pada sistem sama 

dengan dokumen komposisi yang diupload dan diinput 

dalam bahasa indonesia.  

b. Untuk bahan baku tertentu yang berpotensi berasal bahan 

nabati atau hewani maka wajib diinput. Misalnya Lesitin 

dan Monogliserida asam lemak.   

c. Jika BTP yang digunakan merupakan BTP Campuran, 

input dengan cara sebagai berikut:  

● Input salah satu BTP sesuai kadar yang digunakan, 

misal: Natrium Benzoat 0.05%.  

● Input BTP penyusun lain dengan kadar dikosongkan.  
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1. Input bahan baku/bahan tambahan pangan, jenis bahan, 

jumlah dan asal bahan. Setelah seluruh input di setiap 

kolom sesuai selanjutnya klik simpan untuk menyimpan 

data komposisi atau klik tombol batal untuk membatalkan 

input komposisi.  

2. Bahan baku/bahan tambahan yang telah diinput dan 

disimpan akan tercantum pada daftar komposisi.    

  

3. Untuk bahan baku/bahan tambahan pangan lainnya 

diinput sesuai tahapan tersebut.   
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C. Hasil Analisis: Cemaran Mikroba, Cemaran Logam 

Berat, dan Kimia  

 
CEMARAN MIKROBA 

 

Catatan:  

1. Data isian hasil analisis yang ditampilkan sesuai dengan 

Fungsi BTP yang dipilih, contoh gambar diatas adalah 

analisis cemaran mikroba dengan jumlah sampel 

sebanyak 5 kali, untuk produk BTP Campuran dan BTP 

Perisa.  

2. Masukkan data isian hasil analisis sesuai dengan kolom 

yang tersedia.  

• Jika pada hasil analisis tercantum "Negatif", maka 

pada kolom tersebut silakan pilih "Negatif".  
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• Jika pada hasil analisis tercantum "Tidak Terdeteksi", 

maka pada kolom tersebut diisi dengan nilai limit 

deteksi (LOD) yang tercantum pada hasil analisis  

• Untuk kolom Jumlah Sampel, silakan diisi sesuai 

dengan berapa banyak sampel yang diujikan, pilih 

tanda (=), kemudian silakan isikan dengan nilainya.  

• Jika pada hasil analisis tercantum angka, maka pada 

kolom tersebut silakan pilih tanda (=), kemudian 

silakan ketik angka.  

• Untuk nilai lebih besar dari > atau lebih kecil dari <, 

maka pada kolom tersebut silakan pilih tanda (<) atau 

(>), kemudian silakan ketik angka.   

• Tanda koma desimal diganti dengan tanda titik (.).  

• Agar mengubah angka dalam bentuk pangkat menjadi 

desimal. Misal 8 x 103 = 8000  

3. Setelah seluruh data hasil analisa mikroba diisi, klik 

tombol HASIL ANALISA untuk lanjut ke halaman 

berikutnya, atau klik tombol PERBAIKAN KOMPOSISI 

untuk kembali ke halaman sebelumnya.  
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CEMARAN LOGAM BERAT DAN KIMIA 

  

Catatan:  

1. Data isian hasil analisis yang ditampilkan sesuai dengan 

Fungsi BTP yang dipilih, contoh gambar diatas adalah 

analisa cemaran logam berat (Pb, As, Cd, Hg) untuk BTP 

Campuran dan BTP Perisa, dan Cemaran kimia Amin 

Aromatis Primer Tidak Tersulfonasi (%) jika mengandung 

BTP Pewarna Sintetik.  

2. Masukkan data isian hasil analisa sesuai dengan kolom 

yang tersedia.  

• Jika pada hasil analisa tercantum "Negatif" maka 

pada kolom Tersebut silahkan pilih "Negatif”.  
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• Jika pada hasil analisis tercantum "Tidak Terdeteksi", 

maka pada kolom tersebut diisi dengan nilai limit 

deteksi (LOD) yang tercantum pada hasil analisis.  

• Jika pada hasil analisa tercantum angka, misal Timbal 

(Pb) = 0.01, maka kolom tersebut silahkan pilih tanda 

(=), kemudian silahkan ketik angkanya.  

• Untuk nilai lebih besar dari > atau lebih kecil dari <, 

diisi dengan nilai yg lebih besar atau nilai lebih kecil 

(misalnya: <3, ditulis 2.9 atau > 4 ditulis 4.1).  

• Tanda koma desimal diganti dengan tanda titik (.).  

• Agar mengubah angka dalam bentuk pangkat 

menjadi desimal. Misal 8 x 103 = 8000  

3. Setelah seluruh data hasil analisa diisi, klik tombol 

DOKUMEN untuk lanjut ke halaman berikutnya, atau klik 

tombol ANALISA MIKROBA untuk kembali ke halaman 

sebelumnya.  

  

D. Dokumen Upload  

a. Dokumen pendukung merupakan dokumen-dokumen 

yang harus diunggah pada sistem registrasi E-Reg RBA 

untuk menunjang registrasi BTP.  

b. Dokumen pendukung yang wajib diunggah:  

1. Komposisi atau daftar bahan yang digunakan  

2. Alur proses produksi  

3. Informasi tentang masa simpan / masa kedaluwarsa  
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4. Informasi tentang kode produksi  

5. Rancangan label  

6. Hasil analisis produk akhir (Certificate of Analysis)  

7. Surat Penunjukkan (Letter of Appointment)  

8. Sertifikat Kesehatan atau Sertifikat Bebas Jual (Health 

Certificate / Certificate of Free Sale)  

9. Foto kemasan produk impor  

Keterangan: untuk nomor 7, 8, dan 9 diwajibkan untuk 

produk impor.   

c. Dokumen pendukung lain:  

1. Label terjemahan untuk label yang terdapat bahasa 

asing selain bahasa inggris  

2. Spesifikasi bahan  

3. Sertifikat halal, sertifikat lainnya  

d. Ketentuan Dokumen Pendukung:  

1. Upload Hasil Analisa dipastikan tidak lebih dari 1 

tahun sejak tanggal terbit dokumen  

2. Jika memiliki dokumen yang mempunyai masa 

berlaku agar upload dokumen yang terbaru  

3. Ukuran file yang diunggah maksimal 5 MB  

4. Resolusi File Rancangan Label Kurang Dari 2300 x 

2300 Pixel  

5. Nama File tidak boleh menggunakan karakter tanda 

baca (seperti !@#$%^&*.())   

 

 



Pedoman Registrasi Pangan Olahan - 2023 

 

311 
 

6. Tipe File:  

● Rancangan Label: jpg  

● Selain Rancangan Label: jpg, jpeg, gif, png, bmp, 

pdf  

7. Jika file yang akan diunggah tidak memenuhi ketentuan 

1 sampai 4, maka file tidak akan muncul pada sistem 

setelah diunggah.  

e. File yang telah diunggah akan muncul pada bagian Daftar 

Dokumen. Pastikan file dapat terbaca dengan klik view 

untuk mengecek tampilannya terlebih dahulu.   

f. Jika dokumen tidak muncul ketika klik view, agar 

mengecek kembali kesesuaian file yang diunggah dengan 

poin d ketentuan dokumen pendukung. Kemudian unggah 

ulang dokumen tersebut.  

g. Perusahaan bertanggung jawab terhadap kelengkapan, 

kebenaran, dan keabsahan dokumen yang diajukan saat 

Pendaftaran Pangan Olahan.  
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Contoh Halaman Dokumen Pendukung Produk Dalam 

Negeri  
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Contoh Halaman Dokumen Pendukung Produk Impor  

  
 

Setelah di upload, dokumen-dokumen tersebut disimpan ke 

dalam Daftar Dokumen. Pengguna dapat melihat/view file 

yang telah Pengguna upload.  

  

 

 

 

 

 

 



Pedoman Registrasi Pangan Olahan - 2023 

314 
 

Proses Kirim Permohonan Registrasi BTP ke Petugas  

1. Setelah semua dokumen diupload, kemudian klik preview 

pada kanan bawah  
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2. Akan tampil halaman preview yang berisi Detail Data 

Produk, Data Pendaftar, Data Pabrik, Detail Data Bahan, 

Detail Input Tambahan, Dokumen yang diunggah, dan 

Detail Log. Semua data yang tercantum pada halaman 

Preview merupakan hasil dari rangkaian input yang telah 

dilakukan  
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3. Sebelum klik proses data selanjutnya, pastikan seluruh 

data yang terisi dan dokumen yang disampaikan sudah 

lengkap dan benar. Selanjutnya agar membuat ID izin 

OSS dengan tata cara berikut:  

a. Buka halaman website https://oss.go.id/, Klik Masuk  

b. Masukkan Nomor Ponsel, email atau username 

kemudian diikuti dengan memasukkan kata sandi dan 

kode Captcha  

https://oss.go.id/
https://oss.go.id/
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4. Pada menu PB UMKU, pilih Permohonan Baru  
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5. Pilih "Proses Perizinan Berusaha UMKU" pada KBLI 

Pangan yang akan didaftarkan  

 
  

6. Pada Daftar PB-UMKU di KBLI yang dipilih, pilih ”Ajukan 

Perizinan Berusaha UMKU”  

 

Pilih Perizinan Berusaha UMKU yang akan diajukan. 

Pastikan pilih PB-UMKU yang sesuai dengan risiko 

penilaian. Untuk registrasi BTP risiko penilaiannya 

adalah Tinggi sehingga agar memilih Jenis PB-UMKU 

Izin Edar Pangan Olahan.  
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Pada Deskripsi Usaha pilih: Seluruh. Pada halaman yang 

sama, di paling bawah, pilih Lanjut.  

7. Setelah ID Izin muncul, Pilih Pemenuhan Persyaratan PB 

UMKU di Sistem K/L, maka akan diarahkan ke laman 

aplikasi https://ereg-rba.pom.go.id/   

8. Kembali pada laman aplikasi https://ereg-rba.pom.go.id/ , 

klik Request Kode Izin, secara otomatis sistem akan 

men-generate ID izin Pengguna, kemudian tahap 

selanjutnya:  

a. Pilih Proses: Pendaftar – Pembayaran SPB/HPR.  

Biaya: Akan otomatis muncul, namun agar dicek 

kembali dengan tarif PNBP sesuai tarif PNPB produk 

yang didaftarkan  

b. Isi kolom catatan yang akan dikirimkan ke evaluator, 

contohnya berupa penjelasan yang berkaitan dengan 

produk yang didaftarkan.  

https://ereg-rba.pom.go.id/
https://ereg-rba.pom.go.id/
https://ereg-rba.pom.go.id/
https://ereg-rba.pom.go.id/
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c. Izin OSS: pilih ID Izin sesuai dengan yang tercantum 

di halaman OSS  

d. Pilih Proses setelah semua terisi  

  

9. Selanjutnya akan tampil Popup "Apakah Anda yakin 

dengan data anda?" dan klik OK pada pop up tersebut 

untuk proses kirim  

  
10. Setelah mengirimkan permohonan, agar melakukan 

pembayaran SPB  
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11. Selanjutnya tunggu hasil penilaian oleh petugas. Jika hasil 

penilaian oleh petugas:  

a. Memerlukan tambahan data, maka agar memenuhi 

kelengkapan data sesuai catatan petugas paling 

lambat 30 hari kerja sejak penyampaian permintaan 

kelengkapan data; atau   

b. Dinyatakan lengkap dan benar maka akan diterbitkan 

Izin Edar Pangan Olahan.  

 




